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KATA PENGANTAR

Sehubungan dengan berakhirnya Tahun Anggaran 2024 dan sesuai
amanat Undang-Undang No. 17/2003 tentang Keuangan Negara, Peraturan
Pemerintah No. 8/2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Presiden No. 29/2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), Peraturan Menteri PAN & RB Nomor 88
Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Permenperin No. 75/2014 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi SAKIP di
Lingkungan Kementerian Perindustrian, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik telah menyelesaikan kegiatan yang telah
direncanakan sesuai Rencana Strategis Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik sebagai acuan untuk pelaksanaan kegiatan
dalam upaya memenubhi visi dan misi tahun 2024.

Selama Tahun 2024, sejumlah capaian kinerja yang ditargetkan dalam
rencana strategis telah berhasil dicapai. Hal ini diuraikan dalam Laporan
Akuntabilitas Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan
dan Barang Teknik Tahun 2024 memuat gambaran capaian kinerja dalam
merealisasikan Rencana Strategis Tahun 2020-2024 dikaitkan dengan Rencana
Strategis BSKJI serta Perjanjian Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik dengan BSKJI.

Demikian laporan ini disusun dengan harapan memberi manfaat kepada

kita semua.

Bandung, Januari 2025
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Bahan dan Barang Teknik
Kepala,

Junadi Marki
NIP. 197206071999031002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja (LAK) merupakan laporan yang memberikan
penjelasan mengenai pencapaian kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik selama tahun 2024. Capaian kinerja Tahun
2024 tersebut dibandingkan dengan Perjanjian Kinerja tahun 2023 sebagai tolak
ukur keberhasilan kinerja tahunan. Analisis atas capaian kinerja terhadap
rencana kinerja ini akan memungkinkan diidentifikasinya sejumlah celah kinerja
bagi perbaikan di masa datang. Sistematika Penyajian Laporan Akuntabilitas
Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik Tahun 2024 berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja
pada sasaran dan kegiatan. Pengukuran dengan menggunakan indikator kinerja
pada sasaran digunakan untuk menunjukkan secara langsung kaitan antara
sasaran dengan indikator kinerjanya, sehingga keberhasilan sasaran berdasarkan
rencana kinerja tahunan yang ditetapkan dapat dilihat dengan jelas.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, tingkat pencapaian sasaran
strategis Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik sebagaimana ditetapkan dalam Dokumen Perjanjian Kinerja Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik tahun 2024
berhasil dicapai Balai Besar Bahan dan Barang Teknik dengan nilai capaian
indikator kinerja 100%. Hal ini menunjukan bahwa capaian secara keseluruhan
program Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik tahun 2024 telah mencapai target yang telah ditetapkan, namun ada
beberapa sasaran yang harus tingkatkan, dengan harapan semoga di tahun
mendatang dapat lebih ditingkatkan untuk mencapai tujuan dan sasaran

organisasi yang harus diupayakan semaksimal mungkin dalam pencapaiannya.
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Berikut adalah rangkuman capaian target kinerja BBSPJIBBT tahun 2024

Tabel 1. Target dan Capaian Kinerja BBSPJIBBT Tahun 2024

. . - . . | Capaian Fisik (%)
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi (%) Target | Realisasi
1 Meningkatnya Produktivitas/efisiensi Persen 5 56,53 1130 100 100
Daya Saing perusahaan  industri
Industri hasil kegiatan
Pengolahan kolaborasi
Nonmigas
2 Penguatan Perusahaan yang | Perusahaan 2 2 100 100 100
Implementasi terfasilitasi industri 4.0
Making Indonesia
4.0 Tingkat kepuasan Indeks 2,1 3,35 160 100 100
perusahaan yang
diberikan fasilitasi
industri 4.0
Perusahaan yang | Perusahaan 1 1 100 100 100
terfasilitasi di bidang
standardisasi industri
Tingkat kepuasan Indeks 2,1 3,9 185 100 100
perusahaan yang
diberikan fasilitasi di
bidang standardisasi
industri
3 Meningkatnya Produktivitas/efisiensi Persen 12 42,86 357 100 100
Kemampuan perusahaan  industri
Industri  Barang yang memanfaat kan
dan Jasa Dalam teknologi industri
Negeri melalui jasa
konsultansi
Meningkat nya PNBP Persen 3,00 3,17 105 100 100
layanan jasa industri
Meningkatnya jumlah Persen 5 6 120 100 100
hasil  layanan jasa
industri yang
digunakan oleh
pelanggan
Persentase nilai Persen 80 98,18 122 100 100
capaian penggunaan
produk dalam negeri
dalam pengadaan
barang dan jasa
4 | Tercapainya Rekomendasi hasil Persen 100 100 100 100 100
Pengawasan pengawasan internal
Internal yang telah  ditindaklanjuti
Efektif dan Efisien oleh satker
5 | Terselenggaranya Indeks Kepuasan Indeks 3,63 3,64 100,28 100 100
Urusan Masyarakat terhadap
Pemerintahan di layanan jasa industri
Bidang
Perindustrian
yang
Berkelanjutan
6 | Terwujudnya ASN Rata-rata indeks Indeks 74 85,09 115 100 100
BSKJI yang profesionalitas ASN
Professional
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No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi Capaian FISIk(%), "
(%) Target | Realisasi

7 Penguatan Nilai minimal indeks Indeks 3,9 4,37 112,05 100 100
Layanan Publik layanan publik

8 Penguatan Nilai minimal Nilai 77,5 88,1 113,68 100 100
Akuntabilitas akuntabilitas kinerja
Organisasi Nilai minimal laporan Nilai 92 95 103,26 100 100

keuangan

Dari nilai total pagu anggaran DIPA Tahun 2024 sebesar Rp. 78.236.830.000,00,

total anggaran terserap sebesar Rp. 77.140.624.483,00 atau 98,60%. Jumlah
tahun 2024

penerimaan

anggaran  PNBP

BBSPJIBBT

sebesar

Rp.

71.883.357.098,00 dengan target PNBP sebesar Rp. 65.000.000.000,00 atau

111%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. TUGAS POKOK DAN FUNGSI BALAI BESAR STANDARDISASI DAN
PELAYANAN JASA INDUSTRI BAHAN DAN BARANG TEKNIK
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang

Teknik merupakan salah satu satker yang berada dibawah lingkungan Badan

Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI), dalam melaksakan tugas pokok

dan fungsinya mengacu pada Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 1 Tahun

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan

Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri.

e Dasar Hukum

1. Peraturan Presiden 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) yang Merupakan Rangkaian Sistematik dari
Berbagai Aktivitas, Alat, dan Prosedur yang Dirancang Untuk Tujuan
Penetapan dan Pengukuran, Pengumpulan Data, Pengklasifikasian,
Pengikhtisaran, dan Pelaporan Kinerja pada Intansi Pemerintah.

2. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang petunjuk teknis
penyusunan perjanjian kinerja, pelaporan kinerja dan tata cara reviu atas
laporan kinerja instansi pemerintah.

3. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah.

4. Peraturan Menteri Perindustrian No. 150/ M-IND/PER/12/2011 tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di
lingkungan Kementerian Perindustrian.

5. Peraturan Menteri Perindustrian No. 151/M-IND/PER/12/2011 tentang
Pedoman Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan

Kementrian Perindustrian.
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6.

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021
tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Atas Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian
Perindustrian.
Dasar Hukum Tupoksi

Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri.
Tugas Pokok

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang

Teknik adalah Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perindustrian
yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan
Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI). mempunyai tugas
melaksanakan standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi
industri dan industri 4.0, industri hijau dan pelayanan jasa industri bahan dan
barang teknik.
Fungsi

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok tersebut Balai Besar

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik

menyelenggarakan fungsi :

a.

Pelaksanaan analisis, penerapan, dan pengawasan standardisasi industri
bahan dan barang teknik;

Pelaksanaan optimalisasi pemanfaatan teknologi industri di Koordinator
industri bahan dan barang teknik;

Pendampingan dan konsultansi di Koordinator standardisasi, optimalisasi
pemanfaatan teknologi industri, industri 4.0, industri hijau, dan jasa industri
di Koordinator industri bahan dan barang teknik;

Pelaksanaan pengujian, kalibrasi, inspeksi teknis, penyelenggara uji
profisiensi, produsen bahan acuan, dan verifikasi di Koordinator industri

bahan dan barang teknik;
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e. Pelaksanaan sertifikasi sistem manajemen, produk, teknologi, dan industri
hijau di Koordinator industri bahan dan barang teknik;

f. Pelaksanaan fasilitasi kemitraan layanan jasa industri bahan dan barang
teknik;

g. Pelaksanaan pengumpulan dan pengolahan data serta penyajian informasi;

h. Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian,
keuangan, organisasi, tata laksana, administrasi kerja sama, hubungan
masyarakat, pengelolaan barang milik negara, persuratan, perpustakaan,
kearsipan, dan rumah tangga; dan

i. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

1.2. PERAN STRATEGIS BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN JASA
INDUSTRI BAHAN DAN BARANG TEKNIK

Peran strategis BBSPJIBBT adalah sebagai pendukung dalam
pemberlakuan SNI wajib yang ditetapkan oleh Menteri Perindustrian mempunyai
tugas melaksanakan standardisasi industri, optimalisasi pemanfaatan teknologi
industri dan industri 4.0, industri hijau dan pelayanan jasa industri bahan dan
barang teknik. Kondisi tersebut juga dapat digunakan sebagai peluang dalam
melakukan peningkatan peran serta BBSPJIBBT terhadap industri dan
pertumbuhan perekonomian nasional sesuai dengan yang telah ditetapkan
dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN). Salah satu cara
menghadapi tantangan dan peluang tersebut adalah dengan meningkatkan
kapabilitas industri nasional baik dari berbagai aspek seperti sumber daya,
infrastruktur, standardisasi yang didukung oleh Lembaga Penilaian Kesesuaian
(LPK), serta memperkuat jaringan atau mitra kerja dan koordinasi antara institusi
yang relevan.
Dalam mendukung industri dan kebijakan pemerintah, BBSPJIBBT memiliki Visi
dan Misi BBSPJIBBT yang mengacu pada visi BSKJI dalam melaksanakan program

kegiatan.




Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

Visi BBSPJIBBT

Menjadi badan yang akuntabel, adaptif, kolaboratif dan berorientasi
pelayanan dalam mewujudkan industri nasional yang mandiri dan berdaya
saing. Untuk mencapai visi BSKJI tersebut BBSPJIBBT akan menjadi Penjamin

Mutu Bahan dan Barang Teknik yang andal.

Misi BBSPJIBBT

Peningkatan kemandirian, daya saing dan kolaborasi industri melalui
pemanfaatan infrastruktur dan revitalisasi standardisasi, optimalisasi
pemanfaatan teknologi industri, jasa industri dan industri hijau, dengan
melaksanakan peningkatan yang berkelanjutan dalam kegiatan sesuai dengan
kebutuhan nasional atau industri serta pelayanan teknis yang profesional
melalui kegiatan pengujian, kalibrasi, penyelenggaraan uji profesiensi,
inspeksi teknik, sertifikasi dan pelatihan teknis untuk tenaga industri yang

diakui secara nasional dan internasional.

Untuk mewujudkan visi dan misi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Industri Bahan dan Barang Teknik yang menggambarkan kegiatan sesuai dengan

tugas dan fungsi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan

Barang Teknik yaitu

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Standardisasi industri yang mandiri (mengurangi ketergantungan pada
asing), produktif (efektif, efisien dan optimasi teknologi), dan berorientasi
industri dalam negeri.

Pengawasan implementasi standardisasi industri yang efektif.

Optimalisasi pemanfaatan teknologi industri untuk meningkatkan
kemandirian dan daya saing industri.

Peningkatan peran jasa industri pendukung pembangunan industri secara
profesional.

Penguatan industri hijau secara bertahap.

Pelayanan pembangunan industri yang berdaya saing.
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7) Pelaksanaan tata kelola yang baik/good governance dalam keseluruhan
aktivitas yang efektif dan akuntabel.

Misi tersebut dirumuskan dengan memperhatikan tiga aspek, yaitu kemandirian,

daya saing dan kolaborasi. Ketiga faktor penting ini perlu diterapkan pada

pelaksanaan tugas dan fungsi BSKJI. Ciri keenam merepresentasikan Balai Besar,

dan Balai Standardisasi & Pelayanan Jasa Industri dalam mewujudkan pelayanan

pembangunan industri yang berdaya saing.

Peran Strategis Organisasi
Dalam rangka mendukung peran strategis BBSPJIBBT tersebut, maka

BBSPJIBBT melaksanakan kegiatan — kegiatan sebagai berikut:

1. Layanan Jasa Industri Pengujian Barang Teknik
Pengujian Barang Teknik memberikan layanan jasa Pengujian Barang Teknik.
Kegiatan Pengujian yang dilakukan terdiri dari Pengujian Barang Teknik (pipa
PVC dan asesories, karung, kompor gas, katup, selang karet, gasket, bahan
karet dan plastik, regulator kompor gas dan ban kendaraan bermotor dan
helm), Pengujian Mekanik (tarik, hardness, bending, metalographi, impact
dan linyak untuk berbagai jenis komoditi logam dan produk logam),
Pengujian Beton (genteng, asbes, bata dan sejenisnya, beton, pasir beton,
konstruksi beton, ubin dan lain-lain), Pengujian Komponen Otomotif (ban
luar kendaraan bermotor roda 2 dan 4, kampas rem, rantai motor dan
akumulator), Pengujian Alat Listrik (lampu pijar, lampu swaballast, lampu
fluoresen, batere kering dan motor listrik) dan Pengujian Produk Elektronika
(produk peralatan rumah tangga, pompa air, Radio Frekuensi (RF) dan

televisi).

2. lLayanan Jasa Industri Pengujian Bahan Teknik
Kegiatan layanan jasa industri pengujian bahan teknik meliputi layanan jasa

pengujian semen (semua produk semen berbagai tipe) dan Pengujian Kimia
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(pelumas, cat, bahan bakar, analis kimia, logam, analis korosi, pupuk,
mineral dan batuan), Pengujian Air (air minum, air untuk industri, air pengisi
ketel, air sumber dan air suling), Pengujian Limbah (limbah cair dan limbah
padat). Kegiatan Kalibrasi meliputi kalibrasi untuk alat ukur, alat uji dan alat
inspeksi meliputi Koordinator kalibrasi : tekanan, massa dan timbangan,
gaya, instrument penganalisa, suhu, volumetri, kelistrikan dan dimensi. Jasa
kalibrasi tersebut dapat dilaksanakan di lokasi pabrik (in-situ) maupun di

Laboratorium Kalibrasi di BBSPJIBBT.

Layanan Jasa Sertifikasi

Sertifikasi memberikan layanan jasa Sertifikasi Mutu Barang dan Bahan
(meliputi komoditi : ban luar dan dalam untuk kendaraan roda 2 dan 4,
semen, lampu pijar, lampu hemat energi, baterai kering dan baja tulangan
beton), Sertifikasi Sistem Mutu & Lingkungan berdasarkan ISO 9001:2000
(meliputi sektor : pertambangan dan bahan galian, produk makanan dan
minuman, pembuatan kokas dan minyak, bahan kimia, produk kimia dan
serat, produk karet dan plastik, beton semen, kapur dan gips, logam dasar
dan produk dari logam, mesin dan peralatan, peralatan listrik dan optik,
peralatan transportasi, penyediaan air, konstruksi, perdagangan grosir dan
eceran, reparasi kendaraan bermotor dan barang keperluan rumah tangga,
teknologi informasi, jasa engineering, jasa lain, administrasi umum,
pendidikan, kesehatan dan tugas sosial) dan Sertifikasi Personil dan

Keselamatan (meliputi : contoh produk padatan, cair dan gas).

Layanan Jasa Inspeksi Teknik

Inspeksi Teknik memberikan layanan jasa Inspeksi Teknik Logam dan Non
Logam untuk peralatan pabrik seperti Pressure vessel, heat Exchenger,
Storage Tank, Piping, meliputi metoda : UT, MT, PT, RT, eddy current,
corrosion monitoring, acoustic emission, wire rope flow detector, failure

analysis. Sedangkan untuk inspeksi Non Logam berupa Dermaga, Bangunan




Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

5.

gedung komersial maupun hunian meliputi analisis konstruksi beton, lantai,

dan sebagainya.

Layanan Bimbingan dan Pendampingan Teknis Industri

Pelayanan Bimbingan dan Pendampingan Teknis Industri memberikan
layanan jasa Bimbingan dan Pendampingan Teknis Industri untuk
peningkatan kompetensi tenaga industri yang meliputi pelatihan : NDT level |
dan Il, welding inspector, welding engineer, tenaga reviewer radiography,
piping designer, inspektur korosi, inspektur beton, welder, welding
supervision, Teknisi Pengujian, Teknisi Kalibrasi. Pelatihan ini dilaksanakan di

BBSPJIBBT maupun dapat dilakukan secara in house (di lokasi) peminta jasa.

6. Pelayanan jasa lainnya

BBSPJIBBT telah mengadakan kemitraan dengan berbagai pihak terkait
seperti perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, lembaga/institusi,
industri, dan perusahaan jasa yang sejenis dengan BBSPJIBBT. Kemitraan ini
meliputi kegiatan kerjasama pengujian mutu produk, peningkatan
kompetensi SDM, kegiatan penelitian dan pengembangan, magang kerja,
alih teknologi dan kerjasama pemasaran serta penyebaran informasi.
Kegiatan Bimbingan/Konsultasi, BBSPJIBBT dapat memberikan bimbingan/
konsultasi atau bantuan teknis kepada perusahaan maupun instansi
pemerintah yang akan disertifikasi ISO 9000, ISO 14000, Peningkatan Mutu
Produk agar dapat memenuhi SNI.  Disamping itu BBSPJIBBT juga mampu
untuk memberikan bimbingan Laboratorium yang akan diakreditasi menurut
ISO/IEC 17025.

Kegiatan Uji Profesiensi, dalam rangka membantu program jaminan mutu
hasil pengujian bagi laboratorium, BBSPJIBBT telah ditunjuk sebagai
peyelenggara uji profisiensi oleh KAN terutama untuk laboratorium

pengujian semen di Indonesia. Hal ini telah belangsung sejak tahun 2003 dan
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secara rutin dilakukan setiap tahun serta diikuti oleh hampir seluruh pabrik

semen dan institusi lainnya yang memiliki lab uji semen.

1.3. STRUKTUR ORGANISASI BALAI BESAR STANDARDISASI DAN PELAYANAN
JASA INDUSTRI BAHAN DAN BARANG TEKNIK
Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor
1 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Lingkungan Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri Bahan dan Barang
Teknik, terdiri dari Bagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.
BBSPJIBBT dipimpin oleh Kepala Balai Besar, yang merupakan Jabatan Pimpinan
Tinggi Pratama atau jabatan struktural Eselon Il.a.
Tugas masing-masing bagian/bidang/kelompok adalah sebagai berikut :
1. Bagian Tata Usaha
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
program, anggaran, kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana,
administrasi kerja sama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik
negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga serta
pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi

e Pelaksanaan urusan perencanaan, program, anggaran, evaluasi, dan
pelaporan; dan

¢ Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana,
administrasi kerja sama, hubungan masyarakat, pengelolaan barang milik
negara, persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga.

2. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan
fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi unit pelaksana teknis di
BBSPJIBBT. Dalam melaksanakan tugas, ditetapkan koordinator pelaksana

fungsi pelayanan fungsional sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan
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fungsi BBSPJIBBT. Koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional
ditetapkan oleh Sekretaris Jenderal Kementerian Perindustrian berdasarkan
usulan Kepala Badan Standarisasi dan Kebijakan Jasa Industri (BSKJI) sesuai
dengan bidang keahlian dan keterampilan. Adapun kelompok jabatan
fungsional di BBSPJIBBT antara lain Penguji Mutu Barang (PMB), Perekayasa,
Teknisi Litkayasa, Asesor Manajemen Mutu Industri (AMMI), Pembina
Industri (PI), Metrolog, Pranata Hubungan Masyarakat, Pranata Komputer,
Analis Anggaran, Perencana, Analis Kepegawaian, Analis Pengelolaan
Keuangan APBN, Penerjemah, dan Arsiparis yang mendukung tugas dan
fungsi BBSPJIBBT.

bagan Struktur Organisasi Internal Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan

Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik berdasarkan fungsi, yaitu :

ANDARDISAB!
PELAYANAN JARA INDUSTR!
BALAI BESAR BAHAN & BARANG TEENIN
BAGIAN
TATA UBAHA
|
| | | |
Frogna & | l [ walan | Umum J
Pel l Keusngun Kepega |
| | | | |
PENGUJLAN BTANDARDIRAS! SERTIFIKAS! [NEFERS] TEENIH PENGEMBANGAN JASA TERNIK
Bistom Mutu & Inspoksl Bahan & Burang Py
|| Elakironika dan EMC | | Peayusunan Bandar L Linga L Toknik Logam |_|Humas, Pemasaran Herjusama
laspakad Bakan & Burng Infarmasi & Juss Ausit Teknologi
|| Listrik dun Baterai a Kalibrual L Mutu Produk olnlk Nox L n e
Lagam Bartek dan Hoselamatan b Analisl Kegagalan & Sistem Pengembangan Kompetenal, Altek
et Ctomotlf | W Proficecel b aben frons ~  Kualfilcas| Perscasl — Pemaliharsan — & Konaultanal

1.4. Dukungan Personil Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Bahan dan Barang Teknik Per 31 Desember 2024

a. PENDIDIKAN
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Bagian/Koordinator | SD | SLTP | SLTA | D1 | D3 | S1/D4 | S2 | S3 | Jumlah
Tata Usaha 0 0 2 1] 2 11 410 20
PJT 0 0 1 0|1 13 2|0 17
Standardisasi 0 0 8 0|5 8 4 |1 26
Pengujian 0 0 5 0 |11 12 7 |1 36
Sertifikasi 0 0 0 0|3 7 411 15
InspeksiTeknik 0 0 3 0|1 9 4 |0 17
JUMLAH 0 0 19 1|23 60 25| 3 131
b. GOLONGAN
PNS
Bagian/Koordinator | GOL. | GOL. I GOL. llI GOL. IV | Jumlah
Tata Usaha 0 5 10 3 18
PJT 0 2 12 1 15
Standardisasi 0 6 14 1 21
Pengujian 0 12 13 4 29
Sertifikasi 0 2 7 4 13
InspeksiTeknik 0 2 13 2 17
JUMLAH 0 29 69 15 113
PPPK
Bagian/Koordinator | GOL.V | GOL.VIl | GOL. IX Jumlah
Tata Usaha 0 0 2 2
PJT 0 0 2 2
Standardisasi 3 1 1 5
Pengujian 1 2 4 7
Sertifikasi 0 1 1 2
Inspeksi Teknik 0 0 0 0
JUMLAH 4 4 10 18
c. JENIS KELAMIN
Bagian/Koordinator Perempuan Laki-laki Jumlah
Tata Usaha 9 11 20
PJT 6 11 17
Standardisasi 11 15 26
Pengujian 5 31 36
Sertifikasi 8 7 15
InspeksiTeknik 4 13 17
JUMLAH 43 88 131
d. ESELON, FUNGSIONAL, PELAKSANA
Bagian/
. Es.l | Es.ll | Es.lll | Es.IV | Fungs. | Pelaks. | Jumlah
Koordinator

10




Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

Tata Usaha 0 1 1 0 11 7 20
PIT 0 0 0 0 12 5 17
Standardisasi 0 0 0 0 25 1 26
Pengujian 0 0 0 0 33 3 36
Sertifikasi 0 0 0 0 12 3 15
InspeksiTeknik 0 0 0 0 15 2 17

JUMLAH 0 1 1 0 108 21 131

11
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BAB Il
PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Organisasi

Dengan telah ditetapkannya perubahan Rencana Strategis (Renstra)
Kementerian Perindustrian tahun 2020-2024 melalui Peraturan Menteri
Perindustrian Nomor 29 Tahun 2021 pada tanggal 22 Desember 2021, maka
Perjanjian Kinerja (Perkin) Kementerian Perindustrian dan seluruh Unit Kerja
di bawahnya perlu disesuaikan dengan perubahan Renstra Kementerian
Perindustrian. dalam hal penyesuaian indikator dan target kinerja Rencana
Strategis organisasi dimaksudkan untuk merencanakan sesuai arah kebijakan
nasional yang sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional tahun 2020-2024, kebijakan Kementerian Perindustrian yang
dituangkan dalam Rencana Induk Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) dan
Rencana Strategis BSKII.

Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik Tahun 2020-2024 merupakan tindak lanjut
dari Renstra Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri (BSKIJI)
Kementerian Perindustrian yang berisi arah dan kebijakan strategis di
Lingkungan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan
Barang Teknik. Penyusunan Renstra dilaksanakan berdasarkan Peraturan
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional nomor 5 Tahun 2019 tentang Tata Cara Penyusunan
Renstra K/L Tahun 2020-2024 dan merupakan perwujudan penyelenggaraan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) yang tertuang dalam
Peraturan Presiden No 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Instansi
Pemerintah dan Peraturan Menteri Perindustrian No 150 tahun 2011 tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Kementerian Perindustrian.
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1. Tujuan Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan
Barang Teknik
Dalam rangka mencapai visi dan misi BBSPJIBBT diperlukan sasaran yang
dijadikan arah keberhasilan pencapaian visi dan misi BBSPJIBBT serta
selaras dengan tujuan BSKJI, yaitu :
T1: Meningkatkan kemampuan infrastruktur (hard dan soft) penunjang
pertumbuhan industri
T2: Meningkatkan aktivitas pengembangan vyang berperan pada
pertumbuhan industri
T3: Meningkatkan kolaborasi penunjang pertumbuhan industri
T4: Meningkatkan good governance
2. Sasaran Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan
Barang Teknik
Keberhasilan pencapaian tujuan strategis BBSPJIBBT secara kuantitatif
dapat ditunjukan dengan tercapainya sasaran yang telah ditetapkan. Untuk
merealisasikan visi, misi dan tujuan strategis BBSPJIBBT, maka pada tahun
2024 menetapkan 8 (delapan) sasaran strategis, sebagai berikut :

Tabel. Sasaran Strategis BBSPJIBBT Tahun 2024

S?c::lzjl Sasaran Strategis BBSPJIBBT Bl;r:lilJ‘IaBTBT

SS1 SK1 :Meningkatnya Daya Saing Industri Pengolahan T2
Nonmigas

SS2 SK2 :Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0 T1

SS3 SK3 : Meningkatnya Kemampuan Industri Barang dan T1
Jasa Dalam Negeri

SS5 SK5 : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang T2
Perindustrian yang Berkelanjutan

SS6 SK4 : Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan T1
Efisien

SS7 SK6 :Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional T4

SS8 SK7 : Penguatan Layanan Publik T3

SS9 SK8 : Penguatan Akuntabilitas Organisasi T4

Sasaran strategis tersebut berdasarkan Renstra Balai Besar Standardisasi

dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik tahun 2020-2024 dan
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untuk pencapaian kinerja oleh Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan
Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik ditetapkan sebagai Indikator Kinerja

Utama (IKU) untuk tahun 2024.

. Arah Kebijakan dan Strategi

Arah kebijakan merupakan rangkaian prioritas kerja yang menjadi
pedoman dan dasar rencana untuk pelaksanaan yang akan dicapai pada
sebuah periode. Balai Besar Bahan dan Teknik adalah unit pelayanan jasa
teknik dibawah Badan Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri (BSKIJI)-
Kementerian Perindustrian, arah kebijakan dan strategi mengikuti arah
kebijakan Kementerian Perindustrian tahun 2020-2024, melalui kebijakan
pembangunan sektor industri, yaitu :

1) Kebijakan Pembangunan Sumber Daya Industri

2) Kebijakan Pemgembangan Sarana dan Prasarana Industri

3) Kebijakan Pemberdayaan Industri

4) Kebijakan Pengembangan Perwilayahan Industri

5) Kebijakan Fasilitas Fiskal dan Non Fiskal

6) Kebijakan Reformasi Birokrasi

Selain itu, inisiatif pemerintah dalam Making Indonesia 4.0 memuat 10
inisiatif yang bersifat lintas sektoral untuk mempercepat perkembangan

industri manufaktur di Indonesia, yaitu:

1) Perbaikan alur aliran barang dan material

2) Desain ulang zona atau wilayah pusat pertumbuhan industri

3) Mengakomodasi standar-standar keberlanjutan (sustainability)
4) Memberdayakan Industri Kecil dan Menengah

5) Membangun infrastruktur digital nasional

6) Menarik investasi asing

7) Peningkatan kualitas SDM industri

8) Pembangunan ekosistem inovasi

9) Insentif untuk investasi teknologi

14
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10) Harmonisasi aturan dan kebijakan

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BSKJI dapat menyelaraskan arah

dan kebijakan yang mengacu kepada KIN, yaitu

1)
2)

3)
4)
5)
6)

Pengembangan dan Penguatan Infrastruktur Standardisasi Industri
Peningkatan Pengawasan dan Penegakan Hukum Standardisasi
Industri

Pengembangan dan Pemanfaatan Teknologi Industri

Pengembangan dan Pemanfaatan Jasa Industri

Pengembangan dan Penguatan Infrastruktur Standar Industri Hijau

Pengembangan Pelayanan Jasa Industri dan Kesekretariatan

Peran Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan

Barang Teknik terhadap arah kebijakan BSKJI tersebut yaitu :

1.

Pengembangan dan Pemanfaatan Jasa Industri

Penanganan jasa industri akan memberikan kesempatan pelaku usaha
di jasa industri untuk berkontribusi dalam perekonomian nasional. Perlu
kelembagaan tersendiri di kementerian yang akan menangani kegiatan
berupa: perumusan, dan penetapan kebijakan, koordinasi pelaksanaan,
pembinaan dan bimbingan teknis, pengembangan dan pengawasan
terkait jasa industri. Ditambah kondisi saat ini yang menuntut
transformasi industri 4.0, akan semakin banyak bermunculan
usaha/bisnis baru utamanya di lini jasa industri. Tentunya dengan
adanya penanganan khusus terkait jasa industri akan memudahkan
dalam koordinasi, pelaksanaan, pembinaan dan pengawasan,
penyusunan kebijakan dan identifikasi jasa industri pada sektor industri.
Hal ini akan memberikan peningkatan dan penambahan kontribusi
sektor industri pada PDB Indonesia guna meningkatkan kontribusi
sektor industri dalam perekonomian nasional. Secara rinci
aktivitas/kegiatan dan sasaran dalam pengembangan dan pemanfaatan
jasa industri dapat dilihat pada Tabel dibawah ini. Jenis jasa industri

prioritas menurut KIN yaitu :

15



Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024
1) Perancangan pabrik
2) Jasa proses industri (presisi dan bernilai tambah tinggi)
3) Jasa Sertifikasi, Pengujian, Inspeksi Periodik, dan
Kalibrasi/Metrologi
4) Desain Industri
5) Maintenance, Repair dan Overhaul
6) Konsultansi Manajemen Sistem Industri
7) Logistik dan Distribusi
8) Rancang Bangun dan Perekayasaan Industri
Tabel. Sasaran Pengembangan dan Pemanfaatan Jasa Industri
No Aktivitas/ Kegiatan # Sasaran Kegiatan
1 | Menyusun dan memfasilitasi  kajian | a) | Tersedianya klasifikasi
pengembangan jasa industri aktivitas jasa industri
2 | Menyusun regulasi pengembangan jasa | a) | Peningkatan kemampuan
industri infrastruktur pendukung jasa
industri
3 | Mendorong terjadinya alih teknologi untuk | a) | Peningkatan kemampuan jasa
meningkatkan kemampuan jasa industri industri  untuk mendukung
dalam negeri industri 4.0
4 | Memfasilitasi  bimbingan  teknis dan | a) | Peningkatan kemampuan
pelatihan untuk penyediaan dan SDM Jasa industri
peningkatan kemampuan SDM dengan
kompetensi pada desain, engineering,
proses presisi, pengukuran presisi,
mekatronika/robotika, suppy chain
management, perawatan, perbaikan dan
operasi pabrik, serta konsultansi sistem
industri guna mendukung implementasi
industri 4.0
5 | Memfasilitasi penguatan sarana dan | a) | Peningkatan jasa industri
prasarana pendukung jasa industri industri untuk  standardisasi dan
untuk standardisasi, sertifikasi, sertifikasi, desain dan
pengembangan, desain dan perekayasaan pengembangan

2.2. Rencana Kinerja Tahun 2024

Rencana Kinerja (Renja) Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri

Bahan dan Barang Teknik pada Tahun Anggaran 2024 adalah merupakan
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2024

pelaksanaan Renkin tahun kelima dari lima tahun yang telah ditetapkan dalam
Rencana Strategis 2020-2024 yang substansinya lebih diarahkan untuk
mengembangkan industri, khususnya dibidang bahan dan barang teknik.
Rencana Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan
dan Barang Teknik tahun 2024 sebagai berikut :

Tabel. Rencana Kinerja BBSPJIBBT Tahun 2024

No. KRO/RO/Komponen Target
6077 Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri
AEC Kerjasama 2 Dokumen
009 | Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis 2 Dokumen
Industri Bahan dan Barang Teknik
AEF Sosialisasi dan Diseminasi
009 | Sosialisasi dan Diseminasi Layanan Teknis Industri Bahan 100 Orang
dan Barang Teknik
051 | Sosialisasi Layanan Jasa Teknis
A | Bussiness Gathering
052 | Publikasi Layanan Jasa Teknis
A | Pameran Layanan Jasa Teknik Industri Bahan dan Barang
Teknik
B | Promosi Layanan Jasa Teknik Industri Bahan dan Barang
Teknik
C | Survey Kepuasan Pelanggan
BAD Pelayanan Publik kepada Industri 3.427 Industri
003 | Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 1.164 Industri
021 | Jasa Pelayanan Teknis Standardisasi dan Kalibrasi 990 Industri
033 | Jasa Pelayanan Teknis Sertifikasi 393 Industri
053 | Jasa Pelayanan Pelatihan Teknis 350 Industri
054 | Jasa Pelayanan Inspeksi Teknik 522 Industri
082 | Jasa Pelayanan Teknik Konsultasi 8 Industri
BDI Fasilitas dan Pembinaan Industri 2 Industri
009 | Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 1.164 Industri
CAH Sarana Bidang Industri dan Perdagangan 3 Unit
004 | Peralatan Fasilitas Laboratorium/Workshop/ Layanan 3 Unit
6042 Pengelolaan Manajemen  Kesekretariatan  Bidang
Penelitian dan Pengembangan Industri
EBA Layanan Dukungan Manajemen 2 Layanan
958 Layanan Hubungan Masyarakat 1 Layanan
051 | Pengelolaan Data dan Informasi 1 Layanan
A | Pengembangan Sistem Informasi Digital
B | Peningkatan Pelayanan Informasi Publik
C | Master Plan IT
994 Layanan Perkantoran 1 Layanan
001 | Gaji dan Tunjangan
A | Pembayaran Gaji dan Tunjangan
001 | Gaji dan Tunjangan
A | Pembayaran Gaji dan Tunjangan
B | Pembayaran Gaji dan Tunjangan PPPK
002 | Operasional dan Pemeliharaan
EBB Layanan Sarana dan Prasarana 2 Unit
951 Layanan Sarana Internal 1 Layanan
052 | Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi
A | Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi
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No. KRO/RO/Komponen Target

971 Layanan Prasarana Internal 1 Layanan
051 | Pembangunan/Renovasi Gedung dan Bangunan
A | Renovasi Gedung dan Bangunan
EBC Layanan Manajemen SDM Internal 255 Orang
954 Layanan Manajemen SDM 215 Orang
051 | Pengelolaan Manajemen SDM
A | Pembinaan Pengelolaan Administrasi Kepegawaian
996 Layanan Pendidikan dan Pelatihan 40 Orang
051 | Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM
A | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai
EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal 11 Dokumen
952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran 2 Dokumen
051 | Penyusunan Rencana Program dan Anggaran
A | Penyusunan Rencana Program dan Anggaran
953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi 5 Dokumen
051 | Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi
A | Monitoring dan Evaluasi Program dan Anggaran
955 Layanan Manajemen Keuangan 2 Laporan
051 | Pengelolaan Keuangan dan Perbendaharaan
A | Pengelolaan Sistem Akuntansi Pemerintah dan Pengelolaan
Barang Milik Negara
961 Layanan Reformasi Kinerja 1 Laporan
051 | Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/Zona Integritas/ SPIP
A | Pelaksanaan Kegiatan Reformasi Birokrasi
965 Layanan Audit Internal 1 Dokumen
051 | Akreditasi/ Surveilance/ Reakreditasi dan Pengembangan
Kelembagaan
A | Pemeliharaan dan Pengembangan Akreditasi Lembaga /
Laboratorium

2.3. Rencana Anggaran
Rencana Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan
dan Barang Teknik tahun 2024 dengan sasaran strategis, indikator kinerja
utama dan pertargetan yang telah ditetapkan, pada awal tahun 2024
didukung dengan pembiayaan APBN sebesar Rp. 11.140.788.000,00 dan
BLU/PNBP  sebesar Rp. 50.000.000.000,00 total sebesar Rp.
61.140.788.000,00.
Selama tahun 2024, BBSPJIBBT melaksanakan revisi anggaran sebanyak 13

(tiga belas) kali, dengan rincian sebagai berikut :

No No. DIPA Tanggal Keterangan
1 | SP DIPA- 31 Januari Automatic Adjusment Belanja Badan
019.07.2.247140/ 2024 Standardisasi dan Kebijakan Jasa
2024, Revisi ke 01 Industri TA 2024 sebesar Rp.
500.000.000,00
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No No. DIPA Tanggal Keterangan
2 | SP DIPA- 01 Maret 2024 | Permintaan Reviu APIP atas Usulan
019.07.2.247140/ Buka Blokir dan Pergeseran Anggaran
2024, Revisi ke 02 ke Satker Dalam Satu Eselon | dan
Nota Dinas dari Kepala Pusat
Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi
Industri dan Kebijakan Jasa Industri
Nomor 77/BSKJI.4/IND/11/2024
tanggal 2 Februari 2024 perihal Hasil
Seleksi Proposal DAPATI Tahun 2024.
- Buka  blokir  sebesar Rp.
7.638.639.000,00
Penambahan Pagu DAPATI sebesar
Rp. 52.040.000,00
3 | SP DIPA- 15 Maret 2024 | Revisi POK Gaji PPPK
019.07.2.247140/
2024, Revisi ke 03
4 | SP DIPA- 22 April 2024 | RPD dan Pergeseran Anggaran
019.07.2.247140/
2023, Revisi ke 04
5 | SP DIPA- 05 Juni 2024 | RPD dan Pergeseran Anggaran
019.07.2.247140/
2024, Revisi ke 05
6 | SP DIPA- 15 Agustus Penggunaan saldo awal sebesar Rp.
019.07.2.247140/ 2024 15.384.000.000,00
2024, Revisi ke 06
7 | SP DIPA- 17 September | Realokasi Blokir Automatic
019.07.2.247140/ 2024 Adjustment dan Pemenuhan
2024, Revisi ke 07 Kekurangan Belanja Pegawai sebesar
Rp. 285.147.000,00
8 | SP DIPA- 15 Oktober Pergeseran Anggaran dan RPD
019.07.2.247140/ 2024
2024, Revisi ke 08
9 | SP DIPA- 07 Nopember | Revisi DJA — Pergeseran antar
019.07.2.247140/ 2024 program
2024, Revisi ke 09
10 | SP DIPA- 21 Nopember | Self-blocking belanja perjalanan dinas
019.07.2.247140/ 2024 sebesar Rp. 108.000,00
2024, Revisi ke 10
11 | SP DIPA- 10 Desember | Pergeseran Anggaran dan RPD
019.07.2.247140/ 2024
2024, Revisi ke 11
12 | SP DIPA- 30 Desember | Pergeseran Anggaran (POK) dan RPD

019.07.2.247140/
2024, Revisi ke 12

2024
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No No. DIPA Tanggal Keterangan
13 | SP DIPA- 06 Januari Penggunaan Pendapatan BLU sebesar
019.07.2.247140/ 2025 Rp. 1.374.855.000,00 (Ambang Batas)
2024, Revisi ke 13
Dengan pagu anggaran sampai dengan akhir tahun sebesar Rp.

78.236.830.000,00 rincian anggarannya sebagai berikut :

Tabel. Data Pagu Anggaran Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Industri Bahan dan Barang Teknik

Tahun 2024 (Revisi ke 13)

No. KRO/RO/Komponen Pagu
6077 | Pengembangan dan Penyelenggaraan Jasa Industri
AEC | Kerjasama 100.000.000
009 | Kerjasama Pemanfaatan Teknologi dan Layanan Teknis 100.000.000
Industri Bahan dan Barang Teknik
AEF | Sosialisasi dan Diseminasi 855.345.000
009 | Sosialisasi dan Diseminasi Layanan Teknis Industri Bahan
dan Barang Teknik
051 | Sosialisasi Layanan Jasa Teknis 330.345.000
A | Business Gathering 330.345.000
052 | Publikasi Layanan Jasa Teknis 525.000.000
A | Pameran Layanan Jasa Teknis Industri Bahan dan Barang 100.000.000
Teknik
B | Promosi Layanan Jasa Teknik Industri Bahan dan Barang 400.000.000
Teknik
C | Survey Kepuasan Pelanggan 25.000.000
BAD | Pelayanan Publik kepada Industri 14.628.454.000
009 | Jasa Pelayanan Teknis Pengujian 2.170.000.000
021 | Jasa Pelayanan Teknis Standardisasi dan Kalibrasi 3.414.480.000
033 | Jasa Pelayanan Teknis Sertifikasi 3.577.175.000
053 | Jasa Pelayanan Pelatihan Teknis 3.308.799.000
054 | Jasa Pelayanan Inspeksi Teknik 1.858.000.000
082 | Jasa Pelayanan Teknik Konsultasi 300.000.000
BDI | Fasilitasi dan Pembinaan Industri 120.000.000
009 | Pemanfaatan Teknologi Industri Bahan dan Barang Teknik 120.000.000
CAH | Sarana Bidang Industri dan Perdagangan 18.956.758.000
004 | Peralatan Fasilitas Laboratorium/Workshop/ Layanan 18.956.758.000
QDI | Fasilitasi dan Pembinaan Industri 52.040.000
001 | Perusahaan Industri yang Memanfaatkan Teknologi 52.040.000
Industri
6042 | Pengelolaan Manajemen Kesekretariatan Bidang 43.524.233.0000
Penelitian dan Pengembangan Industri
EBA | Layanan Dukungan Manajemen 35.176.298
958 | Layanan Hubungan Masyarakat 370.000.000
051 | Pengelolaan Data dan Informasi
A | Pengembangan Sistem Informasi Digital 240.000.000
B | Peningkatan Pelayanan Informasi Publik 30.000.000
C | Master Plan IT 100.000.000
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No. KRO/RO/Komponen Pagu
994 | Layanan Perkantoran 38.134.233.000
001 | Gaji dan Tunjangan 9.357.296.000
A | Pembayaran Gaji dan Tunjangan 8.363.927.000
B | Pembayaran Gaji dan Tunjangan PPPK 993.369.000
002 | Operasional dan Pemeliharaan 28.776.937.000
A | Pengadaan Makanan/Minuman Penambah Daya Tahan 164.550.000

Tubuh
B | Poliklinik dan Obat-obatan 80.000.000
C | Pengadaan Pakaian Tenaga Teknis dan Pegawai 4.900.000
D | Perawatan Gedung Kantor 807.500.000
E | Perawatan Kendaraan Bermotor 133.205.000
F | Perawatan Sarana Gedung 1.485.000.000
G | Langganan Daya dan Jasa 1.300.600.000
H | Operasional Perkantoran dan Pimpinan 3.892.279.000
| | Pembayaran Gaji dan Tunjangan BLU 20.908.903.000
EBB | Layanan Sarana dan Prasarana 3.035.000.000
951 | Layanan Sarana Internal 750.000.000
052 | Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 750.000.000
A | Pengadaan Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 750.000.000
971 | Layanan Prasarana Internal 2.285.000.000
051 | Pembangunan/Renovasi Gedung dan Bangunan 2.285.000.000
A | Renovasi Gedung dan Bangunan 2.285.000.000
EBC | Layanan Manajemen SDM Internal 910.000.000
954 | Layanan Manajemen SDM 655.000.000
051 | Pengelolaan Manajemen SDM 655.000.000
A | Pembinaan Pengelolaan Administrasi Kepegawaian 655.000.000
996 | Layanan Pendidikan dan Pelatihan 255.000.000
051 | Peningkatan dan Pengembangan Kompetensi SDM 255.000.000
A | Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 255.000.000
EBD | Layanan Manajemen Kinerja Internal 1.075.000.000
952 | Layanan Perencanaan dan Penganggaran 400.000.000
051 | Penyusunan Rencana Program dan Anggaran 400.000.000
A | Penyusunan Rencana Program dan Anggaran 400.000.000
953 | Layanan Pemantauan dan Evaluasi 400.000.000
051 | Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi 400.000.000
A | Monitoring dan Evaluasi Program dan Anggaran 400.000.000
955 | Layanan Manajemen Keuangan 175.000.000
051 | Pengelolaan Keuangan dan Perbendaharaan 175.000.000
A | Pengelolaan Sistem  Akuntansi Pemerintah  dan 175.000.000
Pengelolaan Barang Milik Negara

961 | Layanan Reformasi Kinerja 100.000.000
051 | Pelaksanaan Reformasi Birokrasi/Zona Integritas/ SPIP 50.000.000
A | Pelaksanaan Kegiatan Reformasi Birokrasi 50.000.000
B | Pelaksanaan Kegiatan Kearsipan 50.000.000
TOTAL 78.236.830.000
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2.4. Dokumen Perjanjian Kinerja

Dokumen Perjanjian Kinerja merupakan suatu dokumen pernyataan

kinerja/kesepakatan kinerja/perjanjian kinerja antara atasan dan bawahan

untuk mewujudkan target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya

yang dimiliki. Sasaran-sasaran strategis yang akan dicapai pada tahun 2024

dan ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja Balai Besar Standardisasi

dan Pelayanan Jasa

Industri

sebagaimana tabel dibawah ini :

Bahan dan Barang Teknik tahun 2024

Tabel. Perjanjian Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik Tahun 2024

No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja Utama
(IKU)

Target

Meningkatnya
Industri
Nonmigas

Daya Saing
Pengolahan

Produktivitas/efisiensi
perusahaan industri
kegiatan kolaborasi

hasil

5 Persen

Penguatan Implementasi
Making Indonesia 4.0

Perusahaan yang terfasilitasi
industri 4.0

2
Perusahaan

Tingkat Kepuasan perusahaan
yang diberikan fasilitas
industri 4.0

2,1 Persen

Perusahaan yang terfasilitasi
di bidang Standardisasi
industri

1
Perusahaan

Tingkat Kepuasan perusahaan
yang diberikan fasilitas di
bidang standardisasi industri

2,1 Persen

Meningkatnya kemampuan
industri barang dan jasa
dalam negeri

Produktifitas/ efisiensi
perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi
industri melalui jasa konsultasi

12 Persen

Meningkatnya PNBP layanan
jasa industri

3 Persen

Meningkatnya jumlah hasil
layanan jasa industri yang
digunakan oleh pelanggan

5 Persen

Persentase nilai  capaian
penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan
barang dan jasa

80 Persen

Tercapainya Pengawasan
Internal yang Efektif dam
Efisien

10

Rekomendasi hasil pengawasn
internal telah ditindaklanjuti
oleh Satker

100 Persen

Urusan
Bidang

Terselenggaranya
Pemerintahan  di

11

Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan jasa industri

3.63 Indeks
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Target
(IKU)
Perindustrian yang
Berkelanjutan
6 Terwujudnya ASN BSKJI yang | 12 | Rata-rata indeks 74 Indeks
Profesional profesionalitas ASN
7 Penguatan Layanan Publik 13 | Nilai minimal indeks layanan Nilai 3,90
publik
8 Penguatan Akuntabilitas | 14 | Nilai minimal akuntabilitas Nilai 77,5
Organisasi kinerja
15 | Nilai minimal laporan Nilai 92
keuangan

Untuk membantu menguraikan langkah-langkah yang perlu ditindaklanjuti untuk

mencapai tujuan secara efisien, maka disusun Rencana Aksi dari Perjanjian Kinerja

yang telah ditetapkan. Tabel Rencana Aksi Perjanjian BSSPJINBBT Tahun 2024 dapat

dilihat pada lampiran.
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BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Analisis Capaian Kinerja

Untuk mencapai visi dan misi Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa

Industri Bahan dan Barang Teknik, mengacu pada Rencana Strategis 2021-

2024. Untuk tahun 2024, tahun ke 5 dalam implementasi Renstra, Balai Besar

Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik telah

ditetapkan Perjanjian Kinerja. Dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024, terdapat

8 (delapan) Sasaran Strategis dan 15 (lima belas) Indikator Kinerja Utama.

Sasaran Strategis dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yaitu :

1 Sasaran Strategis |
Indikator Kinerja
2 Sasaran Strategis Il

Indikator Kinerja

3 Sasaran Strategis Ill

4  Sasaran Strategis IV
Indikator Kinerja

5 Sasaran Strategis V
Indikator Kinerja

6 Sasaran Strategis VI
Indikator Kinerja

7 Sasaran Strategis VII

Indikator Kinerja
8 Sasaran Strategis VIII

Meningkatnya Daya Saing Industri

Pengolahan Nonmigas

Produktivitas/efisiensi perusahaan industri

hasil kegiatan kolaborasi

Penguatan Implementasi Making

Indonesia 4.0

1. Perusahaan yang terfasilitasi industri
4.0

2. Tingkat Kepuasan perusahaan yang
diberikan fasilitas industri 4.0

3. Perusahaan yang terfasilitasi di bidang
Standardisasi industri

4. Tingkat Kepuasan perusahaan yang
diberikan fasilitas di bidang
standardisasi industri

Meningkatnya  Kemampuan  Industri

Barang dan Jasa Dalam Negeri

Tercapainya Pengawasan Internal yang

Efektif dan Efisien

Rekomendasi hasil pengawasan internal

telah ditindaklanjuti oleh satker

Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di

Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap

layanan jasa industri

Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional

Rata-rata indeks profesionalitas ASN

Penguatan Layanan Publik

Nilai minimal indeks layanan public

Penguatan Akuntabilitas Organisasi
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Indikator Kinerja : 1. Nilai minimal akuntabilitas kinerja
2. Nilai minimal laporan keuangan

3.1.1. Analisis Capaian Kinerja berdasarkan Perjanjian Kinerja TA. 2024
Untuk capaian kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri
Bahan dan Barang Teknik dengan alur berdasarkan IKU Renstra Kementerian

Perindustrian dapat dilihat pada Tabel dibawah ini :
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KEMENPERIN BSKIJI BBSPJIBBT
Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kode | Sasaran Strategis Indokator Kinerja Utama | Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
Utama
SS1. | Meningkatnya daya | Efisensi sumber daya | SP1. | Meningkatnya Efisiensi sumber daya | SK1 Meningkatnya Daya | Produktivitas/efisiensi
saing dan | industri dalam rangka Daya Saing Industri | industri dalam  rangka Saing Industri | perusahaan industri hasil
kemandirian industri | peningkatan daya Pengolahan peningkatan daya saing Pengolahan kegiatan kolaborasi
pengolahan nonmigas | saing industri hijau Nonmigas industri hijau Nonmigas
§S2.1 | Penguatan Perusahaan dengan | SP2. | Penguatan Presentase jumlah | SK2 | Penguatan Perusahaan yang
implementasi Making | nilai Indonesia Implementasi Perusahaan yang Implementasi terfasilitasi industri 4.0
Industry 4.0 Making Indonesia | produktivitas/efisiensinya Making Indonesia 4.0 | Tingkat kepuasan
Readiness Index (INDI 4.0 meningkat setelah perusahaan yang
4.0)>3.0 pendampingan industri 4.0 diberikan fasilitasi
industri 4.0
erusahaan yang
terfasilitasi di bidang
standardisasi industri
Tingkat kepuasan
perusahaan yang
diberikan fasilitasi  di
bidang standardisasi
SS3.1 | Meningkatnya Jumlah SNI bidang | SP3. | Meningkatnya SNI bidang industri yang | SK3. | Meningkatnya Produktivitas/efisiensi
kemampuan industri | industri yang Kemampuan diterapkan dan Kemampuan Industri | perusahaanindustri yang
dalam negeri diterapkan dan Industri Barang | diberlakukan Barang dan Jasa | memanfaatkan teknologi
diberlakukan dan Jasa Dalam Dalam Negeri industri  melalui jasa
Negeri konsultansi
Tingkat Kepatuhan LPK Meningkatnya PNBP

terhadap regulasi

layanan jasa industri
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KEMENPERIN BSKIJI BBSPJIBBT
Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kode | Sasaran Strategis Indokator Kinerja Utama | Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
Utama
Produktivitas/efisiensi Persentase jumlah Meningkatnya  jumlah
perusahaan industri perusahaan yang hasil layanan jasa
yang memanfaatkan produktivitas/efisiensinya industri yang digunakan
teknologi industri meningkat setelah oleh pelanggan
melalui jasa memanfaatkan teknologi
konsultansi industri
melalui jasa konsultansi
Persentase nilai Persentase nilai capaian Persentase nilai capaian
capaian penggunaan penggunaan produk dalam penggunaan produk
produk dalam negeri negeri dalam pengadaan dalam negeri dalam
dalam pengadaan barang dan jasa di pengadaan barang dan
barang dan jasa lingkungan BSKJI jasa di Satker
SS8. | Terselenggaranya Perusahaan industri | SP5. | Terselenggaranya Indeks Kepuasan | SK5 | Terselenggaranya Indeks Kepuasan
Urusan Pemerintahan | menengah besar yang urusan Masyarakat terhadap Urusan Masyarakat terhadap
di Bidang | tersertifikasi Standar pemerintahan di | layanan jasa industri Pemerintahan di | layanan jasa industri
Perindustrian  yang | Industri Hijau (SIH) bidang Bidang Perindustrian
Berdaya saing dan perindustrian yang yang Berkelanjutan
Berkelanjutan berkelanjutan
SS9. | Tercapainya Rekomendasi hasil | SP6. | Tercapainya Rekomendasi hasil | SK4. | Tercapainya Rekomendasi hasil
pengawasan internal | pengawasan internal Pengawasan pengawasan internal Pengawasan Internal | pengawasan internal
yang efektif dan | telah ditindaklanjuti Internal yang yang Efektif dan | telah ditindaklanjuti oleh
efisien oleh satker Efektif dan Efisien Efisien satker
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KEMENPERIN BSKIJI BBSPJIBBT
Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Kode | Sasaran Strategis Indokator Kinerja Utama | Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama
Utama
S$S10. | Terwujudnya ASN | Rata-rata Indeks | SP7. | Terwujudnya ASN | Rata-rata Indeks | SK6. | Terwujudnya ASN | Rata-rata Indeks
yang Profesional dan | Profesionalitas ASN BSKIJI yang | Profesionalitas ASN BSKIJI yang | Profesionalitas ASN
Berkepribadian Kemenperin Professional Professional
SS11. | Terwujudnya Sistem | Data dan informasi | SP8. | Penguatan Sistem | Satker yang memperoleh | SK7. | Penguatan Layanan | Nilai minimal indeks
Informasi Industri | sesuai dengan Informasi Indeks layanan  publik Publik layanan publik
yang Berkualitas kebutuhan pengambil Terintegrasi, minimal B
keputusan Kolaborasi dan
Layanan Publik
SS12. | Terwujudnya Tingkat akuntabilitas | SP9. | Penguatan Nilai laporan keuangan | SK8. | Penguatan Nilai minimal laporan
Birokrasi yang Efektif, | laporan keuangan dan Akuntabilitas BSKIJI Akuntabilitas
Efisien, dan | BMN Organisasi Organisasi
Berorientasi pada
Layanan Prima
SS13. | Tersusunnya Nilai Sistem | SP9. | Penguatan Nilai Sistem Akuntabilitas | SK8. | Penguatan Nilai minimal
Perencanaan Akuntabilitas Kinerja Akuntabilitas Kinerja Instansi Akuntabilitas akuntabilitas kinerja
Program, Pengelolaan | Instnasi Pemerintah Organisasi Organisasi
Keuangan serta | (SAKIP) Kementerian
Pengendalian  yang | Perindustrian
Berkualitas dan
Akuntabel
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Seperti yang telah diungkapkan dalam Bab Il, Perjanjian Kinerja dan Rencana Aksi dalam pelaksanaannya, setiap triwulan dilakukan

triwulan dari Rencana Aksi yang dimaksud adalah:

Tabel . Capaian Rencana Aksi per Triwulan TA. 2024

monitoring dan evaluasi terhadap capaian tersebut melalui Laporan Triwulanan, e-monitoring, dan ALKI. Adapun realisasi fisik per

Triwulan | Triwulan Il Triwulan 1l Triwulan IV
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Fisik % Fisik % Fisik % Fisik
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
1 Meningkat nya Daya Saing | Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen 5 56,53 25 10 50 50 75 75 100 100
Industri Pengolahan | industri hasil kegiatan kolaborasi
Nonmigas
2 Penguatan Implementasi | Perusahaan yang terfasilitasi | Perusaha 2 2 25 25 50 50 75 75 100 100
Making Indonesia 4.0 industri 4.0 an
Tingkat Kepuasan perusahaan yang Persen 2,1 3,35 25 25 50 50 75 75 100 100
diberikan fasilitas industri 4.0
Perusahaan vyang terfasilitasi di | Perusaha 1 1 25 25 50 50 75 75 100 100
bidang Standardisasi industri an
Tingkat Kepuasan perusahaan yang Persen 2,1 3,9 25 25 50 50 75 75 100 100
diberikan  fasilitas di  bidang
standardisasi industri
3 Meningkatnya Kemampuan | Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen 12 42,86 25 25 50 50 75 75 100 100
Industri Barang dan Jasa | industri yang memanfaatkan
Dalam Negeri teknologi industri melalui jasa
konsultansi
Meningkatnya PNBP layanan jasa Persen 3 3,17 25 25 50 50 75 75 100 100
industri
Meningkatnya jumlah hasil layanan Persen 5 6 25 25 50 50 75 75 100 100
jasa industri yang digunakan oleh
pelanggan
Persentase nilai capaian Persen 80 98,18 25 25 50 50 75 75 100 100
penggunaan produk dalam negeri
dalam pengadaan barang dan jasa di
Satker
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Triwulan | Triwulan Il Triwulan 1l Triwulan IV
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Fisik % Fisik % Fisik % Fisik
Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi
4 Terselenggaranya Urusan | Indeks  Kepuasan Masyarakat Indeks 3,63 3,64 25 25 50 50 75 75 100 100
Pemerintahan di  Bidang | terhadap layanan jasa industri
Perindustrian yang
Berkelanjutan
5 Tercapainya Pengawasan | Rekomendasi  hasil pengawasan Persen 100 100 25 25 50 50 75 75 100 100
Internal yang Efektif dan | internal telah ditindaklanjuti oleh
Efisien satker
6 Terwujudnya ASN BSKJI yang | Rata-rata Indeks Profesionalitas Indeks 74 77,75 54 25 50 50 75 75 100 100
Professional ASN
7 Penguatan Layanan Publik Nilai minimal indeks layanan publik Nilai 3,90 4,27 25 25 50 50 75 75 100 100
8 Penguatan Akuntabilitas | Nilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 77,5 88,1 25 25 50 50 75 75 100 100
Organisasi Nilai minimal laporan Nilai 92 95 25 25 50 50 75 75 100 100
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Dari tabel diatas dapat kita lihat pada umumnya, indikator kinerja telah
mencapai target yang ditetapkan. Penjelasan yang lebih lengkap akan
diuraikan pada capaian per indikator.

Diharapkan pada tahun selanjutnya, capaian kinerja dapat mencapai target
yang telah ditetapkan sebagai bahan untuk tindak lanjut, evaluasi, dan
perbaikan dalam pelaksanaan program/kegiatan.

Capaian keselarasaan tujuan dengan sasaran strategis BBSPJIBBT yang

mengacu pada sasaran strategis BSKJI yang ditetapkan adalah sebagai berikut

1. Tujuan 1 (T1) : Meningkatkan kemampuan infrastruktur (hard dan soft)
penunjang pertumbuhan industri
a. Indikator Tujuan 1 : Peningkatan kemampuan infrastruktur (hard dan
soft) penunjang pertumbuhan industri
Definisi :
Peningkatan kemampuan infrastruktur di dalam negeri dalam bentuk
peralatan, sumber daya (hard) dan standardisasi (soft) yang dapat
menunjang pertumbuhan industri di dalam negeri
Cara Perhitungan:
Indikator ini diukur berdasarkan nilai rataan indicator-indikator
sasaran kegiatan (SK) yang termasuk pada Tujuan 1 (T1) sesuai tabel
Tujuan yang dijelaskan pada sub-sub sasaran strategis.
1) Hasil yang telah dicapai
Tujuan 1 (T1) terdiri dari 2 (dua) Sasaran Kegiatan (SK), bisa dilihat
pada tabel. Indikator peningkatan kemampuan infrastruktur (hard
dan soft) penunjang pertumbuhan industri pada tahun 2024
dengan target 62%. Nilai rataan realisasi indikator-indikator sasaran
kegiatan (SK) yang temasuk pada Tujuan 1 di tahun 2024 sebesar

156%. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan realisasi
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dan target, maka indikator ini telah berhasil mencapai target yang

ditetapkan.

Tabel. Perbandingan Target dan Realisasi Fisik Indikator Tujuan 1

Tujuan 1

Sasaran Strategis

Indikator

Satuan

Target

Realisasi

% Capaian

Meningkatkan
kemampuan
infrastruktur
(hard dan soft)
penunjang
pertumbuhan
industri

SK2

Penguatan
Implementasi
Making
Indonesia 4.0

Perusahaan yang
terfasilitasi industri 4.0

Perusahaan

2

2

100

Tingkat kepuasan
perusahaan yang
diberikan fasilitasi
industri 4.0

Indeks

2,1

3,35

160

Perusahaan yang
terfasilitasi di bidang
standardisasi industri

Perusahaan

100

Tingkat kepuasan
perusahaan yang
diberikan fasilitasi di
bidang standardisasi
industri

Indeks

2,1

3,9

186

SK3

Meningkatnya
Kemampuan
Industri Barang
dan Jasa Dalam
Negeri

Produktivitas/ efisiensi
perusahaan  industri
yang memanfaatkan
teknologi industri
melalui jasa konsultasi

Persen

12

42,86

357

Meningkat nya PNBP
layanan jasa industri

Persen

106

Persen

120

Meningkat nya jumlah
layanan jasa vyang
digunakan oleh
industri

Persentase nilai Persen 80 98,18
capaian penggunaan
produk dalam negeri
dalam pengadaan

barang dan jasa

Nilai rataan realisasi indikator-indikator sasaran kegiatan

2)

Analisis hasil yang telah dicapai

Capaian peningkatan kemampuan infrastruktur (hard dan soft)
penunjang pertumbuhan industri pada tahun 2023 telah berhasil
mencapai target. Hal ini didukung oleh 2 (dua) sasaran strategis dan
terdapat 7 (tujuh) indikator Kinerja, masing-masing indikator kinerja
telah mencapai target yang telah ditetapkan dan sejalan dengan
target yang telah ditetapkan pada Renstra BSKIJI.

Indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilisitasi industri 4.0” dengan
realisasi 2 (dua) Perusahaan dan target sebanyak 2 (dua) Perusahaan
untuk mengukur tingkat BUMN dalam

dimana kesiapan

bertransformasi menuju industri 4.0 sebagai amanat dari Aspirasi
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Pemegang Saham BUMN berdasar SK Menteri BUMN No. S949-
/MBU/10/2020 tanggal 23 Oktober 2020.

Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0, yaitu :

No Perusahaan Pelatihan Asessment Validasi
Asessment
1 | PT. Kawasan Industri - 12-15 Maret -
Medan 2024
2 | PT. Askrindo 19 Desember - -
2024

Indikator kinerja “Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan
fasilitas industri 4.0” telah berhasil mencapai target dengan realisasi

Indeks 3,35 dari target sebesar Indeks 2,1.

No Perusahaan Nilai Kuesioner
1 | PT. Kawasan Industri Medan 3,5
2 PT. Askrindo 3,2
Rata-rata 3,35

Indikator kinerja “Perusahaan vyang terfasilitasi di bidang
standardisasi industri” telah berhasil mencapai target dengan
realisasi 1 (satu) perusahaan dari target sebanyak 1 (satu)
Perusahaan. Dengan cara memfasilitasi perusahaan yang di bidang
standardisasi industri yaitu PT. Samson Jaya Betonindo dengan
pengawalan implementasi sistem standardisasi SPPT SNI serta
sertifikasi sistem standardisasi (SPPT SNI dan atau I1SO 9001) produk

paving block yang berlokasi di Garut.

Indikator kinerja “Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan
fasilitas standardisasi industri” telah berhasil mencapai target

dengan realisasi Indeks 3,9 dari target sebesar Indeks 2,1.
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No Perusahaan Nilai Kuesioner
1 PT. Samson Jaya Betonindo 3,9
Rata-rata 3,9

Indikator kinerja “Produktivitas/ efisiensi perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultasi” telah
berhasil mencapai target yang telah ditetapkan dengan realisasi
sebesar 42,86% dengan target sebesar 12%. Keberhasilan indikator
ini mencapai target dengan melaksanakan kegiatan konsultasi
dengan merk Nazzdezzan. Dengan melaksanakan kegiatan Ecoprint.
Indikator kinerja “Meningkatnya PNBP layanan jasa industri” telah
berhasil mencapai target yang telah ditentukan dengan realisasi
sebesar 3,17% dengan target sebesar 3%. Dimana 3,17% didapat dari
menghitung peningkatan realisasi PNBP layanan jasa industri pada
tahun berjalan sebesar Rp. 71.883.357.098,00 dengan realisasi PNBP
tahun sebelumnya sebesar Rp. . 69.674.443.858,00.

Indikator kinerja “Meningkatnya jumlah layanan jasa yang digunakan
oleh industri” telah mencapai target yang telah ditetapkan dengan
realisasi sebesar 6% dan targetnya sebesar 5%. Capaian indikator
kinerja ini menjumlah seluruh hasil jasa pelayanan dalam tahun
berjalan diantaranya JPT pengujian, standardisasi, kalibrasi,
pelatihan teknis, sertifikasi, inspeksi Teknik, dan uji profesiensi.
Dengan cara menghitung peningkatan jumlah hasil layanan jasa
industri pada tahun berjalan sebanyak 31193 sampel dengan tahun
sebelumnya sebanyak 29327 sampel.

Indikator kinerja “Persentase nilai capaian penggunaan produk
dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa” telah berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan dengan realisasi sebesar

98,18% dan target sebesar 80%. Dimana realisasi didapatkan dari
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nilai capaian kinerja dari presentase nilai capaian penggunaan
produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa di Satker.
3) Kendala
Tidak ada kendala dalam mencapai target tujuan.
4) Rekomendasi
Perbaikan untuk TA. 2024 agar tercapai tujuan di tahun 2025,
dengan meningkatkan peran balai pada permasalahan yang
dihadapi oleh industri dengan cara kunjungan ke industri. Selain itu
meningkatkan pelayanan kepada industri dengan cara peremajaan
peralatan laboratorium, peningkatan standar pelayanan minimum,
peningkatan standar kompetensi pegawai dan penambahan ruang

lingkup layanan.

2. Tujuan 2 (T2) : Meningkatkan aktivitas pengembangan yang berperan

pada pertumbuhan industri

a.

1)

Indikator Tujuan 2 : Peningkatan aktivitas pengembangan yang
berperan pada pertumbuhan industri

Definisi : Peningkatan aktivitas-aktivitas pengembangan yang dapat
berkontribusi dalam pengembangan kemampuan infrastruktur yang
sudah ada di dalam negeri yang dapat berperan pada pertumbuhan
industri dalam negeri

Cara Perhitungan : nilai indikator ini diukur berdasarkan nilai rataan
realisasi indikator sasaran kegiatan (SK) yang termasuk pada Tujuan 2
(T2) sesuai tabel dibawah ini.

Hasil yang telah dicapai

Untuk mencapai Tujuan 2 (T2) dengan mencapai 2 (dua) Sasaran
Strategis dan 2 (dua) indikator kinerja. Tujuan 2 (T2) memiliki target
sebesar 49%. Nilai rata-rata pada sasaran strategis (SK) tahun 2024

sebesar 615%. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan
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realisasi dan target, maka indikator ini telah berhasil mencapai target

yang telah ditetapkan.

Tabel. Perbandingan Target dan Realisasi Fisik Indikator Tujuan 2

Tujuan 2 Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi % Capaian
Meningkatkan SK1 Meningkatnya Peningkatan Persen 5 56,53 1131
aktivitas daya saing | kapabilitas hasil
pengembangan industri kolaborasi dalam
yang berperan pengolahan non | rangka
pada migas pengembangan
pertumbuhan industri
industri SK5 Terselenggaranya | Indeks kepuasan Indeks 3,63 3,64 100,28

urusan masyarakat terhadap
pemerintahan di | layanan jasa industri
Bidang
Perindustrian
yang
berkelanjutan
Nilai rata-rata realisasi indikator sasaran kegiatan 615

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Untuk mencapai Tujuan 2 (T2) vyaitu Meningkatkan aktivitas
pengembangan yang berperan pada pertumbuhan industri yang
didukung oleh 2 (dua) sasaran strategis dan terdapat 2 (dua) indikator
kinerja, masing-masing indikator kinerja telah mencapai target yang
telah ditetapkan dan sejalan dengan target yang telah ditetapkan pada
Renstra BSKII.

Indikator kinerja “Peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi dalam
rangka pengembangan industri” telah mencapai target yang telah
ditetapkan sebesar 5% dengan realisasi sebesar 56,53%. Kegiatan yang
dilaksanakan melalui DAPATI, BBSPJIBBT berkolabrasi dengan UMKM
Opak Oded dengan konsultasi terkait optimalisasi alat penumbuk
adonan opak dengan harapan membuat sistem pelumatan baru yang
lebih tinggi produktivitasnya dan lebih efisien.

Indikator kinerja “Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan jasa
industri” telah berhasil mencapai target sebesar Indeks 3,63 dengan
realisasi sebesar Indeks 3,64. Keberhasilan indikator ini mencapai

target karena peningkatan kualitas layanan, inovasi dan pengkajian
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3)

4)

terhadap kuesioner pelanggan serta menjalin komunikasi dengan
pelanggan secara intens.

Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai target tujuan

Rekomendasi

Perbaikan untuk TA. 2024 agar tercapai tujuan di tahun 2025, yaitu
koordinasi antara BBSPJIBBT dengan industri dan BSKJI terkait dengan
kegiatan DAPATI. Diharapkan BBSPJIBBT dapat berperan dalam
kegiatan kolaborasi dengan industri, sehingga dapat memberikan
konsultasi teknologi kepada industri. Meminimalisir keluhan
pelanggan dengan meningkatkan pelayanan, inovasi dan menijalin

hubungan yg intens dengan pelanggan.

3. Tujuan 3 (T3) : Meningkatkan kolaborasi penunjang pertumbuhan

industri

a.

1)

Indikator Tujuan 3 : Peningkatan kolaborasi penunjang pertumbuhan
industri

Definisi : Peningkatan aktifitas-aktivitas kolaborasi antara pemerintah,
swasta (asosiasi) dan akademi yang dapat berkontribusi dan
menunjang pertumbuhan industri dalam negeri.

Cara Perhitungan : Indikator ini diukur berdasarkan nilai rata-rata
realisasi indikator sasaran strategis (SK) yang termasuk pada Tujuan 3

(T3).

Hasil yang telah dicapai

Indikator peningkatan kolaborasi penunjang pertumbuhan industri
pada tahun 2024 memiliki target sebesar 70%, nilai rata-rata realisasi
indikator sasaran kegiatan (SK) yang termasuk pada Tujuan 3 (T3) di
tahun 2024 sebesar 105%. Berdasarkan data diatas, dengan
membandingkan realisasi dan target, maka indikator ini telah berhasil

mencapai target yang ditetapkan.
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Tabel. Perbandingan Target dan Realisasi Fisik Indikator Tujuan 3

Tujuan 3 Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi %.
Capaian
Meningkatkan kolaborasi | SK7 Penguatan Nilai minimal Nilai 3,9 4,37 112
penunjang pertumbuhan layanan publik indeks layanan
industri publik

2) Analisis hasil yang telah dicapai

3)

4)

Untuk mencapai Tujuan 3 (T3) yaitu Meningkatkan kolaborasi
penunjang pertumbuhan industri yang didukung oleh 1 (satu) sasaran
strategis dan terdapat 1 (satu) indikator Kinerja, masing-masing
indikator kinerja telah mencapai target yang telah ditetapkan dan
sejalan dengan target yang telah ditetapkan pada Renstra BSKJI.
Indikator kinerja “Nilai minimal indeks layanan publik” telah mencapai
target yang ditetapkan sebesar Nilai 3,9 dengan realiasasi sebesar Nilai
4,37. Keberhasilan indikator kinerja ini disebabkan unit pelayanan
sudah menerapkan seluruh aspek dalam penyelenggaraan pelayanan
publik yang baik sesuai peraturan perundang-undangan tetapi masih
ada kekurangan di beberapa indikator.

Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai target tujuan

Rekomendasi

Perbaikan untuk TA. 2024 agar tercapai tujuan di tahun 2025, yaitu
tindak lanjut hasil evaluasi pelayanan publik sesuai dengan Permenpan
RB No. 1 Tahun 2022 diantaranya peningkatan kebijakan pelayanan,
sarana dan prasarana, system informasi pelayanan publik, konsultasi,

pengaduan dan inovasi.

4. Tujuan 4 (T4) : Meningkatkan Good Governance

a.

Indikator Tujuan 4 : Peningkatan good governance
Definisi : Peningkatan aktivitas-aktivitas pada internal BSKJI yang
sejalan pada etika dan norma aparatur sipil negara serta aturan

perundang-undangan yang berlaku dalam upayanya untuk menunjang
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penyelenggaraan kegiatan pengembangan standardisasi dan kebijakan
jasa industri di dalam negeri.
Cara Perhitungan : indikator kinerja ini diukur berdasarkan nilai rata-
rata realisasi indikator sasaran kegiatan (SK) yang termasuk pada
Tujuan 4 (T4).

1) Hasil yang telah dicapai
Indikator kinerja Peningkatan good governance pada tahun 2023
menetapkan target sebesar 76%, nilai rata-rata realisasi indikator
sasaran kegiatan (SK) yang termasuk pada Tujuan 4 (T4) ditahun 2023
sebesar 106%. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan
realisasi dan target, maka indikator kinerja ini telah berhasil mencapai
target yang ditetapkan.

Tabel. Perbandingan Target dan Realisasi Fisik Indikator Tujuan 4

Tujuan 4 Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi %.
Capaian
Meningkatkan SK4 Tercapainya Rekomendasi hasil Persen 100 100 100
good governance pengawasan pengawasan
Internal yang efektif | internal telah
dan efisien ditindaklanjuti oleh
Satker
SK6 Terwujudnya  ASN | Rata-rata indeks Indeks 74 77,75 105
BSKJI yang | profesionalitas ASN
professional
SK8 Penguatan Nilai minimal Nilai 77,5 88,1 114
akuntabilitas akuntabilitas kinerja
organisasi Nilai minimal Nilai 92 95 103
laporan keuangan
Nilai rata-rata realisasi indikator sasaran kegiatan 106

2) Analisis hasil yang telah dicapai
Untuk mencapai Tujuan 4 (T4) yaitu meningkatkan good governance
yang didukung oleh 1 (satu) sasaran strategis dan terdapat 3 (tiga)
indikator Kinerja, masing-masing indikator kinerja telah mencapai
target yang telah ditetapkan dan sejalan dengan target yang telah
ditetapkan pada Renstra BSKII.
Indikator kinerja “Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh Satker” telah berhasil mencapai target sebesar

100%, seluruh temuan audit kinerja telah ditindaklanjuti dan dokumen
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3)

tindaklanjuti diserahkan kepada Inspektorat Jenderal. Keberhasilan
indikator kinerja dalam mencapai target karena adanya koordinasi
antara Tim untuk menutup temuan.

Indikator kinerja “Rata-rata indeks profesionalitas ASN” telah berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan sebesar 77,75, nilai indeks
tersebut didapat dari perhitungan rata-rata indeks professional ASN
diseluruh BSKJI yang diukur melalui dimensi Kualifikasi, Kompetensi,
Kinerja dan Disiplin sesuai Peraturan BKN Nomor 8 Tahun 2019 tanggal
15 Mei 2019 atau peraturan yang berlaku pada tahun berjalan.
Indikator kinerja “Nilai minimal akuntabilitas kinerja” telah berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan yaitu sebesar Nilai 88,1. Nilai
tersebut didapatkan dari laporan penilaian SAKIP satker BSKJI oleh
Inspektorat Jenderal. Dimana penilaian dilakukan terhadap 5 (lima)
komponen yaitu Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan
Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja. Keberhasilan indikator
kinerja ini dalam mencapai target dengan melaksanakan monitoring dan
evaluasi secara berkala terhadap rencana strategis, rencana kerja,
perjanjian kinerja, pelaksanaan kegiatan dan anggaran serta pelaporan.
Indikator kinerja “Nilai minimal laporan keuangan” telah berhasil
mencapai target yang telah ditetapkan dengan realisasi sebesar nilai 95.
Nilai tersebut didapat dari laporan penilaian laporan keuangan BSKIJI
oleh Biro Keuangan. Penilaian terdiri atas 4 unsur yang terdiri dari
kesesuai SAP, kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan
efektivitas pengendalian intern. Keberhasilan indikator ini dalam
mencapai target dengan melaksanakan konsolidasi antara BSKJI dan
Biro Keuangan.

Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai target tujuan
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4) Rekomendasi

Perbaikan untuk TA. 2024 agar tercapai tujuan di tahun 2025,
meningkatkan monitoring dan evaluasi secara berkala agar semua
kegiatan dapat berjalan dan mencapai target kinerja. Peningkatan
kompetensi pegawai melalui penyelenggaraan Pendidikan dan

pelatihan fungsional dan teknis.

Adapun, penjelasan hasil capaian kinerja yang telah dilaksanakan dari masing-

masing Sasaran Strategis tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Sasaran Strategis | : Meningkatnya Daya Saing Industri Pengolahan

Nonmigas

Sasaran Strategis | Indikator Target Realisasi %
Capaian

Meningkatnya Produktivitas/efisiensi perusahaan 5 56,53 1130

Kemampuan industri hasil kegiatan kolaborasi

Industri Dalam

Negeri

a. Indikator Kinerja 1.1 : Produktivitas/efisiensi Perusahaan industri

hasil kegiatan kolaborasi

Kegiatan kolaborasi sekurang-kurangnya melibatkan tiga pihak. Pihak
pertama adalah UPT, pihak kedua dan seterusnya adalah pihak diluar
BSKJI seperti perusahaan industri, pemerintah daerah, lembaga
pendidikan dan pihak lain yang dapat bekerja sama dalam upaya
peningkatan produktivitas/efisiensi industri. Kegiatan kolaborasi adalah
kegiatan yang didukung oleh ketiga atau lebih bertujuan untuk
meningkatkan produktivitas/efisiensi industri, Dimana kegiatan dapat
berbentuk problem solving industri, bimbingan/pendampingan teknis
atau kegiatan lain yang dapat diukur outcome-nya. Hasil kegiatan
kolaborasi termasuk tapi tidak terbatas pada spesifikasi, rancangan,
model atau prototype. Outcome hasil kolaborasi diukur dari peningkatan
produktivitas/efisiensi yang didapatkan setelah industri mendapatkan

kegiatan kolaborasi pengembangan industri dibandingkan dengan
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kondisi sebelum medapatkan kegiatan kolaborasi pengembangan

industri.

Cara perhitungan untuk mencapai

indikator kinerja ini dengan

menghitung rata-rata nilai ukuran performa (produktivitas/efisiensi)

yang diukur sebelum kegiatan kolaborasi dan nilai ukuran performa

sesudah kegiatan kolaborasi.

1) Hasil yang telah dicapai

Kolaborasi merupakan faktor utama untuk membentuk ekosistem
inovasi dalam pemecahan masalah. Kementerian Perindustrian
selalu berupaya untuk mendorong ekosistem inovasi melalui
kolaborasi lintas sektor, diantaranya melibatkan pihak
pemerintah(termasuk balai/pusat lain di Kemenperin), akademisi,
dan/atau pelaku industri. Kolaborasi dinyatakan dengan dokumen
perjanjian kerja sama.

Indikator kinerja “Produktivitas/efisiensi Perusahaan industri hasil
kegiatan kolaborasi” dengan target 5% dan tercapai 56,53% atau
1130%. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan realisasi
dan target, maka indikator kinerja ini berhasil mencapai target yang
ditetapkan.

Pada TA. 2024 kegiatan kolaborasi yang telah dilakukan adalah

sebagai berikut :

Tabel. Kolaborasi Satker TA. 2024

Nilai Ukuran | Nilai Ukuran
Nama . Performa Performa .
Nama . Jenis . Produktivitas
No Perusahaan Kegiatan Industri Indikator Sebelum Sesudah /Efisiensi (%)
Kolaborasi Kolaborasi Kolaborasi
(A) (B)
1 IKM  Opak | Optimalisasi Makanan | Waktu Untuk Untuk Peningkatan
Oded Mesin penumbukan | mengerjakan | mengerjakan | produktivitas
Penghalus adonan 36 kg | 36 kg | sebesar 60%
Adonan adonan, adonan,
dibutuhkan dibutuhkan
dalam rangka waktu 6 jam | waktu 2,5
Peningkatan atau 360 | jam atau 144
Produktivitas menit menit
Usaha Opak
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Nilai Ukuran | Nilai Ukuran
Nama Na‘ma Jenis . Performa Performa Produktivitas
No Perusahaan Kegiatan Industri Indikator Sebelum Sesudah [Efisiensi (%)
Kolaborasi Kolaborasi Kolaborasi
(A) (B)
Output Dengan wktu | Dengan wktu | Peningkatan
adonan penumbukan | penumbukan | produktivitas
6jam, output | 6jam, output | sebesar 150%
per  orang | per orang
per hari | per hari
adalah 36 kg | adalah 90 kg
Biaya Upah Upah Efisiensi
produksi karyawan karyawan & | biaya
pada proses | 120.000/ listrik produksi
penumbukan | orang/hari 52.160/ sebesar
orang/hari 56,53%

a) IKM Opak Oded

Opak Oded adalah salah satu industri kecil yang berada di Kabupaten
Sumedang yang memiliki usaha pembuatan opak berbasis ketan dan kelapa
yang berlokasi di Kabupaten Sumedang. Salah satu kendala yang dialaminya
adalah saat ini proses masih didominasi oleh cara manual kecuali untuk
mesin  pengemasan. Melalui program  DAPATI ini dilakukan
optimalisasi alat penumbuk adonan opak dengan dengan harapan membuat
sistem pelumatan baru yang lebih tinggi produktivitasnya dan lebih efisien.
Proses yang dilalui adalah pendalaman kebutuhan teknis penumbukan
ketan, perancangan desain yang lebih detail, uji fungsi dan evaluasi mesin,
dan perbaikan pasca uji fungsi. Pendalaman kebutuhan teknis dilakukan
melalui diskusi berkesinambungan antara industri Opak Oded, tim DAPATI
BBSPJIBBT dan workshop yang hasilnya diwujudkan dalam pembuatan
desain yang lebih detail untuk alat penumbuk adonan opak. Desain tersebut
dijadikan dasar perancangan mesin penumbuk adonan opak yang baru.
Mesin penumbuk opak yang dihasilkan kemudian diuji fungsi secara
langsung oleh Opak Oded. Dari hasil percobaan didapati bahwa mesin
fitur.

memerlukan dan

hal

penumbuk pengembangan penambahan

Berdasarkan tersebut, mesin penumbuk dikembangkan dan

ditambahkan fitur sesuai dengan kebutuhan UMKM Opak Oded.
Hasil yang didapatkan adalah mesin penumbuk opak anti lengket dengan

kapasitas 15 kg per jam yang memiliki berbagai macam fitur baik fitur teknis
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fungsional maupun fitur keselamatan. Adapun fitur-fitur yang dimiliki mesin
penumbuk adalah alu dan lumpang anti lengket, memiliki pengatur
kecepatan, timer, scrapper dan memiliki tombol emergency. Mesin
penghalus adonan yang dikembangkan tim DAPATI BBSPJIBBT didesain
untuk menggantikan proses manual yang selama ini melibatkan banyak
tenaga kerja dan memerlukan waktu yang lama.
Melalui analisa perbandingan terhadap proses manual didapat bahwa
mekanisasi proses penumbukan adonan opak memberikan kontribusi
terhadap peningkatan efisiensi pada waktu penumbukan dan biaya produksi
serta peningkatan produktivitas. Lebih jelasnya dari sisi waktu
proses penumbukan, efisiensi waktu penumbukannya adalah 60 % untuk
output yang sama. Peningkatan produktivitas dari sisi berat output adonan
adalah 150% ketika membandingkan output 1 mesin dengan output 1 orang
karyawan penumbuk per harinya. Yang  terakhir adalah
dari sisi biaya proses penumbukan, efisiensi biaya penumbukannya adalah
56,53 % untuk output yang sama. Secara keseluruhan, dampak program
DAPATI terhadap IKM Opak Oded signifikan, baik dari segi peningkatan
output maupun efisiensi biaya. Adanya mekanisasi proses penumbukan
dipandang penting untuk meningkatkan kapasitas produksi, meningkatkan
efisiensi, dan untuk menghasilkan produk yang lebih mudah dikontrol
keseragamannya. Program DAPATI ini diharapkan dapat menjadi model bagi
IKM lainnya dalam meningkatkan kinerja produksi dan efisiensi melalui

penerapan teknologi yang sesuai.

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Produktivitas/efisiensi 5 Persen 56,53Persen 1130%
Perusahaan industri  hasil
kegiatan kolaborasi
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Tahun 2024 terjadi perubahan perhitungan dalam mencapai target kinerja, yaitu
dengan cara menghitung rata-rata nilai performa (produktivitas/efisiensi) yang
diukur sebelum kegiatan kolaborasi dan nilai performa sesudah kegiatan

kolaborasi. Capaian untuk indikator kinerja ini terdapat 1 kegiatan kolaborasi

dengan hasil performa efisiensi sebesar 56,53%.

Perbandingan antara realisasi kinerja TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Indikator Kinerja Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
2020 2021 2022 2023 2024
Produktivitas/efisiensi 2 2 2 1 1
Perusahaan industri hasil Paket kegiatan Kegiatan Kegiatan Kegiatan
kegiatan kolaborasi Teknologi/ kolaborasi kolaborasi kolaborasi kolaborasi
Litbangyasa

Indikator kinerja ini merupakan indikator kinerja baru dengan cara perhitungan
yang berbeda. Akan tetapi, selama 5 tahun terakhir terdapat kegiatan kolaborasi
dengan industri dengan total 8 (delapan) kegiatan kolaborasi. Pada tahun 2020
sampai dengan 2024, kegiatan kolaborasi diambil dari kegiatan layanan jasa
industri dan tahun 2024 kegiatan kolaborasi melalui program DAPATI. Terdapat
perubahan perhitungan dalam mencapai target indikator kinerja ini. Tahun 2020
sampai dengan 2024, pencapaian didapat dengan menghitung jumlah kegiatan
kolaborasi. Akan tetapi, tahun 2024 perhitungan untuk mendapatkan capaian
kinerja dengan cara menghitung rata-rata nilai performa (produktivitas/efisiensi)
yang diukur sebelum kegiatan kolaborasi dan nilai performa sesudah kegiatan

kolaborasi. Sehingga perbandingan realisasi kinerja TA 2024

Indikator Kinerja Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
2020 2021 2022 2023 2024
Produktivitas/efisiensi - - - 56,1 56,53
Perusahaan industri Persen Persen
hasil kegiatan
kolaborasi

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Tahun 2020-2024 terealisasi 8 (delapan) kegiatan kolaborasi dari target 8
(delapan) kegiatan kolaborasi. Akan tetapi, terdapat perubahan dalam

mencapai indikator kinerja dengan cara menilai rata-rata dari performa
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produktivitas/efisiensi. Tahun 2023 dan 2024, capaian Produktivitas/efisiensi
perusahaan industri hasil kegiatan kolaborasi dengan capaian sebesar 56,53%.
Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target pertumbuhan PDB Industri
Pengolahan Non Migas sebesar 8,4% pada tahun 2024 dan kontribusi PDB
Industri Pengolahan Non Migas sebesar 18,8% pada tahun 2024. Dengan
semakin banyaknya kegiatan kolaborasi dalam rangka pengembangan industri,
diharapkan dapat meningkatkan daya saing industri pengolahan non migas
sehingga mendukung pencapaian target pertumbuhan dan kontribusi PDB

industri.

3) Kendala
Secara umum tidak terdapat kendala dalam mencapai indikator kinerja karena
target telah berhasil tercapai. Akan tetapi, terdapat perubahan indikator kinerja
dan perhitungannya dalam mencapai target kinerja sehingga sulit untuk

membandingkan capaian kinerja.

4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 adalah
berkoordinasi dengan fungsional Pembina Industri untuk berkolaborasi dengan
akademisi, lembaga pendidikan ataupun instansi lainnya dalam aspek
pemetaan, pemilihan, pelaksanaan pengadaan, pemanfaatan, penjaminan
risiko, optimalisasi dan audit. Hasil kolaborasi dapat berbentuk kajian dalam
bentuk model konseptual, spesifikasi, rancangan atau prototype dalam bentuk
pengembangan industri sebagai problem solving, instalasi peralatan dan lain-

lain.

2. Sasaran Strategis Il : Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0

Sasaran Strategis Il Indikator Target Realisasi %
Capaian
Penguatan Perusahaan yang terfasilitasi 2 2 100%
Implementasi Making industri 4.0 Perusahaan | Perusahaan
Indonesia 4.0
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a. Indikator Kinerja Il.1 : Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0
Indikator ini diperoleh dengan menghitung persentase jumlah perusahaan yang
mendapatkan layanan jasa konsultasi dari Balai pada tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya (tanpa pendanaan DAPATI).
1) Hasil yang telah dicapai
Pemanfaatan teknologi dan implementasi mutu/standar merupakan salah
satu usaha yang dapat dilakukan oleh perusahaan industri untuk
meningkatkan kemampuan industri. Namun dapat dipahami bahwa tidak
semua perusahaan industri mempunyai kompetensi untuk mengkaji
penerapan teknologi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi. Dalam
hal ini, perusahaan industri dapat bekerja sama dengan balai — balai sebagai
penyedia jasa konsultansi. Keberhasilan kerja sama jasa konsultansi diukur
dari seberapa besar peningkatan produktivitas/efisiensi yang didapatkan
setelah penerapan teknologi hasil konsultasi dibandingkan dengan kondisi
sebelum penerapan. Kegiatan pengembangan industri ini termasuk kegiatan
konsultasi untuk mendorong implementasi teknologi industri 4.0.
Jumlah perusahaan yang mendapatkan layanan jasa konsultasi dari
BBSPJIBBT pada tahun 2024 adalah 2 perusahaan, dengan uraian :
Tabel. Perusahaan BUMN pada Layanan Jasa Konsultasi BBSPJIBBT tahun 2023

No Perusahaan Pelatihan Asessment Validasi
Asessment
1 PT. Kawasan Industri - 12-15 Maret -
Medan 2024
2 PT. Askrindo 19 Desember - -
2024

2) Analisis hasil yang telah dicapai
Jumlah perusahaan yang mendapatkan layanan jasa konsultasi yang didorong
ke arah implementasi teknologi industri 4.0 dan bukan melalui DAPATI selama

4 tahun terakhir sebagai berikut :
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2024

Tabel. Realisasi Indikator Kinerja Peningkatan Peran Balai dalam

Pengembangan Industri Tahun 2021-2024

Indikator
Kinerja

2021

2022

2023

2024

Target
Renstra

Target
Perkin

Realisasi

Target
Renstra

Target
Perkin

Realisasi

Target
Renstra

Target
Perkin

Realisasi

Target
Renstra

Target
Perkin

Realisasi

Perusahaan
yang

terfasilitasi
industri 4.0

4
Perusahaa
n

4
Perusahaa
n

13
Perusahaa
n

8
Perusahaa
n

8
Perushaan

15
Perusahaa
n

6
Perushaan

6
Perusahaa
n

8
Perusahaa
n

2
Perusahaa
n

2
Perusha
an

2
Perusahaa
n

Untuk indikator kinerja Peningkatan peran balai dalam pengembangan industri
dalam hal perusahaan yang mendapatkan layanan jasa konsultasi yang
didorong ke arah implementasi teknologi industri 4.0. Tahun 2021 karena
perubahan nomeklatur sehingga terdapat revisi pada Perjanjian Kinerja,
sehingga indikator kinerja menjadi Peningkatan peran Balai dalam
pengembangan industri. Dari data diatas, perbandingan realisasi dengan target
maka telah berhasil dilaksanakan dengan melaksanakan kegiatan layanan jasa
konsultasi terkait jasa audit teknologi dan INDI 4.0. Tahun 2024 tercapai 2 (dua)
perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi, secara
keseluruhan total target jangka menengah pada Renstra tahun 2021-2024
adalah 20 (dua puluh) perusahaan. Sampai dengan tahun 2024 telah tercapai
sebanyak 38 (tiga puluh delapan) Perusahaan atau 190% dari total target
Renstra.

Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target jumlah perusahaan dengan nilai
Indonesia Industri 4.0 Readiness Index (INDI 4.0) >3.0 sebanyak 60 perusahaan
pada tahun 2024. Penilaian INDI 4.0 ini menunjukkan tingkat kesiapan industri
dalam memanfaatkan industri 4.0 dalam proses bisnisnya. Semakin banyaknya
perusahaan yang memiliki nilai INDI diatas 3,0 maka semakin banyak pula
industri yang telah memanfaatkan 4.0 dalam perusahaannya.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

BBSPJIBBT dapat mencapai target pada sasaran strategis ini dengan
melaksanakan kegiatan layanan konsultasi INDI 4.0. Dan BBSPJIBBT juga
mendapatkan penunjukan dari Aspirasi Pemegang Saham BUMN berdasarkan

SK Menteri BUMN No. $949-/MBU/10/2020 tanggal 23 Oktober 2023 yang
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bertujuan untuk mengukur Tingkat kesiapan BUMN dalam bertransformasi
menuju industri 4.0.
Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
Dalam mencapai target, kegiatan ini dibiayai oleh DIPA BLU BBSPJIBBT melalui
kegiatan Layanan Jasa Konsultasi INDI 4.0 dan dari kegiatan ini BBSPJIBBT
mendapatkan realisasi PNBP. Keterbatasan sumber daya manusia yang
memahami terkait assesmen INDI 4.0 menjadi kendala dalam pelaksanaan
kegiatan layanan ini.
Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :
1. Kegiatan Layanan Jasa Konsultasi INDI 4.0
2. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta monitoring,
evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran.

3) Kendala
Pada dasarnya tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja ini, karena
telah mencapai target yang telah ditetapkan. Akan tetapi, tahun 2023 kerjasama
antara Kementerian BUMN dan BBSPJIBBT terkait assesmen INDI 4.0 pada BUMN
akan berakhir, sehingga harus ada pengembangan bisnis lain atau kegiatan lain
untuk mencapai target indikator kinerja ini.
Evaluasi terhadap capaian perlu adanya pengembangan ruang lingkup atau bisnis
atau kegiatan lain dalam mencapai indikator kinerja ini.

4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 adalah
pengembangan ruang lingkup baru untuk layanan terkait layanan jasa konsultasi

audit teknologi.

47



Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

b. Indikator Kinerja 11.2 : Tingkat Kepuasan Perusahaan yang diberikan fasilitas
industri 4.0
Sebagai penyedia fasilitas kegiatan di bidang industri 4.0, UPT harus senantiasa
memenuhi aspek kepuasan penerima fasilitas. Aspek yang diukur dalam
penilaian tingkat kepuasan perusahaan adalah :
a. Aspek materi (subtansi/knowledge)
b. Aspek manusia (narasumber/tenaga ahli)
c. Aspek penyelenggara
Cara menghitung : menghitung rata-rata nilai/indeks tingkat kepuasan
perusahaan vyang diberikan fasilitas industri 4.0 berdasarkan aspek
materi/subtansi, aspek manusia dan aspek penyelenggara. Adapun pedoman
pengukuran tingkat kepuasan terdapat ditautan berikut

https://bit.ly/PedomanTingkatKepuasan

1) Hasil yang telah dicapai

Industri saat ini memasuki era industri 4.0 dengan ditandai transformasi ke arah
digitalisasi. Salah satu industri yang mengalami digitalisasi adalah industri logistik,
globalisasi, e-commerce, ancaman dunia maya, bahkan start up yang mengganggu
lanskap bisnis dan permintaan pelanggan yang semakin tinggi mendorong
perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang muncul sehingga memungkinkan
setiap perusahaan menuju digitalisasi.

Selain asessmen yang telah berhasil dilaksanakan yaitu pada PT Kawasan Industri
Medan dan pelatihan pada PT. Askrindo. UPT harus senantiasa memenubhi

aspek kepuasan penerima fasilitas, sehingga dilakukan Tingkat Kepuasan

Perusahaan yang diberikan fasilitas industri 4.0, dengan hasil :

No Perusahaan Nilai Kuesioner
1 PT. Kawasan Industri Medan 3,5
2 PT. Askrindo 3,2
Rata-rata 3,35
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2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Tingkat kepuasan | 2,1 Persen 3,35 160
perusahaan yang diberikan
fasilitas industri 4.0
Realisasi dari indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi di Bidang

Standardisasi Industri” adalah Indeks 3,35 dari target Indeks 2,1 dengan
capaian 160%.

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun anggaran 2024 dengan tahun
sebelumnya.

Perkembangan Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas
industri 4.0 selama tahun 2021-2024. Indikator ini baru ada pada tahun
2024, sehingga

Realisasi
2021 2022 | 2023 | 2024
Tingkat kepuasan | Indeks - - - 3,35
perusahaan yang diberikan
fasilitas industri 4.0
Indikator ini merupakan indikator baru, akan tetapi tahun 2024 untuk

Indikator Kinerja Satuan

mendapat indeks sebesar 3,35 tersebut melalui kegiatan layanan konsultasi
industri 4.0.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Indikator kinerja Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas
industri 4.0 merupakan indikator baru, telah tercapai sebesar 160% dalam
mencapai total target yang telah ditetapkan sampai dengan tahun 2024.
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

BBSPJIBBT berhasil mencapai target indikator kinerja Tingkat kepuasan
perusahaan yang diberikan fasilitas industri 4.0 melalui kegiatan layanan
jasa konsultasi industri 4.0, disebabkan karena indikator kinerja ini baru

pada tahun 2024.
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Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Dalam mencapai target kinerja ini, dibiayai melalui kegiatan kegiatan
layanan jasa konsultasi industri 4.0. Berkoordinasi dengan tim PJT untuk
menghitung tingkat kepuasan yang mendapatkan fasilitas industri 4.0.
Analisis program/kegiatan yang menunjang Keberhasilan
Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :
a. Kegiatan Layanan Konsultasi Industri 4.0
b. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta
monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran.

3) Kendala
Pada dasarnya tidak ada kendala dalam mencapai target indikator kinerja
ini. Hal ini dapat terlihat dari tercapainya target. Namun karena disebabkan
indikator kinerja ini baru pada tahun 2024, sehingga perusahaan yang
menjadi target kinerja diambil dari layanan konsultasi industri 4.0.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah dikarenakan indikator baru
sehingga diperlukan koordinasi dengan Tim PJT untuk menetapkan
perusahaan mana yang akan menjadi target sesuai dengan indikator
kinerja.

4) Tindak lanjut
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 adalah
merevisi Renstra BBSPJIBBT untuk menambah indikator kinerja kinerja
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas industri 4.0 beserta

menetapkan target indeks.

c. Indikator Kinerja 1.3 : Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi
industri
Dalam dokumen Making Indonesia 4.0, terdapat 10 prioritas nasional salah
satunya adalah dokumen standar berkelanjutan. Standar berkelanjutan
berhubungan erat dengan pelestarian fungsi lingkungan hidup, dimana dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pembangunan Sarana
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dan Prasarana Industri, salah satu tujuan dari Standardisasi Industri adalah
meningkatkan perlindungan kepada konsumen, pelaku usaha, tenaga kerja,
masyarakat, dan negara dari aspek keamanan, kesehatan, keselamatan, dan
pelestarian fungsi lingkungan hidup. Dengan demikian, standardisasi industri
sangat relevan dan merupakan bagian penting dalam penguatan Making
Indonesia 4.0.
Kegiatan fasilitasi standardisasi industri dapat berupa pendampingan,
konsultasi, dan bimbingan penerapan standardisasi industri (seperti standar
mutu, standar produk, standar proses, standar berkelanjutan).
Cara Perhitungan : Menghitung jumlah perusahaan industri yang mendapatkan
fasilitasi standardisasi industri pada tahun berjalan.
1) Hasil yang telah dicapai
Indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi
industri” menetapkan target sebanyak 1 (satu) Perusahaan dan tercapai 1
(satu) Perusahaan. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan
realisasi dan target, maka indikator kinerja ini berhasil mencapai target
yang ditetapkan.
Jumlah Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi industri dari
Balai pada tahun 2024 adalah 1 (satu) Perusahaan, dengan uraian :
a. PT. Samson Jaya Betonindo
PT. Samson Jaya Betonindo dibidang industri Beton yang berlokasi di
Garut. Fasilitas di bidang standardisasi industri yang diberikan adalah
pengawalan implementasi sistem standardisasi SPPT SNI serta

sertifikasi sistem standardisasi (SPPT SNI dan atau ISO 9001).

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Perusahaan yang terfasilitasi 1 Perusahaan 1 Perusahaan 100%
di bidang standardisasi

industri
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Realisasi dari indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi di Bidang
Standardisasi Industri” adalah 1 Perusahaan dari target 1 Perusahaan

dengan capaian 100%.

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun anggaran 2024 dengan tahun
sebelumnya.
Perkembangan Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi industri

selama TA. 2021-2024, indikator ini baru ada di tahun 2024, sehingga

Realisasi | Realisasi | Realisasi Realisasi

Indikator Kinerja Satuan | on 2021 | TA. 2022 | TA.2023 | TA.2023

Perusahaan yang | Perusahaan - - 2 1
terfasilitasi di  bidang
standardisasi industri

Tahun 2024 terdapat 1 (Satu) perusahaan untuk mencapai indikator
tersebut melalui kegiatan layanan jasa sertifikasi. Dalam hal ini, 1
perusahaan tersebut terfasilitasi untuk pengawalan implementasi sistem
standardisasi SPPT SNI serta sertifikasi sistem standardisasi (SPPT SNI dan
atau 1SO 9001).

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Indikator kinerja Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi
industri merupakan indikator baru, sehingga tahun 2024 indikator ini
merupakan tahun pertama dalam mencapai target sebanyak 1 perusahaan
dari total target 1 perusahaan dengan realisasi tahun 2024 sebanyak 1
perusahaan. Oleh karena itu, telah tercapai sebesar 100% dalam mencapai
total target yang telah ditetapkan sampai dengan tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

BBSPJIBBT berhasil mencapai target indikator kinerja Perusahaan yang
terfasilitasi di bidang standardisasi industri melalui kegiatan layanan jasa

standardisasi, disebabkan karena indikator kinerja ini baru pada tahun 2024.
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Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Dalam mencapai target kinerja ini, dibiayai melalui layanan jasa
Standardisasi. Berkoordinasi dengan tim standardisasi untuk menetapkan
Perusahaan mana yang telah mendapatkan fasilitasi di bidang standardisasi
industri.
Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :
a. Kegiatan layanan jasa Standardisasi dan Kalibrasi
b. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta monitoring,
evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran.
3) Kendala
Pada dasarnya tidak ada kendala dalam mencapai target indikator kinerja ini. Hal
ini dapat terlihat dari tercapainya target. Namun karena disebabkan indikator
kinerja ini baru pada akhir tahun 2024, sehingga Perusahaan yang menjadi target
kinerja diambil dari layanan jasa standardisasi.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah dikarenakan indikator baru sehingga
diperlukan koordinator dengan tim Standardisasi untuk menetapkan Perusahaan
mana yang akan menjadi target sesuai dengan indikator kinerja.
4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 adalah
merevisi Renstra BBSPJIBBT untuk menambahkan indikator kinerja
Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi industri beserta
menetapkan target Perusahaan yang akan mendapatkan fasilitasi di bidang

standardisasi industri.

d. Indikator Kinerja 11.4 : Tingkat Kepuasan Perusahaan yang diberikan fasilitas
Standardisasi Industri
Sebagai penyedia fasilitas kegiatan di bidang standardisasi industri, UPT harus
senantiasa memenuhi aspek kepuasan penerima fasilitas. Aspek yang diukur

dalam penilaian tingkat kepuasan perusahaan adalah :

53



Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

d. Aspek materi (subtansi/knowledge)

e. Aspek manusia (narasumber/tenaga ahli)

f. Aspek penyelenggara

Cara menghitung : menghitung rata-rata nilai/indeks tingkat kepuasan
perusahaan yang diberikan fasilitas standardisasi industri berdasarkan aspek
materi/subtansi, aspek manusia dan aspek penyelenggara. Adapun pedoman
pengukuran tingkat kepuasan terdapat ditautan berikut

https://bit.ly/PedomanTingkatKepuasan

1) Hasil yang telah dicapai

Dalam dokumen Making Indonesia 4.0, terdapat 10 prioritas nasional salah
satunya adalah dokumen standar berkelanjutan. Standar berkelanjutan
berhubungan erat dengan pelestarian fungsi lingkungan hidup, dimana
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2017 tentang Pembangunan
Sarana dan Prasarana Industri, salah satu tujuan dari Standardisasi Industri
adalah meningkatkan perlindungan kepada konsumen, pelaku usaha,
tenaga kerja, masyarakat, dan negara dari aspek keamanan, kesehatan,
keselamatan, dan pelestarian fungsi lingkungan hidup. Dengan demikian,
standardisasi industri sangat relevan dan merupakan bagian penting
dalam penguatan Making Indonesia 4.0.

Kegiatan fasilitasi standardisasi industri dapat berupa pendampingan,
konsultasi, dan bimbingan penerapan standardisasi industri (seperti standar

mutu, standar produk, standar proses, standar berkelanjutan).

No Perusahaan Nilai Kuesioner
1 PT. Kawasan Industri Medan 3,9

1) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun ini

Indikator Kinerja Target Realisasi %
Tingkat kepuasan Indeks 2,1 Indeks 3,9 190
perusahaan yang diberikan
fasilitas industri 4.0
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Realisasi dari indikator kinerja “Perusahaan yang terfasilitasi di Bidang
Standardisasi Industri” adalah Indeks 3,9 dari target Indeks 2,1 dengan
capaian 190%.

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun anggaran 2024 dengan tahun
sebelumnya.

Perkembangan Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas
industri 4.0 selama tahun 2021-2024. Indikator ini baru ada pada tahun
2024, sehingga

Realisasi
2021 2022 | 2023 | 2024
Tingkat kepuasan | Indeks - - - 3,9
perusahaan yang diberikan
fasilitas standardisasi
Indikator ini merupakan indikator baru, akan tetapi tahun 2024 untuk

Indikator Kinerja Satuan

mendapat indeks sebesar 3,9 tersebut melalui kegiatan layanan jasa
standardisasi dan kalibrasi.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Indikator kinerja Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas
standardisasi industri merupakan indikator baru, telah tercapai sebesar
190% dalam mencapai total target yang telah ditetapkan sampai dengan
tahun 2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

BBSPJIBBT berhasil mencapai target indikator kinerja Tingkat kepuasan
perusahaan yang diberikan fasilitas standardisasi industri melalui kegiatan
layanan jasa standardisasi dan kalibrasi, disebabkan karena indikator
kinerja ini baru pada tahun 2024.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Dalam mencapai target kinerja ini, dibiayai melalui kegiatan kegiatan
layanan jasa standardisasi dan kalibrasi. Berkoordinasi dengan tim PJT
untuk menghitung tingkat kepuasan yang mendapatkan fasilitas

standardisasi industri.
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5)

6)

Analisis program/kegiatan yang menunjang Keberhasilan

Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :

c. Kegiatan Layanan standardisasi dan kalibrasi

d. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta

monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran.

Kendala

Pada dasarnya tidak ada kendala dalam mencapai target indikator kinerja
ini. Hal ini dapat terlihat dari tercapainya target. Namun karena disebabkan
indikator kinerja ini baru pada tahun 2024, sehingga perusahaan yang
menjadi target kinerja diambil dari layanan jasa standardisasi dan kalibrasi.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah dikarenakan indikator baru
sehingga diperlukan koordinasi dengan Tim Pengujian Bahan Teknik untuk
menetapkan perusahaan mana yang akan menjadi target sesuai dengan
indikator kinerja.

Tindak lanjut

Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 adalah
merevisi Renstra BBSPJIBBT untuk menambah indikator kinerja kinerja
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan fasilitas standardisasi industri

beserta menetapkan target indeks.

e. Sasaran Strategis Ill : Meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa

dalam negeri

Sasaran Strategis Indikator Satuan Target Realisasi %.
Capaian
Meningkatnya Produktivitas/efisiensi Persen 12 42,86 357
kemampuan industri perusahaan industri yang
barang dan jasa memanfaatkan teknologi
dalam negeri industri
Meningkatnya PNBP layanan Persen 3 3,17 105
jasa industri
Meningkatnya jumlah hasil Hasil 5 6 120
layanan jasa industri yang Layanan
digunakan oleh pelanggan Uji
Persentase nilai capaian Persen 80 98,18 122
penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan barang
dan jasa
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a. Indikator Kinerja Ill.1 : Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri
Optimalisasi teknologi serta rekayasa proses dan produk dinilai dapat
meningkatkan penggunaan bahan baku sumber daya alam atau hasil industri
hulu menjadi pendukung utama produk industri manufaktur dalam negeri.
Salah satu Langkah strategis yang telah dijalankan BSKJI dalam meningkatkan
kapabilitas industri khususnya IKM adalah melalui kegiatan konsultansi.
Dalam hal ini, perusahaan industri dapat bekerja sama dengan penyedia jasa
konsultansi untuk memilih, merancang penerapan, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi teknologi industri termasuk penerapan sistem manajemen mutu
yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan industri.
Kegiatan jasa konsultansi didalamnya termasuk kegiatan optimalisasi
pemanfaatan teknologi. Outcome kerja sama jasa konsultansi diukur dari
peningkatan produktivitas/efisiensi yang didapatkan perusahaan setelah
penerapan teknologi industri/sistem manajemen mutu hasil konsultansi
dibandingkan dengan kondisi sebelum penerapan. Kegiatan jasa konsultasi
yang diberikan tidak terbatas pada kegiatan Dana Kemitraan
Peningkatan Teknologi Industri (Dapati).
Cara Perhitungan :
Menghitung rata—rata nilai ukuran performa (produktivitas/efisiensi) yang
diukur sebelum diberikan jasa konsultansi (A) dan nilai ukuran performa

sesudah diberikan jasa konsultansi (B).
Produktivitas = BA%A x100% atau Efisiensi = ? x 100%
1) Hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

%
Capaian
Produktivitas/efisiensi Persen 12 42,86 357
perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri
melalui jasa konsultasi

Indikator Kinerja lll.1 Satuan Target Realisasi
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Untuk indikator kinerja Produktivitas/efisiensi Perusahaan industri yang

memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultasi, target yang

ditetapkan sebesar 12% dan tercapai 42,86% atau 357%. Berdasarkan data

diatas, dengan membandingkan realisasi dan target, maka indikator kinerja ini

berhasil mencapai target yang ditetapkan .

Tabel. Rincian Capaian Indikator Kinerja lll.1

. . Performansi Performansi Peningkatan
Nama Jenis Performansi . .
No. Perusahaan industri yang Diukur sebelum setelah Produktivitas
Pendampingan Pendampingan (%)
Nazzdezzan IKM Output per Sesi | 1 Kain  per | 10 Kain per proses 42,86
Ecoprint (0) proses pengukusan

pengukusan

Jumlah proses | 8 proses 1 proses

pengukusan

per gas melon

Total  output | 8 kain 10 kain

per 1 gas melon

(Ototal)

Waktu per | 1jam 7 jam

proses (W)

Total waktu per | 8 jam 7 jam

1 gas

melon(Wtotal)

Gas (G) 1 gas melon (3 | 1 gas melon (3 kg)
ke)

2) Analisis hasil yang telah dicapai
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun anggaran 2024 dengan tahun

sebelumnya

Perkembangan produktivitas/efisiensi Perusahaan industri yang memanfaatkan

teknologi industri melalui jasa konsultasi selama TA 2021-2024 (indikator ini

merupakan indikator baru di tahun 2021).

Indikator Kineria Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
) TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 TA. 2023
Produktivitas/efisiensi Perusahaan - 200% 26% 42,86%
industri yang memanfaatkan
teknologi industri
Pada tahun 2021, BBSPJIBBT tidak menetapkan indikator Kinerja
Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang memanfaatkan teknologi

industri melalui jasa konsultasi.
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Secara keseluruhan, nilai Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultasi di tahun 2022 (200%)
lebih tinggi daripada tahun 2023 (26%) dan tahun 2024 tercapai sebesar
42,86%.
Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Rata-rata target untuk jangka menengah pada Renstra tahun 2021-2024 untuk
indikator ini adalah 12%. Tahun 2024 merupakan tahun kelima setelah adanya
revisi pada Renstra 2020-2024. Target tahun 2024 sebesar 12% dengan capaian
42,86%, sehingga indikator ini berhasil melebihi rata-rata target jangka menengah
pada Renstra. Jika dihitung dari tahun 2021, maka rata-rata capaian indikator
kinerja ini telah jauh melebihi rata-rata target dalam Renstra. Diharapkan pada
tahun selanjutnya, indikator ini dapat terus mencapai target, sehingga rata-rata
target jangka menengah tetap tercapai pada Renstra BBSPJIBBT.
Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target persentase SNI bidang industri yang
diterapkan sebesar 20% pada tahun 2024. Industri yang menerapkan SNI ini
dapat berupalndustri Kecil dan Menegah (IKM). Selain itu, kontribusi Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terhadap PDB di tahun 2021 ditargetkan
sebesar 61% dan tahun2024 meningkat menjadi 65%. Dengan semakin
banyaknya IKM yang memanfaatkan jasa konsultansi melalui program DAPATI,
diharapkan semakin banyak IKM yang dapat menerapkan SNI serta dapat
meningkatkan kemampuan industri barang dan jasa dalamnegeri sehingga
meningkatkan kontribusi IKM dalam PDB.
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja
BBSPJIBBT berhasil mencapai produktivitas/efisiensi Perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi industri melalui jasa konsultasi karena adanya
kompetensi balai dengan kebutuhan dan permasalahan yang sedang dihadapi
industri. Kerjasama dan koordinasi antara balai dan industri juga mendukung

keberhasilan capaian indikator kinerja ini.
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Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Kegiatan ini didukung oleh pembiayaan dari BBSPJIBBT untuk melaksanakan
kegiatan pelatihan welding. Penggunaan SDM yang tepat dalam memberikan
konsultasi menyebabkan efisiensi pada penggunaan SDM.
Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :
a. Kegiatan pemanfaatan teknologi yaitu pengelasan
b. Kegiatan program dan pelaporan, terkait monitoring, evaluasi dan pelaporan
kegiatan dan anggaran
3) Kendala
Tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja ini.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah adanya Kerjasama dan koordinasi
yang baik antara balai dan IKM sehingga kegiatan dapat mencapai target.
4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2025 dengan
meningkatkan jumlah proposal untuk mengikuti kegiatan DAPATI dan PINOTI
kepada seluruh fungsional Pembina industri, sehingga jumlah yang lolos untuk

mengikuti kegiatan tersebut lebih banyak.

b. Indikator Kinerja I11.2 : Meningkatnya PNBP layanan jasa industri

Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai-balai adalah kegiatan
pelayanan jasaindustri yang meliputi inspeksi teknik, sertifikasi, pengujian,
kalibrasi, pelatihan teknis dan layanan jasa industri lainnya. Realisasi target
PNBP tersebut perlu diukur peningkatannya setiap tahun sebagai landasan
kinerja UPT BSKJI. Melalui peningkatan PNBP layanan teknis yang
diselenggarakan balai-balai di lingkup BSKII diharapkan peran BSKIJI dalam
mendukung penerapan kebijakan standardisasi industri dapat semakin luas.
Cara Perhitungan

Menghitung peningkatan realisasi PNBP layanan jasa industri pada tahun berjalan

dalam bentuk Rupiah (B) dengan realisasi PNBP tahun sebelumnya dalam bentuk

Rupiah (A), dengan formula sebagai berikut : Nilai Indikator = (B-A)/A x 100%
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1)

2)

Hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

Indikator Kinerja lll.1 Target Realisasi % Capaian

Meningkatnya PNBP layanan jasa industri 3% 3,17 % 105 %

Indikator kinerja Meningkatnya PNBP layanan jasa industri menetapkan
target sebesar 3% dengan capaian sebesar 3,17% atau 105%. Berdasarkan
data diatas, dengan membandingkan realisasi dan target, maka indikator
kinerja ini berhasil mencapai target yang ditetapkan. Rincian capaian

indikator ditunjukan pada tabel dibawah ini.

2023
50.000.000.000

2024
65.000.000.000
71.883.357.098

111%

Pagu
Target Penerimaan (Rp.)
Realisasi Penerimaan (Rp.) 69.674.443.858
Reaisasi Penerimaan (%) 139%
Peningkatan realisasi pelaksanaan jasa layanan ke industri
tahun 2024

3,17%

Tahun 2023 BBSPJIBBT menarget penerimaan PNBP sebesar Rp.

50.000.000.000,00 dan realisasi penerimaan PNBP sebesar Rp.
69.674.443.858,00 atau 139%. Dan tahun 2024 target penerimaan PNBP
sebesar Rp. 65.000.000.000,00 target ini diambil sesuai dengan target dari
Kontrak Kinerja BLU dengan PPK BLU, dengan realisasi penerimaan PNBP
sebesar 71.883.357.098,00 atau 111%. Oleh karena itu, peningkatan PNBP

jasa layanan industri tahun 2024 sebesar 3,17%.

Analisis hasil yang telah dicapai
Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan tahun sebelumnya
Perkembangan meningkatnya PNBP layanan jasa industri tahu 2019-2023

adalah sebagai berikut :

layanan jasa industri

Indikator Kinerja Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi | Realisasi
TA. 2020 | TA.2021 | TA.2022 | TA.2023 | TA.2024
Meningkatnya  PNBP -26% 30% 42% 16% 3,17%
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Tahun 2020 terjadi penurunan peningkatan PNBP sebesar -26% diakibatkan
adanya situasi pendemi pada bulan Maret 2020 yang mengharuskan layanan
ditutup selama beberapa bulan serta kebijakan WFH dan WFO vyang
menghambat pelaksanaan pelayanan. Tahun 2021 peningkatan penerimaan
PNBP kembali meningkat sebesar 30% seiring dengan diberlakukannya new
normal selepas pandemi covid 19. Tahun 2022-2023 mengalami peningkatan
walaupun terjadi penurunan presentase seiring dengan naiknya target
penerimaan PNBP. Tahun 2024, terjadi penurunan presentase penerimaan
PNBP diakibatkan ada peralatan dan mesin yang rusak.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Rata-rata target untuk jangka menengah pada Renstra tahun 2021-2024
untuk indikator kinerja ini adalah 3%. Tahun 2024 merupakan tahun kelima
setelah adanya revisi pada Renstra tahun 2020-2024. Target pada tahun
2024 sebesar 3% sama dengan rata-rata target dalam Renstra. Pada tahun
2024, terdapat capaian 3,17%, sehingga indikator kinerja ini berhasil
melebihi rata-rata target jangka menengah pada Renstra. Diharapkan tahun
terakhir, indikator kinerja ini dapat tercapai, sehingga rata-rata target jangka
menengah BBSPJIBBT dapat tercapai.

Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target persentasi SNI bidang industri
yang diterapkan sebesar 20% pada tahun 2024. Dengan semakin banyaknya
layanan jasa industri yang dilakukan BBSPJIBBT berarti semakin banyak pula
perusahaan yang terlayani dan berperan dalam mendukung penerapan
kebijakan standardisasi industri sehingga diharapkan dapat mendukung
pencapaian target penerapan SNI di industri.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

Keberhasilan indikator kinerja ini disebabkan peningkatan layanan jasa
industri di BBSPJIBBT dari segi sarana dan prasarana, penambahan dan

pengembangan ruang lingkup, peningkatan kompetensi dan kualifikasi SDM,
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penambahan SDM untuk laboratorium dan administrasi dan pengembangan

layanan secara digitalisasi.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi penggunaan sumber daya khususnya sumber daya manusia terkait

layanan cukup tinggi. Digitalisasi layanan menjadi efisiensi waktu pelayanan

kepada pelanggan. Dan fleksibilitas anggaran dapat meningkatkan anggaran
penggunaan layanan.

Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :

1. Kegiatan layanan jasa industi bahan dan barang Teknik, berupa pengujian,
kalibrasi, penyelenggaraan uji profesiensi, sertifikasi, pelatihan teknis, inspeksi
Teknik dan konsultasi INDI 4.0

2. Pengembangan dan pemeliharaan layanan jasa industri, melalui penambahan
jumlah ruang lingkup

3. Kegiatan pengadaan peralatan laboratorium dan alat pendukung layanan
lainnya

4. Kegiatan administrasi, seperti keuangan, monitoring, evaluasi dan pelaporan

3) Kendala

Tidak terdapat kendala dalam mencapai indikator kinerja ini.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini adalah BBSPJIBBT merupakan satker BLU

sehingga BBSPJIBBT harus meningkatkan target penerimaan PNBP, sehingga

perlu ditingkatkan pemasaran, pengembangan layanan dan pengadaan
peralatan laboratorium.
4) Rekomendasi

Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA. 2025 adalah

peningkatan layanan jasa industri melalui penambahan peralatan

laboratorium, penambahan ruang lingkup dan kegiatan promosi untuk

layanan baru kepada industri.
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c. Indikator Kinerja lll.2 : Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang
digunakan oleh pelanggan
Salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh balai - balai adalah kegiatan
pelayanan jasa industri yang meliputi, rancang bangun dan perekayasaan di
bidang industri, inspeksi teknik, sertifikasi, pengujian, kalibrasi, pelatihan teknis
dan layanan jasa industri lainnya.Yang dimaksud dengan hasil layanan jasa
industri adalah penjumlahan seluruh hasil Jasa Pelayanan dalam tahun
berjalan, dengan satuan sebagai berikut:

1. JPT Pengujian (satuan: Laporan Hasil Uji)

N

JPT Kalibrasi (satuan: Laporan Hasil Kalibrasi)

JPT Pelatihan Teknis (satuan: Orang yang dilatih)
JPT sertifikasi (satuan: Sertifikat/Hasil Surveillance)
JPT Inspeksi Teknik (satuan: Laporan Hasil Inspeksi)

JPT Konsultansi (satuan: Laporan Hasil Konsultansi)

N o v W

JPT Teknologi Proses & Mesin (satuan: Laporan Hasil Teknologi Proses &

Mesin)

8. Jasa Rancang Bangun dan Perekayasaan Industri (satuan: Laporan Hasil
RBPI)

9. JPT lainnya (satuan: order)

Cara Perhitungan : Menghitung peningkatan jumlah hasil layanan jasa industri

pada tahun berjalan (B) dengan tahun sebelumnya (A), dengan formula sebagai

berikut : Nilai Indikator = ((B-A)/A) x 100%

1) Hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

%
Indikator Kinerja Ill.2 Satuan | Target Realisasi >
Capaian
Meningkatnya jumlah hasil | Persen 5 6 120

layanan jasa industri yang
digunakan oleh pelanggan

Indikator kinerja Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang

digunakan oleh pelanggan menetapkan target sebesar 5% dengan capaian
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sebesar 6% atau 120%. Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan
realisasi dan target, maka indikator kinerja ini berhasil mencapai target
yang ditetapkan. Rincian capaian indikator ditunjukan pada tabel dibawah
ini.

Rincian hasil jasa pelayanan teknis industri di BBSPJIBBT tahun 2024,

adalah:
Jasa 2023 2024
No Pelayar.'nan Satuan Target | Realisasi % Target | Realisasi %
Teknis
Pengujian LHU 8500 8822 104 8600 7888 92
Barang Teknik
2 Pengujian LHU 8200 8688 106 8300 11078 133
Bahan Teknik
dan Kalibrasi
3 Pelatihan Orang 350 765 219 400 606 152
Teknis
4 | Sertifikasi Sertifikat 1100 1145 104 1543 2011 130
5 Inspeksi Teknik LHIns 9118 9907 109 9310 9610 103
JUMLAH 27268 29327 108 28153 31193 111

Pada tahun 2023 untuk hasil layanan jasa industri dengan menjumlahkan
hasil layanan sebanyak 29.327 layanan dengan target 27.268 layanan atau
108%. Terdapat kenaikan pada tahun 2024 untuk hasil layanan industri
dengan menjumlahkan hasil layanan jasa industri sebanyak 28.153 layanan

dengan realisasi 31193 layanan atau 111%.

Pagu 2023 2024
Target JPT (layanan) 27.268 28.153
Realisasi JPT (Layanan) 29.327 31.193
Reaisasi (%) 108 111
Peningkatan realisasi hasil layanan jasa industri tahun 2024 6%

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja tahun anggaran 2024 dengan tahun

sebelumnya
Indikator Kineria Realisasi TA. Realisasi TA. Realisasi TA.
] 2022 2023 2024
Meningkatnya jumlah  hasil 8% 12% 6%

layanan jasa industri yang
digunakan oleh pelanggan
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Indikator kinerja Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang
digunakan oleh pelanggan pada tahun 2022 realisasi sebesar 8%, tahun 2023
terjadi peningkatan sebesar 12% dan tahun 2024 terjadi penurunan menjadi
6%.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra tahun 2021-
2024

Secara keseluruhan total target jangka menengah pada Renstra tahun 2021-
2024 adalah 5%. Setiap tahun menarget peningkatan jumlah hasil layanan
jasa industri sebesar 5%. Target tahun 2024 sebesar 6% dari total target
dalam Renstra. Diharapkan pada tahun terakhir Renstra indikator kinerja ini
dapat mencapai target yang ditetapkan, sehingga total target jangka
menengah pada Renstra dapat tercapai.

Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target persentasi SNI bidang industri
yang diterapkan sebesar 20% pada tahun 2024. Dengan semakin banyaknya
jumlah lingkup layanan jasa industri BBSPJIKFK akan semakin banyak pula
perusahaan yang terlayani dan berperan dalam mendukung penerapan
kebijakan standardisasi industri sehingga diharapkan dapat mendukung
pencapaian target penerapan SNI di sektor industri.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

Keberhasilan indikator kinerja ini disebabkan peningkatan layanan jasa
industri di BBSPJIBBT dari segi sarana dan prasarana, penambahan dan
pengembangan ruang lingkup, peningkatan kompetensi dan kualifikasi SDM,
penambahan SDM untuk laboratorium dan administrasi dan pengembangan
layanan secara digitalisasi.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi penggunaan sumber daya khususnya sumber daya manusia terkait
layanan cukup tinggi. Digitalisasi layanan menjadi efisiensi waktu pelayanan
kepada pelanggan. Dan fleksibilitas anggaran dapat meningkatkan anggaran

penggunaan layanan.
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Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan

Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain :

1. Kegiatan layanan jasa industi bahan dan barang Teknik, berupa pengujian,
kalibrasi, penyelenggaraan uji profesiensi, sertifikasi, pelatihan teknis, inspeksi
Teknik dan konsultasi INDI 4.0

2. Pengembangan dan pemeliharaan layanan jasa industri, melalui penambahan
jumlah ruang lingkup

3. Kegiatan pengadaan peralatan laboratorium dan alat pendukung layanan
lainnya

4. Kegiatan administrasi, seperti keuangan, monitoring, evaluasi dan pelaporan

3) Kendala

Tidak terdapat kendala dalam mencapai indikator kinerja ini.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan ini adalah BBSPJIBBT merupakan satker BLU

sehingga BBSPJIBBT harus meningkatkan target penerimaan PNBP, sehingga

perlu ditingkatkan pemasaran, pengembangan layanan dan pengadaan
peralatan laboratorium.
4) Rekomendasi

Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA. 2025 adalah

peningkatan layanan jasa industri melalui penambahan peralatan

laboratorium, penambahan ruang lingkup dan kegiatan promosi untuk

layanan baru kepada industri.

d. Indikator Kinerja lll.3 : Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan barang dan jasa
Penggunaan produk dalam negeri dalam penggunaan barang dan jasa merupakan
salah satu upaya dalam menindaklanjuti Keppres 24 tahun 2018 tentang Tim
Nasional P3DN. Pengoptimalan penggunaan produk industri dalam negeri bisa
dimulai dari anggaran belanja kementerian/lembaga. Pemanfaatan barang/jasa
didasarkan pada pemakaian akun untuk belanja pemerintah, dalam hal ini

Kementerian Perindustrian.
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Cara perhitungan :
Nilai capaian kinerja dari Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan barang dan jasa di Satker diperoleh melalui rumus :

RP3DN = RAP3DN / TotAP3DN

Keterangan :
RP3DN = Realisasi capaian penggunaan produk dalam negeri
RAP3DN = Realisasi Anggaran P3DN berdasarkan akun terpilih.
TotAP3DN = Total Pagu anggaran P3DN berdasarkan akun terpilih.
1) Hasil yang telah dicapai
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024
Indikator Kinerja I11.2 Satuan Target Realisasi A’.
Capaian

Persentase nilai capaian Persen 80 98,18 122

penggunaan produk dalam

negeri dalam pengadaan barang

dan jasa

Target yang ditetapkan untuk indikator kinerja Persentase nilai capaian
penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa adalah
80% dan realisasi sebesar 98,18% atau 122%. Berdasarkan data diatas,
dengan membandingkan realisasi dan target, maka indikator kinerja ini

berhasil mencapai target yang ditetapkan.

Data akun terpilih untuk mencapai target indikator kinerja yaitu :

- Persentase Capaian

No Akun Anggaran Realisasi P3DN Produk Dalam Negeri
1 521211 225.659.000 160.913.994 71,31%

2 521219 25.000.000 24.278.798 97,12%

3 521811 244.950.000 244.855.344 99,96%

4 521111 193.920.000 193.676.350 99,87%

5 524119 348.000.000 0 0

6 522191 34.500.000 22.500.000 65,22%

Anggaran
7 Blokir (413.000.000)
Total 658.229.000 646.224.486 98,18%

68



Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan tahun sebelumnya

Indikator Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024

Persentase nilai capaian penggunaan - 69.25 92.73 98,36 98,18
produk dalam negeri dalam pengadan
barang dan jasa

Indikator Kinerja Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri
dalam pengadan barang dan jasa dimulai pada tahun 2021 dengan nilai
capaian sebesar 69.25% dan tahun 2022 sebesar 92.73% serta Tahun 2023
capaian menjadi 98,36% dan tahun 2024 nilai capaian sebesar 98,18%
dengan anggaran Rp. 658.229.000,00 dan realisasi P3DN sebesar Rp.
646.224.486,00. Terjadi pengoptimalan penggunaan produk industri dalam
negeri dan terdapat anggaran yang diblokir sebesar Rp. 646.224.486,00.
Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Rata-rata target untuk jangka menengah pada Renstra tahun 2021-2024
untuk indikator ini adalah 76,25%. Target tahun 2024 sebesar 80% dengan
realisasi 98,18%, sehingga indikator kinerja ini telah berhasil dilaksanakan.
Dalam RPJMN 2020-2024, terdapat target indikator Tingkat Komponen
Dalam Negeri (TKDN) (Rerata Tertimbang) pada tahun 2021 sebesar 43,3%.
Pengoptimalan penggunaan produk industri dalam negeri dapat dimulai dari
anggaran belanja BBSPJIBBT yaitu melalui pengadaan barang/jasa pada
pemakaian akun untuk belanja pemerintah. Dengan adanya kebijakan
terkait Penggunaan produk dalam negeri (P3DN) diharapkan dapat
mendukung tercapainya target TKDN.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

Keberhasilan kinerja ini disebabkan oleh ketelitian pihak pengadaan dalam
memilih supplier yang diutamakan untuk supplier barang dan jasa produksi
dalam negeri. Penelusuran informasi terkait produk-produk serta jasa dalam
negeri dan pengendalian belanja pemerintah oleh Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) juga mendukung keberhasilan kinerja ini. Komunikasi

antara tim pengadaan dengan bagian/bidang yang mengajukan pengadaan
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barang dan jasa juga mendukung keberhasilan pengadaan barang dan jasa
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang diinginkan.
Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
Efisiensi penggunaan sumber daya khususnya pada SDM pengadaan dan
pemanfaatan waktu pengadaan barang dan jasa yang seefektif mungkin.
Penggunaan media informasi untuk mencari supplier serta pengumuman
lelang dapat mengefisienkan pelaksanaan pengadaan. Adanya katalog dari
supplier maupun dari elektronik mengakibatkan lebih mudahnya
pelaksanaan pengadaan.
Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan
Kegiatan yang menunjang keberhasilan antara lain:
1. Kegiatan pengadaan terkait pengadaan barang dan jasa
2. Kegiatan administrasi keuangan, terkait pengelolaan penggunaan
anggaran untuk belanja
3. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta
monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran

3) Kendala
Tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja ini
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah telah dilaksanakan kegiatan
pengadaan barang dan jasa untuk mencapai indikator kinerja Persentase nilai
capaian penggunaan produk dalam negeri dalam pengadaan barang dan jasa,
telah tercapai sesuai target yang telah ditetapkan.

4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada TA 2024 adalah
memperhitungkan kembali pengguna produk dalam negeri untuk kegiatan
pengadaan barang dan jasa, apabila terdapat kebutuhan peralatan yang harus
dipenuhi melalui import maka akan diusulkan terlebih dahulu pada Menteri

Perindustrian sesuai ketentuan.

70



Laporan Akuntabilitas Kinerja 2024

f. Sasaran Strategis IV : Tercapainya Pengawasan Internal yang efektif dan

efisien
. . . %
Sasaran Strategis IV Indikator Satuan Target Realisasi .
Capaian
Tercapainya Rekomendasi hasil Persen 100 100 100
Pengawasan Internal pengawasan internal telah
yang efektif dan efisien ditindaklanjuti oleh Satker

a. Indikator Kinerja IV.1 : Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh Satker
Pengawasan internal yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal dilakukan
setiap tahun sebagai kontrol atas pelaksanaan kegiatan maupun anggaran
agar tetap berada dalam koridor aturan maupun kinerja yang telah
ditetapkan. Setiap tahun hasil pengawasan ini dituangkan dalam laporan
hasil pengawasan internal Dimana terdapat rekomendasi yang harus
ditindaklanjuti, dan Satker diharapkan dapat responsif melakukan tindak
lanjut atas rekomendasi dimaksud.
Cara perhitungan : Presentase hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh Satker di lingkungan BSKJI dibagi dengan total
rekomendasi hasil pengawasan internal Satker di lingkungan BSKJI.
1) Hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

Indikator Kinerja IV.2 Target Realisasi % Capaian
Rekomendasi hasil pengawasan 100% 100% 100%
internal telah ditindaklanjuti oleh
Satker

Indikator kinerja Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh Satker menetapkan target sebesar 100% dengan
realisasi sebesar 100% atau 100%. Berdasarkan data diatas, dengan
membandingkan realisasi dan target, maka indikator kinerja ini berhasil

mencapai target yang ditetapkan.
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2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan tahun

sebelumnya

Indikator Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024
Rekomendasi hasil pengawasan 100 100 100 100 100
internal telah ditindaklanjuti oleh
Satker

Realisasi indikator kinerja Rekomendasi hasil pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh Satker telah mencapai target yang telah ditentukan
yaitu 100% dengan target 100%. Nilai didapat dari temuan hasil
pemeriksaan sebanyak 10 (sepuluh) rekomendasi, seluruhnya telah
ditindaklanjuti dan dinyatakan selesai sesuai dengan lingkup program dan
anggaran yang telah diaudit. Secara keseluruhan, rekomendasi hasil
pengawasan internal pengawasan internal yang telah ditindaklanjuti dari
tahun 2020-2024 sebesar 100%.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Rata-rata target untuk jangka menengah pada Renstra tahun 2021-2024
untuk indikator kinerja ini adalah 95,25%. Target tahun 2024 sebesar
100% atau 100% dari rata-rata target dalam Renstra dan capaiannya
sebesar 100%. Sehingga indikator kinerja ini berhasil melebihi rata-rata
target jangka menengah pada Renstra. Diharapkan untuk tahun
selanjutnya indikator kinerja ini dapat mencapai target yang telah
ditetapkan, sehingga rata-rata target jangka menengah pada Renstra
dapat tercapai.

Dalam Renstra BSKIJI, target indikator rekomendasi hasil pengawasan
internal yangtelah ditindaklanjuti pada tahun 2022 juga sebesar 92% dan
meningkat menjadi 100% pada tahun 2024. Target indikator kinerja
BBSPJIBBT mengikuti baseline pada renstra BSKJl sehingga pencapaian
kinerja indikator ini dapat mendukung tercapainya renstra BSKJI yang
merujuk pada renstra Kemenperin 2020-2024 dalam rangka mencapai

tujuan meningkatkan good governance.
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Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

Keberhasilan kinerja ini disebabkan oleh respon cepat dari pihak yang
ditemukan ketidaksesuaian untuk memperbaiki temuan pada jangka
waktu penyelesaian audit. Penetapan tindak lanjut juga diarahkan agar
tidak terjadi temuan yang sama berulang kali pada pengawasan
selanjutnya. Kerjasama dari seluruh pihak terkait menyebabkan seluruh
rekomendasi dapat ditindak lanjuti. Selain itu, dengan dilakukan
pengendalian internal seperti Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
(SPIP) dan Pengendalian Intern atas Pelaporan Keuangan (PIPK), dapat
mengurangi kemungkinan terjadinya temuan yang berulang dan dapat

memberikan perbaikan yang berkelanjutan.

3) Kendala

4)

Tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja Rekomendasi hasil
pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh satker.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah BBSPJIBBT dalam
melaksanakan kegiatan dan anggaran diaudit oleh Inspektorat Jenderal-
Kementerian Perindustrian, hasil pemeriksaan pada tahun 2024 terdapat
temuan hasil pemeriksaan sebanyak 10 (sepuluh).

Rekomendasi

Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksnakan pada TA 2025 adalah
evaluasi berkala terhadap tindak lanjut perbaikan serta pelaksanaan
penerapan SPIP yang lebih intens agar temuan tidak terjadi secara
berulang. Komitmen dari seluruh pegawai dalam melakukan
pengendalian intern sangat penting agar mengurangi ditemukannya

ketidaksesuaian.
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g. Sasaran Strategis V : Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang

Perindustrian yang Berkelanjutan

Sasaran Strategis V Indikator Target Target Realisasi %_
Capaian
Terselenggaranya Indeks Kepuasan Indes 3,63 3,64 100,28
Urusan Pemerintahan di | Masyarakat terhadap
Bidang Perindustrian layanan jasa industri
yang Berkelanjutan

a. Indikator Kinerja lll.1 : Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan
jasa industri
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) adalah data dan informasi tentang
tingkat kepuasan masyarakat yang diperoleh dari hasil pengukuran secara
kuantitatif dan kualitatif atas pendapat masyarakat dalam memperoleh
pelayanan dari aparaturpenyelenggara pelayanan publik dengan
membandingkan antara harapan dan kebutuhannya.
Cara Perhitungan : Tata cara perhitungan responden, penyusunan
kuesioner dan indeks mengacu kepada Permenpan RB Nomor 14 Tahun
2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik. IKM berada pada skala 1 s/d 4, dimana
nilai indeks 1,00 - 2,5996 berarti tidak baik, nilai indeks 2,60 — 3,064 kurang
baik, nilai indeks 3,0644 — 3,532 baik, dan nilai indeks 3,5324
— 4,00 berarti sangat baik.
1) Hasil yang telah dicapai
Perhitungan responden, penyusunan kuesioner dan indeks mengacu
kepada Kepmenpan Nomor 25 Tahun 2004 tentang Pedoman Umum
Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi
Pemerintah dan Kepmenpan Nomor 63 Tahun 2003 tentang Pedoman
Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik.
Sesuai dengan pedoman tersebut, BBSPJIBBT telah melaksanakan
perhitungan untuk mengetahui Indeks Kepuasan Masyarakat terdapat
layanan jasa industri kepada 344 responden, maka hasilnya sebagai

berikut :
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Indikator Kinerja V.1 Target Realisasi % Capaian
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 3.63 3.64 100,28%
layanan jasa industri Indeks Indeks

Realisasi indikator telah mencapai target disebabkan telah dilaksanakan
kegiatan penyebaran kuesioner, melakukan wawancara dengan pelanggan,
melakukan analisa IKM dari Januari-Desember 2024 terhadap 344
responden. Capaian dari indikator kinerja tersebut adalah realisasi Indeks
3,64 dengan target Indeks 3,64, capaian tercapai 100,28%.

Berdasarkan hasil analisa, nilai IKM BBSPJIBBT tahun 2024 (periode
Januari s.d Desember 2024) dengan nilai indeks = 3,64 (dalam skala 4),
Nilai Mutu = A, dan predikat “Sangat Puas/Baik”, Jumlah responden 344

responden. Nilai IKM BBSPJIBBT tahun 2024 telah memenuhi target.

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan Tahun Sebelumnya

Indikator Kinerja Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
TA. 2020 TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 TA. 2023
Indeks Kepuasan Indeks Indeks Indeks Indeks Indeks
Masyarakat terhadap 3,61 3,61 3,62 3,63 3,64
layanan jasa industri

Tingkat kepuasan pelanggan BBSPJIBBT dari tahun 2020 sampai dengan
tahun 2024 terus mengalami peningkatan hingga tahun 2024 yaitu sebesar
Indeks 3,64.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Rata-rata target pada Renstra untuk indikator kinerja Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap layanan jasa industry sebesar 3,6 Indeks. Tahun 2023
target sebesar 3,62 Indeks dengan realisasi sebesar 3,62 Indeks. Hingga
tahun 2024, tercapai Indeks Kepuasan Masyarakat dengan indeks 3,64
sehingga indikator kinerja ini telah melebihi target Renstra. Diharapakan
tahun selanjutnya dapat tercapai target indikator kinerja yang telah
ditetapkan, agar target jangka menengah sesuai target Renstra dapat

tercapai.
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3) Kendala
Hambatan/kendala yang ditemui selama pelaksanaan survei Indeks
Kepuasan Masyarakat adalah masih kurangnya pemahaman aturan,
minimnya kompetensi sumber daya manusia, keterbatasan sarana
prasarana. Kendala lain yang dirasakan adalah kurangnya kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan survei tersebut.
Evaluasi terhadap capaian indikator kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap layanan jasa industri mengalami peningkatan dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2024 rata-rata mencapai indeks 3,64 dengan target
Indeks 3,63.

4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis untuk TA. 2025 adalah penyebaran kuesioner
secara langsung di UPP BBSPJIBBT dan dilokasi pelanggan serta melalui WA
setiap bulan minimum 15 responden dan pengisian IKM melalui SIGAP dan

meningkatkan layanan sesuai dengan standar pelayanan minimum.

h. Sasaran Strategis VI : Terwujudnya ASN BSKIJI yang Profesional

0,
Sasaran Strategis VI Indikator Satuan Target Realisasi A’_
Capaian
Terwujudnya ASN BSKJI Rata-rata indeks Indeks 74 77,75 115
yang Profesional profesionalitas ASN

a. Indikator Kinerja VI.1 : Rata-rata Indeks Profesionalitas ASN

Perhitungan indeks merujuk pada Peraturan BKN Nomor 8 Tahun 2019
Tanggal 15 Mei 2019 tentang Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan
Pengukuran Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara atau peraturan lain
yang berlaku pada tahun berjalan. Indeks Profesionalitas ASN adalah suatu
instrumen yang digunakan untuk mengukur secara kuantitatif tingkat
profesionalitas pegawai ASN yang hasilnya dapat digunakan sebagai dasar
penilaian dan evaluasi dalam upaya pengembangan profesionalisme ASN.

Cara Perhitungan : Menghitung rata-rata indeks profesional ASN di seluruh

satker BSKJI, yang diukur melalui dimensi Kualifikasi, Kompetensi, Kinerja,
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2024

dan Disiplin sesuai PeraturanBKN Nomor 8 Tahun 2019 Tanggal 15 Mei 2019
atau peraturan lain yang berlaku pada tahun berjalan.
1) Hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024

Indikator Kinerja VI.1 Target Realisasi % Capaian
Rata-rata indeks profesionalitas ASN Indeks Indeks 115%
74 77,75
Target vyang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 2024 untuk

indikator “Rata-rata indeks profesionalitas ASN” adalah 74 dan tercapai
77,75 (115%). Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan realisasi
dan target, maka indikator kinerja ini berhasil mencapai target yang
ditetapkan. Pada tahun 2024 telah dilakukan 56 kegiatan peningkatan
kompetensi berupa pelatihan, bimtek, workshop, in house training,
seminar dan sosialisasi.

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan Tahun

Sebelumnya
Indikator Kineria Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
) TA. 2020 TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 TA. 2024
Rata-rata indeks 68 73 74 83,47 77,75

profesionalitas ASN

Indikator kinerja Rata-rata indeks profesionalitas ASN tahun 2020-2024

BBSPJIBBT selalu meningkat berkisar 68%-83,37%, dengan cara

peningkatan kualifikasi dan kompetensi pegawai yang telah

mendapatkan minimal 20 JP.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Secara keseluruhan total target jangka menengah pada Renstra tahun
2020-2024 adalah 72,25. Tahun 2024 realisasi indeks profesionalitas ASN
sebesar 77,75 indeks dengan target Indeks 74, sehingga indikator kinerja

ini berhasil mencapai target.
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Dalam Renstra BSKJI, indikator ini ditargetkan memiliki indeks sebesar 72
pada tahun 2022 dan meningkat hingga 74 pada tahun 2024. Target
indikator kinerja BBSPJIBBT di tahun 2024 masih di bawah baseline pada
renstra BSKJI disebabkan karena adanya diklat fungsional maupun teknis
yang belum sempat terlaksana. Namun demikian, BBSPJIBBT mampu
mencapai target dalam Renstra BBSPJIBBT. Evaluasi terhadap target
kinerja sebaiknya dilakukan di tiap tahun, agar target yang ditetapkan
dapat ditingkatkan sesuai dengan kondisinya sehingga pencapaian kinerja
indikator ini dapat mendukung tercapainya renstra BSKJI yang merujuk
pada renstra Kemenperin 2020-2024 dalam rangka mencapai tujuan

meningkatkan good governance.

3) Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja Rata-rata indeks
profesionalitas ASN.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah telah melaksanakan
peningkatan kompetensi pegawai, akan tetapi belum seluruh pegawai

dapat mengikuti pelatihan.

4) Rekomendasi

Perbaikan kinerja strategi yang akan dilaksanakan pada TA. 2025 adalah
menyusun progam pendidikan dan pelatihan yang akan diikuti oleh pegawai
Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang

Teknik sesuai kebutuhan di setiap Bagian/Bidang.

Sasaran Strategis VII : Penguatan Layanan Publik

[
Sasaran Strategis VII Indikator Satuan Target Realisasi A’_
Capaian
Penguatan Layanan Nilai minimal indeks Nilai 3,9 4,37 112
Publik layanan publik

a.

Indikator Kinerja VII.1 : Nilai minimal indeks layanan publik
Dalam Peraturan Menteri Perindustrian tentang organisasi dan tata kerja

unit pelaksana teknis di lingkungan BSKJI, salah satu fungsi Unit Pelaksana
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Teknis (UPT) adalah pelaksanaan layanan publik. Layanan publik dalam hal
ini adalah layanan publik yang dilaksanakan oleh Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di lingkungan BSKJI, sehingga setiap pelayanan publik yang diberikan
diharapkan dapat memenuhi standar Layanan Publik sesuai Permenpan RB
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun
2022 tentang Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan
Pelayanan Publik. Untuk melaksanakan ketentuan dalam Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 4 Tahun 2023, terdapat
Pedoman Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang Instrumen dan
Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik.

1) Hasil yang telah dicapai

Indikator Kinerja VII.1 Target Realisasi % Capaian

Nilai minimal indeks layanan publik Nilai 3.9 Nilai 4.37 112%

Realisasi dari indikator kinerja “Nilai minimal indeks layanan publik”
adalah Indeks 4,37 dari target Indeks 3,9 dengan capaian 112%. Realisasi

ini diperoleh dari :

No Aspek Indeks Bobot Indeks Pel?yanan
Aspek Aspek (%) Publik
1 | Kebijakan Pelayanan 4,79 24 1,15
2 | Profesionalisme SDM 4,50 25 1,13
3 | sarana dan Prasarana 4,80 18 0,86
4 | sistem Informasi Pelayanan Publik 5,00 11 0,55
5 | Konsultasi dan Pengaduan 3,85 10 0,39
6 Inovasi 2,50 12 0,30
Nilai Indeks Pelayanan Publik 4,37

Kegiatan yang dilaksanakan adalah evaluasi dan monitoring kinerja
layanan publik, berdasarkan 6 aspek yaitu Kebijakan Pelayanan (standar

pelayanan, maklumat pelayanan, survey kepuasan pelanggan),
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Profesionalisme SDM, Sarana dan Prasarana (ketersediaan sarpras,
kelayakan sarpras, sarpras kebutuhan khusus), Sistem Informasi
Pelayanan Publik (ketersediaan SIPP elektronik dan non elektronik,
kepemilikan situs, pemutakhiran data), Konsultasi dan Pengaduan (media
dan dokumentasi konsultasi dan pengaduan) dan inovasi layanan
(pelaksanaan inovasi).

Dari data diatas, maka indikator diatas dianggap telah berhasil
dilaksanakan. Capaian Kinerja untuk indikator kinerja Nilai Indeks
Pelayanan Publik sebesar 4,37 dan target 3,9 atau 112%.

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan tahun

sebelumnya
Indikator Kinerja 2021 2022 2023 2024
Rata-rata indeks 3.94 4.42 4.09 4,37

profesionalitas ASN

Perhitungan indeks pelayanan publik yang dilaporkan pada Perjakin
tahun 2020 berdasarkan standar pelayanan dan budaya pelayanan
prima pada penilaian Zona Integritas. Data indeks sarana prasarana
layanan publik bersumber dari Penilaian Mandiri dalam Intranew
PMPZI online. Dasar perhitungan di tahun 2020 ini tidak digunakan
kembali di tahun 2021. Dimulai dari tahun 2021, perhitungan
dilakukan secara self assessment mengikuti Permenpan RB No.17
Tahun 2017. Kemudian pada tahun 2022 terdapat perubahan
peraturan untuk penilaian evaluasi layanan publik vyaitu
berdasarkan Permenpan RB No0.29 Tahun 2022 tentang
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan
Publik. Pada tahun 2021 dan 2022 terjadi peningkatan dalam nilai
indeks pelayanan publik. Akan tetapi, tahun 2023 mengalami
penurunan Nilai Indeks Pelayanan Publik BBSPJIBBT yaitu sebesar

4,09 walaupun termasuk pada kategori A-. Dan tahun 2024
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mengalami peningkatan Nilai Indeks Pelayanan Publik BBSPJIBBT

yaitu sebesar 4,27.

3) Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai indikator kinerja nilai minimal
indeks layanan publik.

Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah telah dilaksanakan
monitoring dan evaluasi terkait indeks layanan publik sesuai dengan
Permenpan RB Nomor 1 tahun 2022 tentang Instrumen dan
Mekanisme Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Penyelenggaran
Pelayanan Publik. Terdapat 6 (enam) aspek penilaian indeks layanan
publik dimana perbandingan realisasi dengan target maka telah
berhasil dilaksanakan dengan nilai indeks pelayanan publik sebesar
4,09, kategori A- yang maknanya Sangat Baik yang keterangannya unit
pelayanan sudah menerapkan seluruh aspek dalam penyelenggaraan
pelayanan publik yang baik sesuai peraturan perundangan-undangan

tetapi masih ada.

4) Rekomendasi

Rencana kinerja startegi yang akan dilaksanakan pada TA 2024 adalah
meningkatkan sarana dan prasarana, inovasi dan pengembangan

SDM sesuai kriteria penilaian indeks layanan publik.

b. Sasaran Strategis VIII : Penguatan Akuntabilitas Organisasi

Sasaran Strategis VIII Indikator Satuan Target Realisasi %_
Capaian
Penguatan Nilai minimal akuntabilitas Nilai 77,5 88,1 114
Akuntabilitas kinerja
Organisasi Nilai minimal laporan Nilai 92 95 103
keuangan

a. Indikator Kinerja VIII.1 : Nilai minimal akuntabilitas kinerja

Kementerian PAN dan RB melaksanakan evaluasi

terhadap sistem

akuntabilitas kinerja pada setiap instansi pemerintah. Dalam evaluasi

akuntabilitas kinerja yang dilaksanakan oleh Kementerian PAN dan RB,
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penilaian dilakukan terhadap 5 (lima) komponen, yaitu Perencanaan Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian Kinerja.
Penilaian Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
Kementerian Perindustrian dilakukan setelah tahun anggaran berakhir,
sehingga nilai capaiannya indikator ini dapat terlihat pada pertengahan
tahun anggaran setelahnya. Perhitungan nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) Kementerian Perindustrian menggunakan
Lembar Kerja Evaluasi sesuai Permenpan 88 tahun 2021 dimana seluruh
dokumen akuntabilitas kinerja dikumpulkan untuk dilakukan penilaian oleh
tim evaluator.

Cara Perhitungan : Mencatat nilai SAKIP Satker yang dikeluarkan oleh unit
yang berwenang

1) Hasil yang telah dicapai

Indikator Kinerja VIII.1 Target Realisasi % Capaian

Nilai minimal laporan akuntabilitas kinerja Nilai 77,5 Nilai 88,1 114%

Target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 2024 untuk indikator

“Nilai minimal akuntabilitas kinerja” adalah 77,5 dan tercapai 88,1

(114%).
Tabel. Nilai Komponen Akuntabilitas Kinerja

No Komponen Bobot Nilai
1 Perencanaan Kinerja 30 23,10
2 Pengukuran Kinerja 30 26,40
3 Pelaporan Kinerja 15 12,45

4 Evaluasi Kinerja 25 18
Nilai 100 79,95
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2) Analisis hasil yang telah dicapai

Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan Tahun
Sebelumnya

Perkembangan nilai akuntabilitas kinerja tahun 2020-2024, yaitu

kinerja

Indikator Kineria Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi | Realisasi
) TA. 2020 TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 | TA. 2024
Nilai minimal akuntabilitas 83,52 85,44 82,25 79,95 88,1

Pada tahun 2020-2021 terjadi peningkatkan nilai akuntabilitas kinerja

dengan menggunakan Lembar Kerja Evaluasi sesuai Permenpan
12 tahun 2015 terhadap 5 (lima) komponen, yaitu Perencanaan Kinerja,
Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja dan Capaian
Kinerja. Pada tahun 2022, dilakukan penilaian SAKIP yang mengacu pada
Peraturan MenPAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Dimana perubahan acuan
peraturan penilaian SAKIP tersebut mengakibatkan adanya perbedaan
komponen penilaian dibandingkan dengan penilaian pendahulunya,
sehingga nilai SAKIP di tahun 2022 tidak dapat dibandingkan dengan nilai
SAKIP tahun-tahun sebelumnya.

Perbandingan dengan target jangka menengah pada Renstra Organisasi
Target indikator kinerja ini pada Renstra 2021-2024 adalah sebesar nilai
77, sampai dengan tahun 2024 nilai capaian indikator ini sebesar nilai
88,1 pada Renstra, maka rata-rata nilai akuntabilitas kinerja ini telah

melebihi target pada Renstra.

Dalam Renstra BSKIJI, satker yang memperoleh nilai akuntabilitas kinerja
dengan kategori A ditargetkan sebanyak 77,5% pada tahun 2024 dan
tercapai sebesar 88,5%. BBSPJIBBT berhasil mencapai nilai minimal

akuntabilitas kinerja A sehingga pencapaian kinerja indikator ini

diharapkan dapat mendukung tercapainya renstra BSKJI yang merujuk

pada renstra Kemenperin 2020-2024 dalam rangka mencapai
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tujuan meningkatkan good governance. Selain itu, pencapaian indikator
ini akan mendukung pencapaian sasaran Reformasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja dalam RPJMN 2020-2024, dengan target indikator Persentase
Instansi Pemerintah Pusat (Kementerian/Lembaga) dengan Skor B Ke atas
Atas SAKIP pada tahun 2024 sebanyak 100%.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja

Penyebab keberhasilan kinerja ini ialah tercapainya hampir seluruh
sasaran kinerja serta dilakukannya evaluasi dan pelaporan kinerja yang
baik. Adanya koordinasi antara tim perencanaan, program, evaluasi dan
pelaporan serta seluruh koordinator kegiatan dan pencapaian sasaran
kinerja mendukung keberhasilan tercapainya nilai akuntabilitas. Selain itu
dengan dilakukannya evaluasi terhadap rencana strategis, rencana
kinerja dan rencana kerja menyebabkan target kinerja dapat tercapai.
Dengan adanya perencanaan kinerja yang baik dalam rencana strategis,
rencana kinerja dan rencana kerja, pengukuran kinerja selama tahun
anggaran berlangsung melalui monitoring dan evaluasi setiap triwulan,
pelaporan kinerja di akhir tahun serta evaluasi akuntabilitas kinerja
internal akan capaian kinerja balai maka penilaian SAKIP dapat mencapai
target.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Sebagian besar kegiatan penelaahan anggaran, monitoring dan evaluasi
masih dilakukan secara online, sehingga mengurangi anggaran perjalanan
dinas. Keterbatasankompetensi SDM dalam perencanaan, program,
evaluasi dan pelaporan dapat diatasi dengan adaya bimtek yang
dilakukan secara online. Beberapa anggaran dilakukan revisi
untuk mengoptimalisasikan kinerja balai. Penggunaan sistem intranet
dan penyimpanan data dalam drive juga mendukung efisiensi

pelaksanaan kegiatan ini.
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Analisis Kegiatan yang menunjang Keberhasilan Pencapaian Kinerja
1. Kegiatan program dan pelaporan, terkait revisi anggaran serta
monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan dan anggaran
2. Kegiatan keuangan terkait terlaksananya akuntabilitas keuangan.
3. Kegiatan layanan kearsipan terkait pengaturan arsip dan dokumen
internal
3) Kendala
Tidak ada kendala vyang signifikan dalam mencapai target.
Evaluasi dari pelaksanaan kegiatan ini adalah seringnya dilakukan
evaluasi terhadap rencana strategis dan rencana kerja, sehingga target
kinerja dapat tercapai.
4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategis yang akan dilaksanakan pada tahun TA 2025
adalah melakukan koordinasi dengan ketua tim untuk tetap melakukan
monitoring dan  evaluasi secara berkala dalam internal
timnya sehingga semua kegiatan dapat berjalan dan mencapai target
kinerja serta melakukan reviu terhadap dokumen laporan kinerja sebagai

bahan evaluasi untuk tahun berikutnya

b. Indikator Kinerja VIII.2 : Nilai minimal laporan keuangan
Laporan Keuangan Kementerian Perindustrian merupakan konsolidasi
(penggabungan) dari setiap satuan kerja yang berada di lingkungan
Kementerian di seluruh Indonesia. Sementara sampai saat ini masih ditemukan
beberapa Laporan Keuangan yang masih belum menyajikan Laporan Realisasi
Anggaran (LRA), Neraca, Laporan Operasional (LO), Laporan atas Perubahan
Ekuitas (LPE) dan Catatan atas Laporan Keuangan (CalK) sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Maka untuk itu perlu dilakukan penilaian atas Laporan
Keuangan pada satuan kerja di lingkungan Kementerian Perindustrian.
Penilaian ini bertujuan untuk memberikan motivasi kepada satuan kerja dan

diharapkan agar setiap satuan kerja dapat menyusun Laporan Keuangan secara
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lengkap dan sesuai peraturan yang berlaku serta tepat waktu. Metode
penilaian dilakukan berdasarkan desk review dengan data Satuan Kerja yang
terkonsolidasi di Biro Keuangan. Metodologi penilaian menggunakan desk
evaluation atas data-data Keuangan dan BMN dengan menggunakan kertas
kerja penilaian yang berisi penilaian atas empat unsur yang terdiri dari
kesesuaian SAP, kecukupan informasi, ketaatan dalam peraturan dan
efektivitas Pengendalian Intern. Kertas kerja penilaian akan diisi oleh tim penilai
dari Tim Biro Keuangan.

Cara perhitungan : Nilai laporan keuangan BBSPJIBBT dengan penilaian
laporan keuangan mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan No. 222 Tahun
2016 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan Keuangan

Kementerian Negara/Lembaga.

1) Hasil yang telah dicapai

Indikator Kinerja VIII.2 Target Realisasi % Capaian

Nilai minimal laporan keuangan Nilai 92 Nilai 95 103%

Target indikator kinerja Nilai minimallaporan keuangan adalah 92 dan
tercapai 95 (103%). Berdasarkan data diatas, dengan membandingkan
realisasi dan target, maka indikator kinerja ini berhasil mencapai target yang
ditetapkan.

2) Analisis hasil yang telah dicapai
Perbandingan antara Realisasi Kinerja TA 2024 dengan Tahun Sebelumnya

Perkembangan nilai laporan Keuangan tahun 2020-2024, yaitu

Indikator Kineria Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi | Realisasi
) TA. 2020 TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 | TA. 2024
Nilai minimal laporan keuangan 95,5 90,90 92 98,25 95

Tahun 2020-2023 target laporan keuangan BBSPJIBBT telah berhasil

mencapai target, akan tetapi pada tahun 2021 terjadi penurunan nilai
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laporan keuangan. Pada tahun 2022-2023 nilai laporan keuangan meningkat
dan tahun 2024 terjadi penurunan nilai capai dar tahun 2023.

Secara keseluruhan target akhir pada Renstra tahun 2021-2024 adalah nilai
minimal laporan keuangan sebesar 90. Tahun 2022 merupakan tahun kedua
setelah adanya revisi pada renstra 2020-2024. Target pada tahun 2022
sebesar 90,75% dari target dalam Renstra. Pada tahun 2022, tercapai nilai
minimal laporan keuangan sebesar 98,25 sehingga indikator kerja ini
berhasil melebihi target jangka menengah pada Renstra. Diharapkan pada 2
tahun berikutnya, indikator ini dapat terus mencapai target, sehingga target
jangka menengah pada renstra BBSPJIBBT dapat tetap tercapai.
BBSPJIBBSPJIBBT pada tahun 2024 telah berhasil mencapai nilai minimal
keuangan sebesar 95 sehingga pencapaian kinerja indikator ini diharapkan
dapat mendukung tercapainya renstra BSKJlI yang merujuk pada renstra
Kemenperin 2020-2024 dalam rangka mencapai tujuan meningkatkan good
governance. Selain itu, pencapaian indikator ini akan mendukung
pencapaian sasaran Reformasi Sistem Akuntabilitas Kinerja dalam
RPJMN 2020-2024.

Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja

Penyebab keberhasilan kinerja ini ialah penyelenggaraan akuntansi
BBSPJIBBT telah disusun dan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP), pencatatan dan pembukuan telah dilakukan dengan tertib dan sesuai
dengan Bagan Akun Standar (BAS), seluruh transaksi telah dicatat sesuai
prosedur dan tepat waktu serta dilakukan rekonsiliasi dengan KPPN telah
dilakukan setiap bulan, serta penyusunan Laporan Keuangan telah
mengacu pada peraturan yang berlaku. Adanya koordinasi antara tim
keuangan serta seluruh koordinator kegiatan juga mendukung keberhasilan
tercapainya nilai minimal laporan keuangan.

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

Efisiensi penggunaan anggaran untuk kegiatan pelaporan keuangan cukup

baik dengan realisasi penyerapan anggaran hampir mencapai 100%. SDM
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yang melaksanakan kegiatan pelaporan keuangan juga merupakan SDM
dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan.
Analisis Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan Pencapaian Kinerja
Kegiatan administrasi keuangan terkait rekonsiliasi realisasi anggaran dan
pelaporan keuangandan Kegiatan pelaporan BMN

3) Kendala
Tidak ada kendala yang signifikan dalam mencapai target. Evaluasi dari
pelaksanaan kegiatan ini ialah adanya peningkatan penilaian laporan
keuangan dari tahun sebelumnya karena semakin tertibnya SDM di bagian
keuangan dalam menyusun dan melaporkan keuangan.

4) Rekomendasi
Perbaikan kinerja strategi pada TA 2025 adalah memastikan evaluasi
bertingkat dari atasan tetap dilakukan sehingga dapat mengurangi
kesalahan (human error). Selainitu juga perlu dilakukan monitoring berkala

terhadap laporan keuangan.

3.1.2. Analisis Capaian Kinerja Berdasarkan Renstra BBSPJIBBT TA. 2021- 2024
Berdasarkan Rencana Strategis Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik TA 2021-2024. Capain kinerja yang dapat

terealisasi adalah sebagai berikut :
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2021 2022 2023 2024 TOTAL 2021-2024

Sasaran Kegiatan Satuan Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi

(output)/Indikator Renstra Renstra Renstra Renstra Renstra %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12 13 14

Meningkatnya Daya Saing
Industri Pengolahan Nonmigas

- | Jumlah tenan inkubator N/A N/A N/A N/A N/A 0% N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A
berbasis teknologi yang
terbentuk

- | Peningkatan kapabilitas Kegiatan 2 2 100 2 2 100 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2 2 100
hasil kolaborasi dalam Kolaborasi
ranggka pengembangan
industri

- | Produktivitas/efisiensi Persen N/A N/A N/A N/A N/A N/A 4 56,1 1403 5 56,53 1131 4,5 56,31 1251
perusahaan industri hasil
kegiatan kolaborasi

Penguatan Implementasi
Making Indonesia 4.0

- | Peningkatan peran Balai Perusahaan 4 13 325 6 8 133 8 15 188 2 2 100 20 38 190
dalam pengembangan
industri

- | gkat kepuasan perusahaan Indeks N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2,1 3,35 160 2,1 3,35 160
yang diberikan fasilitasi
industri 4.0

- | Perusahaanyang Perusahaan N/A N/A N/A N/A N/A N/A 1 1 100 1 1 100 2 2 100
terfasilitasi di bidang
standardisasi industr

- | Tingkat kepuasan Indeks N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2,1 3,9 186 2,1 3,9 186
perusahaan yang diberikan
fasilitasi di bidang
standardisasi industri

Meningkatnya kemampuan
industri barang dan jasa dalam
negeri
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Sasaran Kegiatan
(output)/Indikator

Satuan

2021

2022

2023

2024

TOTAL 2021-2024

Target
Renstra

Realisasi

%

Target
Renstra

Realisasi

%

Target
Renstra

Realisasi

%

Target
Renstra

Realisasi

%

Target
Renstra

Realisasi

%

1

2

5

8

10

11

12

13

12

13

14

- | Produktivitas/efisiensi
perusahaan industri yang
memanfaatkan teknologi
industri melalui jasa
konsultansi dan/atau
optimalisasi pemanfaatan
teknologi

Persen

N/A

N/A

N/A

10

200

2000

10

26

260

12

42,86

357

10,67

89,62

840

- | Meningkatnya utilisasi
layanan jasa industri di
dalam negeri

Persen

30

1500

40

2000

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

35

1750

- | Meningkatnya PNBP
layanan jasa industri

Persen

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

16

533

106

9,59

320

- | Peningkatan jumlah lingkup
layanan jasa industri di
dalam negeri

Ruang
Lingkup

200

24

1200

22

733

N/A

N/A

50

714

- | Persentase nilai capaian
penggunaan produk dalam
negeri dalam pengadaan
barang dan jasa

Persen

65

69

106

70

92,73

132

65

78

98,36

80

98,18

123

89

99

111

Tercapainya Pengawasan
Internal yang Efektif dan Efisien

- | Nilai minimal Indeks
manajemen resiko

Nilai

100

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

N/A

100

- | Rekomendasi hasil
pengawasan internal telah
ditindaklanjuti oleh satker

Persen

92

100

109

92

100

109

92,5

98

100

100

100

100

94

100

106

Terselenggaranya Urusan
Pemerintahan di Bidang
Perindustrian yang
Berkelanjutan

- | Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
layanan jasa industri

Indeks

3,50

3,61

103

3,60

3,62

101

3,62

3,63

100

3,63

3,64

106

3,59

3,63

101
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2021 2022 2023 2024 TOTAL 2021-2024
Sasaran Kegiatan Satuan Target Realisasi % Target | Realisasi % Target | Realisasi % Target  Realisasi % Target Realisasi
(output)/Indikator Renstra Renstra Renstra Renstra Renstra %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12 13 14
Terwujudnya ASN BSKJI yang
Professional
- | Rata-rataindeks Indeks 71 73 103 71 73,7 104 73 83,47 114 74 77,75 105 72,25 76,98 107
profesionalitas ASN
- | Nilai disiplin pegawai Nilai 75 78 104 85 89,3 105 - - - - - - 80 84 105%
Penguatan Layanan Publik
- | Nilai minimal indeks Nilai 3,80 3,94 104 3,85 4,42 115 3,87 4,09 106 3,90 4,27 109 3,86 4,18 108
layanan publik
Penguatan Akuntabilitas
Organisasi
- | Nilai minimal akuntabilitas Nilai 80,10 85,44 107 80,10 82,25 103 77,00 79,95 104 77,5 88,1 114 78,68 83,94 107
kinerja
- | Nilai minimal laporan Nilai 90 90,90 101% 90 92 102% 91 98,25 108% 92 95 103 90,75 94,04 104
keuangan
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Rencana Strategis (Renstra) BBSPJIBBT TA 2021-2024 mengalami perubahan di

akhir tahun 2024 akibat adanya perubahan Perjanjian Kinerja BBSPJIBBT TA

2024. Seluruh target tahun berjalan telah sesuai dengan target yang ada pada

Renstra BBSPJIBBT. Hal ini disebabkan BBSPJIBBT selalu menjadwalkan

pelaksanaan reviu Renstra minimal satu kali dalam setahun.

1) Hasil yang telah dicapai

Pada umumnya realisasi tahun berjalan sesuai dengan Target yang ada pada

Renstra. Selama kurun waktu satu tahun ini bila dibandingkan dengan target

jangka menengah, terdapat beberapa indikator yang telah mencapai target

pada TA. 2024 yaitu :

1.

2
3.
4

10.
11.
12.
13.

Produktivitas/efisiensi perusahaan industri hasil kegiatan kolaborasi
Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0

Perusahaan yang terfasilitasi di bidang standardisasi industri
Produktivitas/efisiensi perusahaan industri yang memanfaatkan
teknologi industri melalui jasa konsultansi

Meningkatnya PNBP layanan jasa industri

Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa industri yang digunakan oleh
pelanggan

Persentase nilai capaian penggunaan produk dalam negeri dalam
pengadaan barang dan jasa

Rekomendasi hasil pengawasan internal telah ditindaklanjuti oleh
satker

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan jasa industri

Rata-rata indeks profesionalitas ASN

Nilai minimal indeks layanan publik

Nilai minimal akuntabilitas kinerja

Nilai minimal laporan keuangan
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2) Analisis hasil yang telah dicapai
Pada tahun 2024, BBSPJIBBT melaksanakan kegiatan dengan berpedoman
pada Renstra BBSPJIBBT tahun 2021-2024. Realisasi dari target pada Renstra
tahun 2024 telah mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu 8 (delapan)
Sasaran Strategis dan 15 (lima belas) indikator kinerja.
3) Kendala
Pada umumnya realisasi tahun berjalan sesuai dengan Target yang ada pada
Renstra, hal itu disebabkan setiap indikator kinerja diikuti kegiatan dan
anggaran sesuai target yang akan dicapai.
4) Rekomendasi
Dengan memperhatikan realisasi target jangka menengah semua target
dapat tercapai pada akhir periode Renstra TA. 2024.
Dengan memperhatikan realisasi tersebut agar realisasi pada periode
Renstra 2021-2024 dapat lebih baik. Langkah-langkah yang dapat
dilaksanakan agar semua target dapat terealisasi adalah:
a) Menyusun kegiatan dan anggaran sesuai dengan target yang telah
ditetapkan pada Renstra
b) Melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan dan anggaran setiap

bulan

3.2. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Dalam rangka mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan adalah dengan penyusunan Laporan Pertanggungjawaban
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
Pada awal tahun anggaran 2024, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik mengelola anggaran sebesar Rp
61.140.788.000,00. Pada tahun 2024, BBSPJIBBT merevisi anggaran sebanyak

13 (tiga belas) revisi. Sehingga, pada akhir tahun anggaran 2024 pagu

BBSPJIBBT sebesar Rp. 78.236.830.000,00.
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Tabel.
Sejarah Revisi DIPA BLU BBSPJIBBT Tahun 2024
No No. DIPA Tanggal Keterangan
1 | SP DIPA- 31 Januari 2024 | Automatic Adjusment Belanja Badan
019.07.2.247140/ 2024, Standardisasi dan Kebijakan Jasa Industri
Revisi ke 01 TA 2024 sebesar Rp. 500.000.000,00
2 | SP DIPA- 01 Maret 2024 | Permintaan Reviu APIP atas Usulan Buka
019.07.2.247140/ 2024, Blokir dan Pergeseran Anggaran ke
Revisi ke 02 Satker Dalam Satu Eselon | dan Nota
Dinas dari Kepala Pusat Optimalisasi
Pemanfaatan Teknologi Industri dan
Kebijakan  Jasa Industri Nomor
77/BSKII.4/IND/11/2024 tanggal 2
Februari 2024 perihal Hasil Seleksi
Proposal DAPATI Tahun 2024.
- Buka blokir sebesar Rp.
7.638.639.000,00
Penambahan Pagu DAPATI sebesar Rp.
52.040.000,00
3 | SP DIPA- 15 Maret 2024 | Revisi POK Gaji PPPK
019.07.2.247140/ 2024,
Revisi ke 03
4 | SP DIPA- 22 April 2024 RPD dan Pergeseran Anggaran
019.07.2.247140/ 2023,
Revisi ke 04
5 | SP DIPA- 05 Juni 2024 RPD dan Pergeseran Anggaran
019.07.2.247140/ 2024,
Revisi ke 05
6 | SP DIPA- 15 Agustus 2024 | Penggunaan saldo awal sebesar Rp.
019.07.2.247140/ 2024, 15.384.000.000,00
Revisi ke 06
7 | SP DIPA- 17 September | Realokasi Blokir Automatic Adjustment
019.07.2.247140/ 2024, 2024 dan Pemenuhan Kekurangan Belanja
Revisi ke 07 Pegawai sebesar Rp. 285.147.000,00
8 | SP DIPA- 15 Oktober Pergeseran Anggaran dan RPD
019.07.2.247140/ 2024, 2024
Revisi ke 08
9 | SP DIPA- 07 Nopember | Revisi DJA — Pergeseran antar program
019.07.2.247140/ 2024, 2024
Revisi ke 09
10 | SP DIPA- 21 Nopember | Self-blocking belanja perjalanan dinas
019.07.2.247140/ 2024, 2024 sebesar Rp. 108.000,00
Revisi ke 10
11 | SP DIPA- 10 Desember | Pergeseran Anggaran dan RPD

019.07.2.247140/ 2024,
Revisi ke 11

2024
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No

No.

DIPA

Tanggal

Keterangan

12 | SP DIPA-
019.07.2.247140/ 2024,
Revisi ke 12

30 Desember

2024

Pergeseran Anggaran (POK) dan RPD

13 | SP DIPA-
019.07.2.247140/ 2024,
Revisi ke 13

06 Januari 2025

Penggunaan Pendapatan BLU sebesar

Rp. 1.374.855.000,00 (Ambang Batas)

Tabel. Realisasi Keuangan berdasarkan Renstra BBSPJIBBT TA. 2021-2024

(terlampir)

M A 023 2024 TOTAL 2021- 2024
Sasaran Kegiatan [output)findikator) Target Aenstra | Target Perkin Realisasi Realisalf | TaigetRenstra | Target Perkin Realisasi Realisal/ | TargetRenstra | TasgetRenstra | TargetRenstra | Target Peskin Realisash Realisasif
(LL] L] {RP) Perkin [%) {RF) () L] Perkin %) (RP) {RP) (LL] {RP) {RE} Perkin [%)
1 2 3 & 5 & 3 L3 5 7 8 9 1 1 12
hasil dad 1,400,000,000 1,258,080,000 153,551,000 | 95645
rangha indussri
- |Produktivitas/afisiensi perucshaan industri hasi|
| |kegiatan kalsborsst
EﬂmnlmglemﬂmslMsllgxlﬂdonwa-l.cl
$ ingk Ratai datam 0 A 600,000,000/ 714,560,000 714,089,000 93.93% 750,000,000 1,000,000,000 1 = B
industri
g dan Jasa
Datam Negeri
- |Produktivitas/efisienss perusahasn indusm yang 50,000,000} 135,554,000 1,533,000| 767% 100, 0040, 000 104,000,000 250,000,000
rrermanfagthan teknokogi industad melaiu jaea
kensultas
| - IMeningkainys AMBP layanan jasa industri £,900,000,000 | 8,5900,000,000 | 8,699,526,000 98% 7,000.000,000| 7,591, 305,000 7,430,271,000 9% 13,500,000,000 | 14,500,000,000 | 23,900,000,000 | 8 900,000,000 | 8 699,526,000 8%
Peningkatan jumbsh ruang lingkup keyanan jasa 250,000,000 250,000,000 248,328,000 9% 250,000,000 250,000,000 247,508,000 9% 50,000,000 250,000,000 1,000,000,000 250,000,000 248,323,000 e
Enclustri
- |Parsentaza riisi cpatan panggunasn produk 1,16%,110,000(  1,185,120,000 | 1,117,363,000
dalam negeri datam barang dan [25a
i Imternal if dan
Efisian
- |milai s Indaks 50,000,000 108,500,000 33,355,000 T a ool 50,000,000 50,000,000 150,000,000 108,500,000 93,553,000 a7
- |Rekomendasi kasil pergawasan internal telah - - - % 50,008,000 79,000,000 26,8R6,000 % = = b : = L
| lditingakianjuti olah satker
di Bidang
¥ang
- |ndeks Keguasan Masyarakal terhadap layanan 25,000,000 25,000,000 21,360,000 85% 200,000,000 | 200,000,300 193,821,000 7% 25,000,000 25,000,000 275,000,000 25,000,000 21,360,000 8%
|jasa industri
- |parsntasa pat tapat wakiy sasual S %
- |Realisasi PREP 9% )
- |rasia PHEP termadap Operasional - - -] e - - - - - 5%
- |Pers=ntase Penyeiession Modernisasi 28,000,000 28,000,000 3,350,000 12% 28,000,000 28,000,000 84,000,000 28,000,000 3,350,000 1%
pangelolaan Biu
= |M\nas.| layanan B 150,000,000 100,000,000 35,565,100 6% 150,000,000 1540, D00, 00 450,000,000 100,000,000 35,565,000 ot
[Tervujsdmys ASN BSKIL Profassional
- |Rata-rats indeks profesionakitas A58 200,000,000 200,000,000 159,436,000 A% 24,725,000,000 | 24,709,000,000 24,347,051,000 55 200,000,000 200,000,000 | 25,323,000,000 200,000,000 153,438,000 0%
- |Milai Disiglin Pegawa 200,000,000 152,500,000 155,438,000 B3% 7,817,770,00¢ 8,417,000,000 8,333,190,000 a5 200,000,000 200,000,000 8.417. 770,000 152,800,000 153,438,000 %
Penguatan Layanan Publik
-_|Mslai Minsmal Indeks Layanan Publik 203,000,000 193,000,000 112,854,000 8% o=
Punguatan Akurtabilitas Drganisasi
- |N:Ia.-M|nlmi| Akuntabibitas Kinerja 200,000,000} 157,500,000} 144,358,000 2% 40,000,000 63,728,000 60,127,000 M 200, 000,000 200,000,000 40,000,000 157,500,000 134,338,000 Erel
- |Wilai Minimal Laporan Keuangan 50,000,000 50,000,000 A05EL00 | Bi% 50,000,000 [ 50,000,000 45773000 | e 0,000,000 50,000,000 50,000,000 50,000,000 ansei 000 | %
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Keuangan Berdasarkan Indikator Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Tabel. Realisasi Keuangan Berdasarkan Perjanjian Kinerja TA. 2024

Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Komponen/ Subkomponen
Pagu Realisasi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 | Meningkatnya Daya | Produktivitas/efisiensi 4 Persen 56,1 Persen | Percepatan Pemanfaatan 52.040.000 51.873.353 99,68
Saing Industri perusahaan industri hasil Teknologi Industri melalui
Pengolahan kegiatan kolaborasi Jasa Konsultansi
Nonmigas
2 Penguatan Perusahaan yang terfasilitasi 8 15 Jasa pelayanan konsultasi 300.000.000 295.758.126 98,59
Implementasi industri 4.0 Perusahaan | Perusahaan | teknis/manajemen
L\ll.lgklng Indonesia Tingkat kepuasan Indeks 2,1 Indeks 3,35
perusahaan yang diberikan
fasilitasi industri 4.0
Perusahaan yang terfasilitasi 1 2 Jasa pelayanan 3.414.480.000 | 3.413.781.305 99,98
di bidang standardisasi Perusahaan | Perusahaan | Standardisasi dan Kalibrasi
industri
Tingkat kepuasan Indeks 2,1 Indeks 3,9
perusahaan yang diberikan
fasilitasi di bidang
standardisasi industri
3 Meningkatnya Produktivitas/efisiensi 12 Persen 42,86 Percepatan Pemanfaatan 120.000.000 98.427.323 82,02
kemampuan perusahaan industri yang Persen Teknologi Industri melalui
industri barang dan | memanfaatkan teknologi Jasa Konsultasi
jasa dalam negeri industri melalui jasa
konsultansi
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Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Komponen/ Subkomponen
Pagu Realisasi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatnya PNBP layanan 3 Persen 3,17 Persen | Jasa pelayanan teknis 3.577.175.000 | 3.516.595.904 98,31
jasa industri sertifikasi
Meningkatnya jumlah hasil 5 Persen 6 Persen Jasa pelayanan bimbingan 3.308.799.000 | 3.215.708.324 97,19
layanan jasa industri yang dan pendampingan teknis
digunakan oleh pelanggan industri
asa pelayanan konsultasi
teknis/manajemen industri
bahan dan barang teknik
Persentase nilai capaian 80 Persen 98,18 Pengadaan peralatan dan 21.991.758.000 | 21.884.912.596 99,51
penggunaan produk dalam Persen fasilitas perkantoran,
negeri dalam pengadaan Pengadaan perangkat
barang dan jasa pengolah data dan
komunikasi dan Renovasi
gedung dan bangunan
4 | Tercapainya Rekomendasi hasil 98 Persen 100 Persen | Penyusunan Rencana 300.000.000 267.484.991 89,16
Pengawasan pengawasan internal telah Program dan Anggaran
Internal yang ditindaklanjuti oleh satker
Efektif dan Efisien
5 | Terselenggaranya Indeks Kepuasan Masyarakat | Indeks 3,62 | Indeks 3,63 | Pameran dan promosi 855.345.000 830.076.899 97,05
Urusan terhadap layanan jasa layanan jasa teknik, Seminar
Pemerintahan di industri Teknologi Bahan dan Barang
Bidang Teknik dan Peningkatan
Perindustrian yang pelayanan informasi publik
Berkelanjutan
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Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Komponen/ Subkomponen
Pagu Realisasi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9
6 | Terwujudnya ASN Rata-rata indeks Indeks 73 Indeks Peningkatan dan 810.000.000 800.956.492 98,88
BSKJI yang profesionalitas ASN 79,86 Pengembangan Kompetensi
Professional SDM
7 | Penguatan Layanan | Nilai minimal indeks layanan Nilai 3,87 Nilai 4,09 Pengelolaan Data dan 370.000.000 358.962.039 97,02
Publik publik Informasi
8 Penguatan Nilai minimal akuntabilitas Nilai 77 Nilai 79,95 | Monitoring dan evaluasi 300.000.000 272.195.469 90,73
Akuntabilitas kinerja program dan anggaran
Organisasi
Nilai minimal laporan Nilai 91 Nilai 98,25 | Pengelolaan SAl dan BMN 75.000.000 72.358.291 96,48
keuangan
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Tabel. Realisasi Anggaran Kegiatan Per Triwulan Tahun 2024

Triwulan | (%)

Triwulan 11 (%)

Triwulan 111 (%)

Triwulan IV (%)

Kegiatan/Komponen/ Subkomponen Anggaran Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan oti::ia(i/:)
T R T R T R T R

1. | Jasa pelayanan teknis pengujian 2.170.000.000 50% 51,20% 24% 24,10% 42% 44,70% 100% 97,90% | 1.164 Industri
Industri Bahan dan Barang
Teknik

2. Kerja Sama Pemanfaatan 100.000.000 0% 0% 46% 73,80% 74% 96,90% 100% 97,20% 2 Dokumen
Teknologi dan Layanan Teknis
Industri Bahan dan Barang
Teknik

3. | Business Gathering 330.345.000 0% 0% 0% 0,60% 0% 0,40% 100% 97,70% 100 Orang

4, Pameran Layanan Jasa Teknik 100.000.000 0% 0% 35% 37,80% 65% 65,80% 100% 88,80% 5 Kegiatan
Industri Bahan dan Barang
Teknik

5. Promosi Layanan Jasa Teknik 400.000.000 21% 26,30% 55% 56,30% 73% 88,20% 100% 99,90% 1 Tahun
Industri Bahan dan Barang
Teknik

6. | Jasa pelayanan teknis kalibrasi 3.414.480.000 25% 16,10% 44% 63,30% 74% 92,50% 100% 99,70% 990 Industri
dan standardisasi

7. | Jasa pelayanan teknis sertifikasi 3.577.175.000 20% 22,10% 39% 39,90% 69% 81,20% 100% 99,10% 393 Industri

8. | Jasa pelayanan bimbingan dan 3.308.799.000 0% 0,60% 36% 36,00% 68% 75,40% 100% 99,30% 350 Industri
pendampingan teknis industri

9. | Jasa pelayanan inspeksi teknik 1.858.000.000 2% 0% 33% 38,60% 51% 61,50% 100% 98,30% 522 Industri

10. | Jasa pelayanan konsultasi 300.000.000 12% 12,80% 10% 10,20% 37% 42,70% 100% 99,00% 2 Industri
teknis/manajemen
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Triwulan | (%)

Triwulan 11 (%)

Triwulan 111 (%)

Triwulan IV (%)

Kegiatan/Komponen/ Subkomponen Anggaran Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan oti::ia(i/')
(1)
T R T R T R T R

11. | Pemanfaatan Teknologi Industri 120.000.000 24% 8,80% 14% 14,10% 41% 18,70% 100% 86,00% 2 Industri
Bahan dan Barang Teknik

12. | Peralatan fasilitas 18.956.758.000 25% 19,50% 3% 8,80% 13% 6,50% 100% 99,60% 3 Unit
laboratorium/ workshop/
layanan

13. | Pengembangan Sistem 240.000.000 5% 25,60% 5% 5,50% 43% 8,80% 100% 91,80% 1 Layanan
Informasi Digital

14. | Peningkatan Pelayanan 30.000.000 14% 15,20% 42% 47,20% 67% 70,90% 100% 82,70% 1 Layanan
Informasi Publik

15. | Master Plan IT 100.000.000 16% 24,80% 13% 15,80% 18% 16,00% 100% 99,70% 1 Dokumen

16. | Pembayaran gaji dan tunjangan 9.357.296.000 26% 28,40% 43% 55,50% 66% 76,30% 100% 99,40% 1 Layanan

17. | Operasional dan Pemeliharaan 28.776.937.000 2% 56,30% 42% 58,40% 65% 80,50% 100% 99,70% 1 Layanan
Kantor

18. | Pembinaan Pengelolaan 655.000.000 0% 0% 69% 12,70% 82% 84,30% 100% 84,70% 1 Layanan
Administrasi Kepegawaian

19. | Pengadaan Perangkat Pengolah 750.000.000 6% 6,60% 40% 64,60% 67% 64,60% 100% 100,00% 1 Unit
Data dan Komunikasi

20. | Renovasi Gedung dan 2.285.000.000 20% 25,10% 33% 38,30% 72% 61,00% 100% 100% 1 Unit
Bangunan

21. | Survey Kepuasan Pelanggan 25.000.000 0% 0% 30% 30,40% 62% 63,30% 100% 93,00%

100
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Triwulan | (%)

Triwulan 11 (%)

Triwulan 111 (%)

Triwulan IV (%)

Kegiatan/Komponen/ Subkomponen Anggaran Keuangan Keuangan Keuangan Keuangan oti::ia(i/:)
T R T R T R T R

22. | Peningkatan dan 255.000.000 30% 32,30% 16% 21,20% 71% 80,70% 100% 99,30% 1 Layanan
Pengembangan Kompetensi
SDM

23. | Penyusunan Rencana Kerja dan 400.000.000 48% 56,30% 42% 36,60% 62% 60,70% 100% 71,40% 1 Dokumen
Anggaran

24. | Monitoring dan Evaluasi 400.000.000 18% 16,50% 23% 26,00% 46% 37,70% 100% 74,80% 5 Dokumen
Program dan Anggaran

25. | Pengelolaan Sistem Akuntasi 175.000.000 17% 17,90% 32% 33,80% 34% 36,90% 100% 41,10% 2 Dokumen
Pemerintah dan Pengelolaan
Barang Milik Negara

26. | Pelaksanaan Kegiatan 50.000.000 18% 18,90% 38% 0% 56% 0% 100% 0% 1 Dokumen
Reformasi Birokrasi

27. | Pelaksanaan Kegiatan 50.000.000 13% 14,90% 0% 0% 0% 0% 100% 0% 1 Dokumen
Kearsiapan

28. | Optimalisasi Mesin Penghalus 52.040.000 8% 8,50% 7% 7,10% 23% 23,70% | 100,00% | 71,40% 1 Industri
Adonan dalam rangka
Peningkatan Produktivitas
Usaha Opak

78.236.830.000 12% 15% 29,07% | 30,59% 51% 51% 100,00% | 98,75%
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Tabel Realisasi Anggaran TA 2024
Anggaran
Komponen/ Subkomponen/ —
Pagu Realisasi %
1 2 3 4
1. Kerja sama pemanfaatan teknologi 100.000.000 94.142.971 | 94,14 %
dan layanan teknis
2. Business Gathering 330.345.000 323.844.750 | 98,03 %
3. Pameran Layanan Jasa Teknik Industri 100.000.000 91.556.225 | 91,56 %
Bahan dan Barang Teknik
4, Promosi Layanan Jasa Teknik Industri 400.000.000 392.323.942 | 98,08 %
Bahan dan Barang Teknik
5. Survey Kepuasan Pelanggan 25.000.000 22.351.982 | 89,41 %
Jasa pelayanan teknis pengujian 2.170.000.000 2.109.637.379 | 97,22 %
7. Jasa pelayanan teknis kalibrasi dan 3.414.480.000 3.413.781.305 | 99,98 %
standardisasi
8. Jasa pelayanan teknis sertifikasi 3.577.175.000 3.516.595.904 | 98,31 %
9. Jasa pelayanan bimbingan dan 3.308.799.000 3.215.708.324 | 97,19%
pendampingan teknis industri
10. | Jasa pelayanan inspeksi teknik 1.858.000.000 1.824.708.954 | 98,21 %
11. | Jasa pelayanan konsultasi 300.000.000 295.758.126 | 98,59 %
teknis/manajemen
12. | Pemanfaatan Teknologi Industri 120.000.000 98.427.323 | 82,02 %
Bahan dan Barang Teknik
13. | Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 18.956.758.000 | 18.943.801.137 | 99,93 %
Perkantoran
14. | Optimalisasi Mesin Penghalus 52.040.000 51.873.353 | 99,68 %
Adonan dalam Rangka Peningkatan
Produktivitas Usaha Opak
15. | Pengembangan Sistem Informasi 240.000.000 232.489.183 | 96,87 %
Digital
16. | Peningkatann Pelayanan Informasi 30.000.000 26.820.000 | 89,40 %
Publik
17. | Master Plan IT 100.000.000 99.652.856 | 99,65 %
18. | Gaji dan Tunjangan 9.357.296.000 9.333.241.109 | 99,74 %
19. Pengadaan Makanan/Minuman 164.550.000 164.549.282 | 100,00 %
Penambah Daya Tahan Tubuh
20. | Poliklinik dan Obat-obatan 80.000.000 79.328.531 | 99,16 %
21. | Pengadaan Pakaian Tenaga Teknis 4.900.000 4.833.068 | 98,63 %
dan Pegawai
22. Perawatan Gedung Kantor 807.500.000 807.113.803 | 99,95 %
23. Perawatan Kendaraan Bermotor 133.205.000 133.111.883 | 99,93 %
24. Perawatan Sarana Gedung 1.485.000.000 1.482.287.037 | 99,82 %
25. Layanan Daya dan Jasa 1.300.600.000 1.299.243.465 | 99,90 %
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Anggaran
Komponen/ Subkomponen/
Pagu Realisasi %
1 2 3 4
26. | Operasional Perkantoran dan 3.892.171.000 3.868.561.509 | 99,39 %
Pimpinan
27. Pembayaran Gaji dan Tunjangan BLU 20.908.903.000 | 20.897.736.783 | 99,95 %
28. | Pengadaan Perangkat Pengolah Data 750.000.000 741.259.000 | 98,83 %
dan Komunikasi
29. Renovasi Gedung dan Bangunan 2.285.000.000 2.199.852.459 | 96,27 %
30. Pembinaan Pengelolaan Administrasi 555.000.000 547.681.334 | 98,68 %
Kepegawaian
31. | Peningkatan dan Pengembangan 255.000.000 253.275.158 | 99,32 %
Kompetensi SDM
32. Penyusunan Rencana Kerja dan 300.000.000 267.484.991 | 89,16 %
Anggaran
33. | Monitoring dan Evaluasi Program dan 300.000.000 272.195.469 | 90,73 %
Anggaran
34. | Pengelolaan Sistem Akuntasi 75.000.000 72.358.291 | 96,48 %
Pemerintah dan Pengelolaan Barang
Milik Negara
35 Pelaksanaan Kegiatan Reformasi 50.000.000 0
Birokrasi
36 Pelaksanaan Kegiatan Kearsipan 50.000.000 0
JUMLAH 78.236.830.000 | 77.140.624.483 98,60

3.2.1.Realisasi Anggaran Keuangan (RM)

1) Hasil yang telah dicapai

Pada awal tahun anggaran 2024, Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan

Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik mendapatkan anggaran Rupiah

Murni (RM) sebesar Rp. 11.477.975.000,00. Dan dalam perjalanan anggaran

rupiah murni terdapat beberapa kali realokasi anggaran dan terdapat

anggaran yang diblokir sebesar Rp. 413.800.000,00 sehingga anggaran

rupiah murni BBSPJIBBT berkurang, diantaranya yaitu :

a) Penambahan pagu DAPATI sebesar Rp. 52.040.000,00

b) Penambahan gaji sebesar Rp. 285.147.000,00
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Sehingga pagu akhir rupiah murni tahun 2024, yaitu :
Sumber Dana Pagu Realisasi %
Rupiah Murni (RM) 11.477.975.000 | 10.900.839.774 | 94,97
Tabel. Kegiatan yang Dibiayai Rupiah Murni
No Komponen Pagu Realisasi %
1 | Optimalisasi Mesin Penghalus 52.040.000 51.873.353 | 99,68
Adonan dalam Rangka
Peningkatan Produktivitas
Usaha Opak
2 | Pembayaran Gaji dan | 20.908.903.000 | 20.897.736.783 | 99,95
Tunjangan
3 | Perawatan Sarana Gedung 200.000.000 198.390.300 | 99,20
4 | Langganan Daya dan Jasa 343.000.000 342.719.673 | 99,92
5 | Operasional Perkantoran 1.025.639.000 1.011.577.742 | 98,62
6 | Pembinaan Pengelolaan 100.000.000 0 0
Administrasi Kepegawaian
7 | Penyusunan Rencana Kerja 100.000.000 0 0
dan Anggaran
8 | Monitoring dan  Evaluasi 100.000.000 0 0
Program dan Anggaran
9 | Pengelolaan Sistem Akuntasi 100.000.000 0 0
Pemerintah dan Pengelolaan
Barang Milik Negara
10 | Pelaksanaan Kegiatan 50.000.000 0 0
Reformasi Birokrasi
11 | Pelaksanaan Kegiatan 50.000.000 0 0
Kearsipan
JUMLAH 11.477.975.000 | 10.900.839.000 | 94,97

2) Analisis hasil yang telah dicapai

Pada tahun 2024, anggaran rupiah murni sebesar Rp. 11.477.975.000,00

dianggarkan untuk melaksanakan sebanyak 11 (sebelas) kegiatan. Realisasi

anggaran rupiah murni sebesar Rp. 10.900.839.000,00 atau 94,97%. Dari 11

(sebelas) kegiatan rata-rata realisasi anggaran per kegiatan mencapai 81-

99%. Dalam melaksanakan kegiatan yang dibiayai oleh rupiah murni

terdapat beberapa kendala, diantaranya realokasi anggaran Automatic

Adjustment.
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3) Rekomendasi

Perbaikan untuk TA. 2025 adalah meminimalisir revisi anggaran.

3.2.2. Realisasi Anggaran Keuangan PNBP
1) Hasil yang telah dicapai
Pada awal tahun anggaran 2024, Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik mendapatkan
anggaran PNBP/BLU sebesar Rp. 66.758.855.000,00. Dan dalam
perjalanan anggaran PNBP/BLU ada revisi anggaran, yaitu penggunaan
saldo kas BLU untuk pembelian alat laboratorium BBSPJIBBT sebesar

Rp. 15.384.000.000,00, sehingga pagu akhir PNBP/BLU tahun 2024,

yaitu :
Sumber Dana Pagu Realisasi %
PNBP/BLU 66.758.855.000 | 66.239.784.709 | 99,22
Tabel. Kegiatan yang Dibiayai PNBP/BLU

No Komponen Pagu Realisasi %

1 | Kerja sama  pemanfaatan 100.000.000 94.142.971 | 94,14
teknologi dan layanan teknis

2 Pameran dan Promosi Layanan
Jasa Teknik Industri Bahan dan 100.000.000 91.556.225 91,56
Barang Teknik

3 | Business Gathering 330.345.000 323.844.750 | 98,03
Survey Kepuasan Pelanggan 25.000.000 22.351.982 89,41

5 | Jasa pelayanan teknis pengujian
Industri Bahan dan Barang 2.170.000.000 2.109.637.379 97,22
Teknik

6 |Jasa  Pelayanan  Teknis | 3494480000 | 3.413.781.305 | 99,98
Standardisasi

7 | Jasa Pelayanan Teknis Sertifikasi 3.577.175.000 3.516.595.904 | 98,31

8 | Jasa Pelayanan Bimbingan dan | 5 30 599 000 | 3.215.708.324 | 97,19
Pendampingan Teknis Industri

9 | Jasa Pelayanan Inspeksi Teknik 1.858.000.000 1.824.708.954 | 98,21

10 | Jasa ~ pelayanan  konsultasi 300.000.000 295.758.126 | 98,59
teknis/manajemen

11 | Pemanfaatan Teknologlllndustrl 120.000.000 98.427.323 82,02
Bahan dan Barang Teknik

12 | Pengadaan = Peralatan dan | g 956 758 000 | 18.943.801.137 | 99,93
Fasilitas Perkantoran

13 | Pembangunan/Renovasi 2.285.000.000 |  2.199.852.459 | 96,27
Gedung dan Bangunan

14 | Pengembangan Sistem 240.000.000 232.489.183 | 96,87
Informasi Digital
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No Komponen Pagu Realisasi %
15 | Peningkatann Pelayanan 30.000.000 26.820.000 | 89,40
Informasi Publik
16 | Pengadaan Makanan/Minuman
Penambah Daya Tahan Tubuh 164.550.000 164.549.282 | 100,00
17 | Poliklinik dan Obat-obatan 80.000.000 79.328.531 99,16
18 | Pengadaan Pakaian  Tenaga 4.900.000 4.833.068 | 98,63
Teknis dan Pegawai
19 | Perawatan Gedung Kantor 807.500.000 807.113.803 99,95
20 | Perawatan Kendaraan 133.205.000 133.111.883 | 99,93
Bermotor
21 | Perawatan Sarana Gedung 1.285.000.000 1.283.896.737 99,91
22 | Layanan Daya Dan Jasa 957.600.000 956.523.792 99,89
23 | Operasional Perkantoran Dan 2.866.640.000 2.856.983.767 99,66
Pimpinan
24 | Pengadaan Perangkat Pengolah 750.000.000 741.259.000 98,83
Data dan Komunikasi
25 | Renovasi Gedung dan Bangunan 2.285.000.000 2.199.852.459 96,27
26 | Pembinaan Pengelolaan 555.000.000 547.681.334 98,68
Administrasi Kepegawaian
27 | Peningkatan dan 255.000.000 253.275.158 99,32
Pengembangan Kompetensi
SDM
28 | Penyusunan Rencana Kerja dan 300.000.000 267.484.991 89,16
Anggaran
29 | Monitoring dan Evaluasi 300.000.000 272.195.469 90,73
Program dan Anggaran
30 | Pengelolaan Sistem Akuntasi 75.000.000 72.358.291 96,48
Pemerintah dan Pengelolaan
Barang Milik Negara
JUMLAH 66.758.855.000 | 66.239.784.709 | 99,22

Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan
Barang Teknik yang menetapkan target PNBP tahun 2024 sebesar Rp.
65.000.000.000,00, dengan realisasi sebesar Rp. 71.883.357.098,00

atau 111%. Rincian realisasi PNBP dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel. Target per Jenis Layanan Tahun 2024

No Layanan Target Realisasi %
1 Pengujian Barang Teknik 29.000.000.000 30.662.844.500 | 105,73
2 Pengujian Bahan Teknik 8.000.000.000 8.152.965.000 | 101,91
3 Penyelenggaran Uji Profesiensi (PUP) 1.000.000.000 1.381.435.500 | 138,14
3 Kalibrasi 2.800.000.000 3.064.478.000 | 109,45
4 | Sertifikasi 13.000.000.000 | 14.063.360.884 | 108,18
5 Inspeksi Teknik 3.200.000.000 4.001.071.345 | 125,03
6 Bimbingan Industri 5.500.000.000 6.282.820.272 | 114,23
7 Konsultasi 500.000.000 1.130.387.500 | 226,08
8 Pemanfaatan Aset 2.000.000.000 3.143.994.096 | 157,20
JUMLAH 65.000.000.000 | 71.883.357.098 | 110,59
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2) Analisis hasil yang telah dicapai
BBSPJIBBT memberikan layanan jasa Pengujian, PUP, Kalibrasi, Inspeksi Teknik,

Sertifikasi, Pelatihan dan Konsultasi. Realisasi capaian anggaran keuangan PNBP

telah memenuhi target yang telah ditetapkan.

Tabel. Realisasi PNBP TA. 2020-2024

Lavanan Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
Y TA. 2020 TA. 2021 TA. 2022 TA. 2023 TA. 2024
Pengujian Barang Teknik 18.522.177 | 26.172.612 | 27.554.637 | 31.546.521 | 30.662.844
Pengujian Bahan Teknik 2.642.700 2.708.560 9.809.985 | 10.079.364 | 12.598.878
Inspeksi Teknik 2.187.280 1.928.962 2.807.136 3.071.316 4.001.071
Sertifikasi 5.022.436 4.846.635 | 11.701.046 | 12.745.583 14.063.360
Pelatihan Teknis 1.963.759 4.500.000 4.473.757 5.700.759 6.282.820
Jasa Audit Teknologi & INDI 0 454.600 1.653.281 1.692.797 1.130.387
4.0
Pemanfaatan Aset 2.137.826 1.754.949 2.066.626 2.292.407 3.143.994
Realisasi PNBP 32.476.180 | 42.366.319 | 60.066.471 | 69.674.443 71.883.357
80.000
70.000 42% ]
60.000 o
50.000
40.000 bo
30.000 3 A)
20.000
10.000 ; L
0 26 _ = _
2020 2021 2022 2023 2024
[ Target [—JRealisasi  =====Peningkatan PNBP

Bila dibandingkan tahun anggaran sebelumnya indikator kinerja Realisasi PNBP
dari tahun 2020 sampai dengan 2022 mengalami peningkatan, pada tahun 2020
terjadi penurunan realisasi PNBP disebabkan adanya wabah pandemi covid 19
yang mulai masuk ke Indonesia bulan Maret 2020. Akan tetapi, peningkatan PNBP

tahun 2023-2024 mengalami penurunan peningkatan PNBP walaupun target

PNBP meningkat.
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Tabel. Jumlah Sampel/Alat/Sertifikat/Pelatihan/Riset/Konsultasi
Tahun 2020-2024

. Jumlah Sampel/Alat/Sertifikat/Pelatihan/Riset/ Konsultasi
No. Jenis JPT 2020 2021 2022 2023 2024
1 Pelatihan
a. Jumlah pelatihan 18 17 37 46 29
Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan Pelatihan
b. Jumlah peserta 297 277 486 621 606
Peserta Peserta Peserta Peserta Peserta
2 Pengujian
a. Jumlah pelanggan 1,425 2.286 3310 2899 1882
Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan Pelanggan
b. Jumlah sampel uji 6,596 12.224 18267 13994 14487
Sampel Sampel Sampel Sampel Sampel
3 Kalibrasi
a. Jumlah pelanggan 411 356 521 358 196
Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan Pelanggan
b. Jumlah alat 3,734 3.597 4460 4474 4189
Sampel Sampel Sampel Sampel Sampel
4 Sertifikat
a. Jumlah Pelanggan 330 377 467 520 649
Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan | Pelanggan Pelanggan
b. Jumlah sertifikat 1,005 1.336 1665 1145 2011
Sertifikat Sertifikat Sertifikat Sertifikat Sertifikat
5 Inspeksi Teknik 5,203 9.270 9364 10164 9610
Sampel Sampel Sampel Sampel Sampel
3) Kendala

Tidak ada kendala dalam mencapai target penerimaan PNBP.

Evaluasi terhadap capaian indikator kinerja Realisasi PNBP telah
dilaksanakan dengan menyelenggarakan pelayanan jasa teknik
BBSPJIBBT yang meliputi layanan Pengujian, Kalibrasi, Inspeksi Teknik,
Sertifikasi, Pelatihan Teknis dan layanan jasa lainnya. Realisasi PNBP
telah mencapai target sebesar RP. 71.883.357.098,00 atau 111%
dengan target sebesar Rp. 65.000.000.000,00. Terjadi penurunan
realisasi PNBP pada kurun waktu 2020-2024, yaitu pada tahun 2020
disebabkan adanya wabah pandemi covid 19 yang mulai masuk ke
Indonesia bulan Maret 2020. Peningkatan realisasi PNBP dalam kurun
waktu 2020-2024 sebesar 16% dan terjadi penurunan realisasi PNBP
sangat signifikan sebesar 42% dan tahun 2024 penurunan menjadi

3%.
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4) Rekomendasi
Perbaikan untuk TA. 2025 yaitu inovasi layanan jasa terutama di

laboratorium dan pelatihan industri.

3.3. Analisa Efisiensi
Dalam melaksanakan Program Nilai Tambah dan Daya Saing Industri dan
Program serta Dukungan Manajemen untuk mencapai tujuan dan sasaran yang
ditetapkan pada TA. 2023 secara umum efisiensi yang telah dilaksanakan antara
lain:
a. Analisis Efisiensi Berdasarkan Penggunaan Sumber Daya Anggaran
Berdasarkan target dan capaian Klasifikasi Rincian Output (KRO) serta pagu
dan realisasi anggaran TA 2023, data perhutngan Analisis Efisiensi disajikan

terpisah pada Lampiran.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Kinerja Balai Besar Bahan dan Barang Tenik disusun sebagai
pelaksanaan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai wujud
pertanggung jawaban dalam pencapaian misi dan tujuan, serta dalam rangka
perwujudan good governance. Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk
memberikan gambaran tingkat pencapaian sasaran dan tujuan, sebagai jabaran
dari visi, misi dan strategi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan.

A. Kesimpulan

1) seluruh sasaran strategis menunjukkan nilai capaian seperti yang
diharapkan, akan tetapi perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut terhadap
proses perencanaan program dan penganggaran dalam rangka
mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen
Perjanjian Kinerja Tahun 2024.

2) Sasaran-sasaran strategis Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik sebagaimana ditetapkan dalam
Dokumen Perjanjian Kinerja Balai Besar Standardisasi dan Pelayanan Jasa
Industri Bahan dan Barang Teknik tahun 2024 berhasil dicapai Balai Besar
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik

dengan nilai capaian sebagian besar indikator kinerja 100%.

B. Permasalahan dan Kendala
Permasalahan dan kendala yang dialami adalah :
1. Adanya perubahan komposisi anggaran yang ditetapkan pada waktu akhir

tahun yang perlu antisipasi penyesuaian.
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C. Saran dan Rekomendasi
Dalam rangka peningkatan capaian kinerja dan kualitas perencanaan yang
diperlukan untuk mewujudkan visi dan misi Balai Besar Standardisasi dan
Pelayanan Jasa Industri Bahan dan Barang Teknik, perlu dilakukan hal-hal yang
menjadi prioritas, yaitu :
1. Secara umum target Perjanjian Kinerja telah tercapai sesuai dengan target
yang ditetapkan. Langkah dan tindak lanjut pada hambatan dan kendala
dari Perjanjian Kinerja, yaitu berkoordinasi dengan unit Eselon | Pembina

yaitu BSKIJI untuk revisi perjanjian kinerja dan Renstra tahun 2021-2024.
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Satker

: BBSPJIBBT

Tahun Anggaran : 2024

PENGUKURAN KINERJA

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Realisasi Komponen/ Subkomponen Anggaran
Pagu Realisasi %
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 Meningkatnya Daya Saing Industri Produktivitas/efisiensi perusahaan industri 4 Persen 56,1 Persen [Percepatan Pemanfaatan Teknologi 52.040.000 51.873.353 99,68
Pengolahan Nonmigas hasil kegiatan kolaborasi Industri melalui Jasa Konsultansi
2 Penguatan Implementasi Making Indonesia |Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 8 Perusahaan | 15 Perusahaan [Jasa pelayanan konsultasi 300.000.000 295.758.126| 98,59
4.0 teknis/manajemen
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan| Indeks 2,1 Indeks 3,35
fasilitasi industri 4.0
Perusahaan yang terfasilitasi di bidang 1 Perusahaan | 2 Perusahaan [Jasa pelayanan Standardisasi dan 3.414.480.000 3.413.781.305 99,98
standardisasi industri Kalibrasi
Tingkat kepuasan perusahaan yang diberikan| Indeks 2,1 Indeks 3,9
fasilitasi di bidang standardisasi industri
3 Meningkatnya kemampuan industri barang |Produktivitas/efisiensi perusahaan industri 12 Persen 42,86 Persen |Percepatan Pemanfaatan Teknologi 220.000.000 192.570.294| 82,02
dan jasa dalam negeri yang memanfaatkan teknologi industri Industri melalui Jasa Konsultasi, Kerja
melalui jasa konsultansi sama pemanfaatan teknologi dan
lavanan teknis
Meningkatnya PNBP layanan jasa industri 3 Persen 3,17 Persen [Jasa pelayanan teknis sertifikasi 3.577.175.000 3.516.595.904 98,31
Jasa pelayanan Inspeksi Teknik 1.858.000.000 1.824.708.954| 98,20
Jasa pelayanan Pengujian 2.170.000.000 2.109.637.379 98,20
Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa 5 Persen 6 Persen Jasa pelayanan bimbingan dan 3.308.799.000 3.215.708.324 97,19
industri yang digunakan oleh pelanggan pendampingan teknis industri asa
pelayanan konsultasi teknis/manajemen
industri bahan dan barang teknik
Persentase nilai capaian penggunaan produk| 80 Persen 98,18 Persen |Pengadaan peralatan dan fasilitas 21.991.758.000] 21.884.912.596 99,51
dalam negeri dalam pengadaan barang dan perkantoran, Pengadaan perangkat
jasa pengolah data dan komunikasi dan
Renovasi gedung dan bangunan
4 Tercapainya Pengawasan Internal yang Rekomendasi hasil pengawasan internal 98 Persen 100 Persen |Penyusunan Rencana Program dan 400.000.000 267.484.991 89,16
Efektif dan Efisien telah ditindaklanjuti oleh satker Anggaran
5 Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di  |Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Indeks 3,62 Indeks 3,63 [Pameran dan promosi layanan jasa 855.345.000 830.076.899 97,05
Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan layanan jasa industri teknik, Seminar Teknologi Bahan dan
Barang Teknik dan Peningkatan
pelayanan informasi publik
6 Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional Rata-rata indeks profesionalitas ASN Indeks 73 Indeks 79,86 | Peningkatan dan Pengembangan 39.144.233.000] 38.834.000.559 98,88
Kompetensi SDM, Pembayaran Gaji dan
Tunjangan, Operasional Perkantoran
7 Penguatan Layanan Publik Nilai minimal indeks layanan publik Nilai 3,87 Nilai 4,09 |Pengelolaan Data dan Informasi 370.000.000 358.962.039 97,02
8 Penguatan Akuntabilitas Organisasi Nilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 77 Nilai 79,95 [Monitoring dan evaluasi program dan 400.000.000 272.195.469 90,73
anggaran
Nilai minimal laporan keuangan Nilai 91 Nilai 98,25 |Pengelolaan SAl dan BMN 175.000.000 72.358.291 96,48
TOTAL 78.236.830.000| 77.140.624.483




Capaian Kinerja Renstra BBSPJIBBT TA. 2021-2024

2021 2022 2023 2024 TOTAL 2021-2024
Sasaran Kegiatan (output)/Indikator Satuan
Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %
Renstra Renstra Renstra Renstra Renstra
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12 13 14
Meningkatnya Daya Saing Industri Pengolahan Nonmigas
- |Jumlah tenan inkubator berbasis N/A N/A N/A N/A N/A 0% N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A
teknologi yang terbentuk
- |Peningkatan kapabilitas hasil kolaborasi Kegiatan 2 2 100 2 2 100 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2 2 100
dalam ranggka pengembangan industri Kolaborasi
- |Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen N/A N/A N/A N/A N/A N/A 4 56,1 1403 5 56,53 1131 4,5 56,31 1251
industri hasil kegiatan kolaborasi
Penguatan Implementasi Making Indonesia 4.0
- |Peningkatan peran Balai dalam Perusahaan 4 13 325 6 8 133 8 15 188 2 2 100 20 38 190
pengembangan industri
- |gkat kepuasan perusahaan yang Indeks N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2,1 3,35 160 2,1 3,35 160
diberikan fasilitasi industri 4.0
- |Perusahaan yang terfasilitasi di bidang Perusahaan N/A N/A N/A N/A N/A N/A 1 1 100 1 1 100 2 2 100
standardisasi industr
- |Tingkat kepuasan perusahaan yang Indeks N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2,1 39 186 2,1 3,9 186
diberikan fasilitasi di bidang
standardisasi industri
Meningkatnya kemampuan industri barang dan jasa dalam negeri
- |Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen N/A N/A N/A 10 200 2000 10 26 260 12 42,86 357 10,67 89,62 840
industri yang memanfaatkan teknologi
industri melalui jasa konsultansi
dan/atau optimalisasi pemanfaatan
teknologi
- |Meningkatnya utilisasi layanan jasa Persen 2 30 1500 2 40 2000 N/A N/A N/A N/A N/A N/A 2 35 1750
industri di dalam negeri
- |Meningkatnya PNBP layanan jasa Persen N/A N/A N/A N/A N/A N/A 3 16 533 3 3,17 106 3 9,59 320
industri
- |Peningkatan jumlah lingkup layanan jasa | Ruang Lingkup 2 4 200 2 24 1200 3 22 733 N/A N/A N/A 7 50 714
industri di dalam negeri
- |Persentase nilai capaian penggunaan Persen 65 69 106 70 92,73 132 65 78 98,36 80 98,18 123 89 99 111
produk dalam negeri dalam pengadaan
barang dan jasa
Tercapainya Pengawasan Internal yang Efektif dan Efisien
- |Nilai minimal Indeks manajemen resiko Nilai 3 3 100 3 N/A N/A 3 N/A N/A N/A N/A N/A 3 3 100
- |Rekomendasi hasil pengawasan internal Persen 92 100 109 92 100 109 92,5 98 100 100 100 100 94 100 106
telah ditindaklanjuti oleh satker
Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang Perindustrian yang Berkelanjutan
- |Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Indeks 3,5 3,61 103 3,6 3,62 101 3,62 3,63 100 3,63 3,64 106 3,59 3,63 101
layanan jasa industri
Terwujudnya ASN BSKJI yang Professional
- |Rata-rata indeks profesionalitas ASN Indeks 71 73 103 71 73,7 104 73 83,47 114 74 77,75 105 72,25 76,98 107
- |Nilai disiplin pegawai Nilai 75 78 104 85 89,3 105 - - - - - - 80 84 105%




2021 2022 2023 2024 TOTAL 2021-2024
Sasaran Kegiatan (output)/Indikator Satuan
Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %
Renstra Renstra Renstra Renstra Renstra
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 12 13 14
Penguatan Layanan Publik
- |Nilai minimal indeks layanan publik Nilai 3,8 3,94 104 3,85 4,42 115 3,87 4,09 106 3,9 4,27 109 3,86 4,18 108
Penguatan Akuntabilitas Organisasi
- INilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 80,1 85,44 107 80,1 82,25 103 77 79,95 104 77,5 88,1 114 78,68 83,94 107
- |Nilai minimal laporan keuangan Nilai 90 90,9 101% 90 92 102% 91 98,25 108% 92 95 103 90,75 94,04 104




Capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja TA. 2024

. Triwulan | Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target | Realisasi Ca(ri/a;an Fisik (%) Fisik (%) Fisik (%) Fisik (%)
0 S R S R S R S R
1 |Meningkatnya Daya Saing Industrif 1 |Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen 5 56,53 1131% 25 25 50 50 75 75 100 100
Pengolahan Nonmigas industri hasil kegiatan kolaborasi
2 |Penguatan Implementasi Making Perusahaan yang terfasilitasi industri 4.0 Perusahaan 2 2 100% 25 25 50 50 75 75 100 100
Indonesia 4.0 Tingkat kepuasan perusahaan yang Indeks 2,1 3,35 160% 25 25 50 50 75 75 100 100
diberikan fasilitasi industri 4.0
4 |Perusahaan yang terfasilitasi di bidang| Perusahaan 1 1 100% 25 25 50 50 75 75 100 100
standardisasi industri
5 |Tingkat kepuasan perusahaan yang Indeks 2,1 3,9 186% 25 25 50 50 75 75 100 100
diberikan fasilitasi di bidang
3 |Meningkatnya Kemampuan| 6 |Produktivitas/efisiensi perusahaan Persen 12 42,86 357% 25 25 50 50 75 75 100 100
Industri Barang dan Jasa Dalam industri yang memanfaat kan teknologi
Negeri industri melalui jasa konsultansi
7 |Meningkat nya PNBP layanan jasa Persen 3,17 106% 25 25 50 50 75 75 100 100
8 |Meningkatnya jumlah hasil layanan jasa| Hasil Layanan 6 120% 25 25 50 50 75 75 100 100
industri yang digunakan oleh pelanggan Uji
9 |Persentase nilai capaian penggunaan Persen 80 98,18 123% 25 25 50 50 75 75 100 100
produk dalam negeri dalam pengadaan
barang dan jasa
4 |Tercapainya Pengawasan Internal] 10 [Rekomendasi hasil pengawasan internal Persen 100 100 100% 25 25 50 50 75 75 100 100
yang Efektif dan Efisien telah ditindaklanjuti oleh satker
5 |Terselenggaranya Urusan| 11 |Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Indeks 3,63 3,64 100% 25 25 50 50 75 75 100 100
Pemerintahan di Bidang layanan jasa industri
Perindustrian yang Berkelanjutan
6 |Terwujudnya ASN BSKJI yang| 12 |Rata-rataindeks profesionalitas ASN Indeks 74 77,75 105% 25 25 50 50 75 75 100 100
Professional
7 |Penguatan Layanan Publik 13 [Nilai minimal indeks layanan publik Indeks 3,9 4,37 112% 25 25 50 50 75 75 100 100
8 |Penguatan Akuntabilitas| 14 |Nilai minimal akuntabilitas kinerja Nilai 77,5 88,1 114% 25 25 50 50 75 75 100 100
Organisasi 15 [Nilai minimal laporan keuangan Nilai 92 95 103% 25 25 50 50 75 75 100 100
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